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ABSTRAK 

IMPLEMENT AS! KEBIJAKAN PENDIDIKAN NONFORMAL 
DALAM MENUNTASKAN BUTA AKSARA 

DI KABUPATEN TELUK WONDAMA 

Yudistira 
yudis 1963@gmail.com 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Kata kunci: Implementasi, pendidikan nonformal, buta aksara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan kebijakan pendidikan 
nonformal dalam pemberantasan buta aksara di Distrik Rasiey yang dilaksanakan 
oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama, dan untuk 
mengetahui faktor determinan dalam pelaksanaan kebijakan pemberantasan buta 
aksara pada Sanggar Kegiatan Belajar di Kabupaten Teluk Wondama. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Sumber infonnasi 
dalam penelitian ini adalah sejumlah pejabat dan tokoh masyarakat di Kabupaten 
Teluk Wondama, sedangkan pemilihan jumlah informan dilakukan secara 
purposive sampling sebanyak 15 orang. Prosedur pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumen review. Metode analisis data 
menggunakan teknik analisis data kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
(I) Pelaksanaan kebijakan pendidikan nonformal dalam pemberantasan buta 
aksara di Distrik Rasiey yang dilaksanakan oleh Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama, meliputi: kurikulum, tenaga pendidikan dan pcscrta 
didik, scrta sarana dan prasarana, dan (2) Faktor determinan dalam pelaksanaan 
kebijakan pemberantasan buta aksara pada Sanggar Kegiatan Belajar di 
Kabupaten Teluk Wondama adalah karakteristik lembaga, kejelasan standar dan 
tujuan, sumber daya yang diperlukan, komunikasi, kondisi sosial ekonomi, dan 
kesediaan & komitmen dari pelaksana. 
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ABSTRACT 

THE IMPLEMENTATION OF POLICY OF NON-FORMAL 
EDUCATION IN THE ERADICATION OF ILLITERACY 

REGENCY OF TELUK WONDAMA 

Yudistira 
yudis \963-'c(gmail.com 

Post Graduate Program 
The Open University 

The key word: implementation, policy, non-formal education, illiteracy. 

This research aims to know the implementation of the policy of non-formal 
education in the eradication of illiteracy in the District Rasiey implemented by 
Workshops Learning Activities Regency of Teluk Wondama, and to find out the 
determinant factor in the implementation of the policy of eradication of illiteracy 
in Workshops and Learning Activities Regency ofTeluk Wondama. This research 
using a qualitative approach with descriptive type. The source of the informant in 
this research was a number of officials and community leader in Regency of 
Teluk Wondama, while the sampling technique using purposive sampling as many 
as 15 people. The procedure collection data using observation, interview, and 
documentation. The method of data analysis was used descriptive analysis. The 
results of research showed that: (I) The implementation of the policy of non
formal education in the eradication of illiteracy at Rasiey District by Workshop 
Learning Activities Regency ofTeluk Wondama, namely: curriculum, educators 
and learners, facilities and infrastructure; and (2) The determinant factor in the 
implementation of the policy of non-formal education in order to complete 
illiteracy at Workshop Learning Activities Regency of Teluk Wondama, namely: 
the characteristic of organization, clearness of standard and aims, the sources 
used, communication, social economic condition, and the wi11ingness and 
commitment fium the activities. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

l. Keadaan Wilayah Kabupaten Teluk Wondama 

a. Letak Geografis 

Letak geografis Kabupatcn Teluk Wondama Provinsi Papua Barat 

berada pada posisi teluk yang dikelilingi oleh pegunungan dan lautan. 

Untuk mengetahui lcbih jelas mengenai letak geografis Kabupaten 

Teluk Wondama, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Kondisi Wilayah Kabupaten Terletak pada 0",15" hingga 3",25" 
Wondama Lintang Selatan dan 132°,35" 

hingga !34°,45" Bujur Timur. 
Kabupaten Teluk Wondama 13 Distrik/Kecamatan, 75 
T enliri dari Kampung dan I Kelurahan. 
Luas Wilayah 14.953,8 km' 
Jumlah Penduduk Kabupaten L- 15.979, P- 13.821, Total-
Teluk Wondama 29.791 . 
Batas-batas wilayah Sebelah Utara berbatasan dengan 

Dsitrik Ransiki Kabupaten 
Manokwari dan Teluk 
Cederawasih. 
Sebelah Selatan berbatasan dengan 
Distrik Yaur Kabupaten Nabire. 
Sebelah Barat berbatasan dengan 
Distrik Kuri dn !door Kabupaten 
Teluk Bintuni. 
Sebelah Timur bcrbatasan dengan 
Distrik Yaur Kabupaten Nab ire 
dan Teluk Cenderawasih. 

Jarak dari lbukota Kabupaten ke 110 mil Laut 
Tbukota Provinsi. 

Sumber: Wondama Da/am Anglw 2016 

Tabel4.1 
Letak Geografis Kabupaten Teluk Wondama 
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b. Luas Wilayah Setiap Distrik 

Kabupaten Teluk Wondama Provinsi Papua Barat terdiri atas 13 

Distrik, yaitu: Naikere, Wondiboy, Rasiey, Kuriwamesa, Wa<>ior, 

Teluk Duairi, Roon, Windesi, Nikiwar, Wamesa, Roswar, Rumberpon, 

dan Soug Jaya. 

Untuk lebih jelasnya infonnasi mengenai luao; wilayah per Distrik 

di Kabupaten Teluk Wondama Provinsi Papua Barat dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 

,------ -

Luas 
Rasio Jumlah 

Kepadatan No. Distrik Terhadap Penduduk 
(km2) 

Total lJ.P<>J1ulasil 
per- km2 

I Naikere I. 775.2 11,87( 12%) 651 0.37 
2 Wondiboy 233,1 1,56(2%) 1.673 1,177 
3 Rasiey 1,041,0 6,96 (7 %) 2.960 2,843 
4 Kuriwamesa 678,0 4,53 (4 %) 1.174 1,732 
5 Wasior 1,158,2 7,75 (8 %) 13655 11,790 
6 Teluk Duairi 1,152,0 7,70 ( 8%) 1.852 1,608 
7 Roon 1890,0 12,64 ( 13%) 1.314 0,695 
8 Windesi 594,0 3,97 ( 4%) 1.571 2,645 
9 Nikiwar 467,1 3,18(3%) 703 1,477 
10 Wamesa 792,0 5,30 (5%) 587 0,741 
II Roswar 1,099,0 7,35 (7%) 571 0,520 
12 Rumberpon 2,984,2 19,96 (20%) 1.796 0,602 
13 Soug Jaya 1,081,0 7,23 (7%) 591 0,547 
Sumher: BPS Kabupaten Teluk Wondama Tahun 2016. 

Tabel4.2. 
Presentase Luas Wilayah per Distrik 
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2. Tingkat Pendidikan PNS Kabupaten Teluk Wondama 

Tingkat Pendidikan PNS Kabupaten Teluk Wondama Provinsi Papua 

Barat, tcrdiri dari: SO, SMP, SMA, Diploma I, II dan Ill, Diploma IV, 

Sarjana (S I), dan Sarjana (S2). 

Untuk lebih jelasnya informasi mengenai tingkat pendidikan PNS di 

Kabupaten Teluk Wondama Provinsi Papua Barat dapat dilihat pada label 

berikut: 

No. Level Pendidikan Laki-laki Perempun Jumlah 

I. Sampai dengan SD 24 3 27 

2. SMP 51 18 69 

3. SMA 572 273 845 

4. Diploma 1,11 dan Ill 230 270 500 

5. Diploma IV 13 I 14 

6. Sarjana (S I) 415 348 663 

7. Sarjana (S2) 13 3 16 
. . Sumber: Dmas Pendidtkan Kahupaten Teluk Wondama Tahun 20/6 . 

Tabel4.3 
Tingkat Pendidikan PNS Kabupaten Teluk Wondama Tahun 2016 

3. Jumlah Guru/Pegajar/Tutor (TK & PAUD) Menurut Distrik di 
Kabupaten Teluk Wondama 

Jumlah Guru/Pegajarffutor (TK & PAUD) Menurut Distrik di 

Kabupaten Teluk Wondama Provinsi Papua Barat dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
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No. Distrik 
Jumlah Jumlab Siswa Jumlah Jumlah 
Sekolah (L) (P) Siswa Pengajar 

1. Naikere 
2. Wondiboy 4 87 90 177 12 

3. Rasiey 5 108 116 224 14 
4. Kuriwamesa I 5 20 45 3 

5. Wasior 15 135 141 276 52 
6. Teluk Duairi 4 128 132 260 14 
7. Roon 3 59 53 112 4 

8. Windesi 4 102 118 220 12 
9. Nikiwar 2 79 80 159 6 

10. Wamesa 2 75 80 155 6 
11. Roswar I 35 48 83 6 
12. Rumberpon 3 66 72 138 II 

13. Soug Jaya I 20 18 38 3 . . . 
Sumber: Dmas Pendtd1kan Kahupaten Teluk Wondama Tahun 2016 . 

Tahel4.4 
Jumlab Guru/Pegajarffutor (TK & PAUD) Menurut Distrik 

di Kabupaten Teluk Wondama 

4. Profil Sanggar Kegiatan Bela jar Kabupaten Teluk Wondama 

Profil Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama Provinsi 

Papua Barat dapat dilihat pada uraian berikut. 

a. ldentitas 

1. Nama Lembaga 

2. Alamat 

3. No Telp/Hp 

4. Nama Kepala Sanggar 

5. SK Pendirian/Dasar 
llukum 

6. No. Rekening 

7. NomorPokok 
WajibPajak /NPWP 

Sanggar Kegiatan Belajar 

Jl. Raya Wasior Rasiei Kabupaten Teluk 
Wondama 

0821 9910 4550 

Yudistira, S.Pd. 

Peraturan Bupati No. 02 Tahun 2011 
Tertanggal 29 • 03- 2011 

0353·0 1-004619-53-1 BRI. 

00.830.4529.955.00 
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8. Sertiffikat Tanah 

9. Status 

b. Visi dan Misi 

Visi: 

60 

Satuan Pendidikan Nonfonnal 

Peningkatan mutu pelayanan Pendidikan Anak Usia Dini dan 

Pendidikan Masyarakat (PAUD dan DIKMAS) yang merata, 

bennutu, berkualitas dan berkeadilan bagi pemberdayaan 

masyarakat. 

Misi: 

I) Memperulas akses pemeratan mutu PAUD dan DIKMAS dalam 

rangka pemberdayaan masyarakat. 

2) Meningkatkan daya saing pendidik dan tenaga kependidikan 

PAUD dan DIKMAS dalam rangka memberikan pelayanan bagi 

warga masyarakat. 

3) Meningkatkann kualitas dan peningkatan kompetensi pendidik 

dan tenaga kependidikan PA UD dan DIKMAS yang rei evan 

dengan tuntutan masyarakat. 

4) Mewujutkan program percontohan dalam rangka penyelengaraan 

program PAUD dan DIKMAS. 

c. Togas dan Fungsi (TUSI) SKB Kabupaten Teluk Wondama 

I) Melaksanakan program PAUD dan DIKMAS. 

2) Melaksanakan pembinaan Pendidik dan tenaga Kependidikan satuan 

pendidikan non fonnal lainnya. 

43667.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



61 

3) Melaksanakan pendampingan bagi satuan pendidikan lain, yang 

menyelenggarakan program PAUD dan DIKMAS. 

4) Membuat program percontohan PAUD dan DIKMAS. 

5) Mengembangkan kurikulum dan bahan ajar muatan lokal bagi 

program PAUD dan DIKMAS. 

6) Sebagai pusat penyelenggaraan program PAUD dan DIKMAS. 

7) Melaksanakan pengabdian masyarakat. 

d. Program Kerja SKB Kabupaten Teluk Wondama 

I) Program pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), terdiri dari; 

• Satuao Taman Penitipan Anak (TPA) Usia 0-2 Tahun. 

• Satuan Kelompok Bermain (KOBER) Play Group usia 3-4 

Tahun 

• Satuao Taman Kanak-Kanak (fK) Usia 5-Q Tahun 

• Satuan PAUD sejenis (SPS) - Sekolah mingguTaman 

Pengajaran Alquran. 

• Posyandu. 

2) Program Pendidikan Masyarakat (Dikmas), terdiri dari: 

• Program pemberantasan buta aksara. 

• Keaksaraan dasar (KD) dan keaksaraan usaha mandiri (KUM). 

• Taman bacaan masyarakat. 

• Pemberdayaan perempuan. 

• Program kesetaraan Paket A setara SD 

Paket B setara SMP 
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Paket C setara SMA 

3) Program Kursus dan Pelatihan (Life Skill- Keeakapan Hidup): 

Wira Usaha Kampung: 

• Pengolahan Sagu 

• Anyam-anyaman 

• Ukiran-ukiran 

• Budidaya perikanan, dll. 

Wira Usaha Kota: 

• Kursus komputer 

• Kursus menjahit 

• Pertukangan kursus mekanik (motor, mobil) 

• Desa vokasi 

4) Program peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan 

PAUD DIKMAS bagi Guru PAUD, Pengawas 

PAUD/DIKMAS, Tutor keaksaraan. 

B. Hasil 

3. Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Nonformal Dalam 
Pemberantasan Buta Aksara di Distrik Rasiey yang Dilaksanakan 
oleb Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tabun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa jalur pendidikan terdiri 

atas pendidikan formal, nonfonnal dan informal yang dapat sating 

melengkapi dan memperkaya. Pada Bab I Pasal I ayat (12), pendidikan 
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nonfonnal didefinisikan sebagai jalur pendidikan di luar pendidikan formal 

yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Selanjutnya, 

dalam pasal26 ayat (I) dan (2), menyatakan bahwa pendidikan nonformal 

diselenggarakan bagi warga masyarak:at yang memerlukan layanan 

pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah atau pelengkap 

pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat. 

Philips H. Coombs (sebagaimana dikutip dalam Sudjana, 2001:22) 

memiliki pandangan terdapat persarnaan antara pendidikan sekolah dengan 

pendidikan nonformal. Menurutnya, pendidikan nonformal adalah setiap 

kegiatan terorganisasi dan sistematis, di luar sistem persekolahan yang 

mapan, dilakukan secara mandiri atau merupakan bagian penting dari 

kegiatan yang Jebih luas, yang sengaja dilakukan untuk melayani peserta 

didik tertentu di dalam mencapai tujuan belajarnya. 

Selanjutnya Undang-Undang Rl Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 26 ayat (2) menegaskan bahwa 

"Pendidikan nonformal bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik dengan menekankan pada penguasaan pengetahuan dan 
keterampilan fungsiona/ ser/a pengembangan sikap dan kepribadian 
profesional ". 

Konsep pendidikan nonfonnal yang telah diuraikan di atas, 

mengisyaratkan bahwa pendidikan nonfonnal hendaknya difokuskan pada 

pemberian kemampuan yang dapat dimanfaatkan dalam waktu yang tidak 

lama untuk memeeahkan permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik. 

Implementasinya dapat dilihat dari jenis kegiatannya yang meliputi 
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pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usta dini, pendidikan 

kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan 

keaksaraan, pendidikan keterampilan kelja, pendidikan kesetaraan serta 

pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan potensi peserta 

didik. 

Keberadaan pendidikan nonfonnal sebagai subsistem pendidikan 

nasional, bisa berfungsi menggantikan, melengkapi maupun menambah 

pendidikan fonnal. Sebagai penggaoti (substitutij) dimaksudkan bahwa 

layanan pendidikan yang diberikan kepada masyarakat berupa kegiatan

kegiatan yang sifatnya menggantikan program pendidikan formal, 

contohnya pendidikan kesetaraan meliputi program paket A setara 

SD/MI atau sederajat, program paket B setara SL TP/MTs atau sederajat, 

dan program paket C setara SMAIMA atau sederajat. Sebagai pelengkap 

(complement) artinya bahwa materi pendidikan yang diberikan kepada 

masyarakat bertujuan melengkapi apa yang Ielah diperoleh pada 

pendidikan formal, contoh kegiatannya antara lain kursus, kelompok 

belajar dan sebagainya. Sebagai penambah (sup/ement), artinya bahwa 

materi pendidikan nonfonnal yang disampaikan bertujuan memberikan 

tambahan terhadap materi yang dipelajari di pendidikan fonnal, contohnya. 

Menyaogkut pelakstmaan kebijakao pendidikan nonfonnal dalam 

pemberantasan buta aksara di Distrik Rasiey yang dilakstmakan oleh 

Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondarna, penulis 
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rnernbaginya ke dalarn aspek permasalahan: yaitu: (a) kurikulurn, (b) 

tenaga pendidik dan peserta didik, serta (c) sarana dan prasarana. 

Untuk lebih jelasnya ketiga perrnasalahan di atas, dapat dilihat pada 

penjelasan berikut ini. 

a. Kurikulum 

Kurikulum merupakan inti dari bidang pendidikan dan memiliki 

pengaruh terhadap seluruh kegiatan pendidikan. Mengingat pentingnya 

kurikulum daJam pendidikan dan kehidupan manusia, maka penyusunan 

kurikulum tidak dapat dilakukan secara sembarangan. Penyusunan 

kurikulurn rnernbutuhkan landasan-landasan yang kuat, yang didasarkan 

pada hasil-hasil pemikiran dan penelitian yang mendalam. Penyusunan 

kurikulurn yang tidak didasarkan pada landasan yang kuat dapat berakibat 

fatal terbadap kegagalan pendidikan itu sendiri. Dengan sendirinya, akan 

berakibat pula terbadap kegagalan proses pengernbangan man usia. 

Kurikulurn dapat dipandang sebagai suatu rancangan pendidikan. 

Sebagai suatu rancangan, kurikulum menentukan pelaksanaan dan basil 

pendidikan. Kita rnaklurni bahwa pendidikan rnerupakan usaha 

mempersiapkan peserta didik untuk terjun ke lingkungan masyarakat. 

Pendidikan bukan hanya untuk pendidikan sernata, narnun rnernberikan 

bekal pengetahuan, keterampilan serta nilai-nilai untuk hidup, bekerja dan 

mencapai perkembangan lebih lanjut di masyarakat. 

Konsep kurikulum berkembang sesuai perkembangan teori dan 

praktek pendidikan, juga bervariasi menurut aliran yang dianutnya 
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Menurut pandangan lama, kurikulum merupakan kumpulan mata-mata 

pelajaran yang harus disampaikan guru dan dipelajari oleh siswa. 

(Sutopo dkk, 1986: 15).mengatakan bahwa'' 

"Pada perlcembangan se/anjutnya, kurikulum tidak dimaknai sekedar 
sejumlah mala pelajaran yang horus dikuasai peser/a didik, tetapi 
diartikan sebagai tujuan pengajaran. pengalaman-penga/aman 
be/ajar, alat-alat pelajaran dan cara-cara penilaian yang 

direncanakan oleh warga he/ajaran dan digunakan dalam 
pendidilran ". 

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan tentang 

kompetensi yang dibakukan dan cara pencapaiannya disesuaikan dengan 

keadaan dan kemampuan daerah. Kurikulum disusun dalam rangka 

membantu warga belajar untuk mengembangkan berbagai potensi baik 

psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, 

sosialemosional, kognitif, bahasa, fisik/motorik, kemandirian dan seni. 

Mulyasa (2006) berpendapat bahwa 

"Kurilculum adalah seperangkal rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, kompetensi dasor, maleri standar, dan hasi/ be/ajar, ser/a 
cora yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar dan tujuan 
pendidikan ". 

Dalam Undang-Undang Rl No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan, dijelaskan bahwa 

"Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cora yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran unJuk mencapai 
tujuan pendidikan tertentu. Komponen-komponen kurikulum yang 
terdiri dari tujuan, isi dan struktur program, organisasi, dan proses 
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be/ajar mengajar dan diakhiri dengan eva/uasi dalam sebuah sis/em 

horus bersifat harmonis, dan tidak soling hertentangan" 

Dilihat dari posisinya dalam pendidikan, kurikulum dapat disimpulkan 

menempati tiga posisi, yaitu: (J) kurikulum adalah "construct", (2) 

kurikulum berposisi sebagai jawaban untuk menyelesaikan berbagai 

masalah sosial yang berkenaan dengan pendidikan, (3) kurikulum untuk 

membangun kehidupan masa depan dimana kehidupan masa lalu, masa 

sekarang, dan berbagai rencana pengembangan dan pembangunan bangsa 

dijadikan dasar untuk mengembangkan kehidupan masa depan. 

Ditinjau dari konsep dan pelaksanaannya, kita mengenal beberapa 

istilah kurikulum sebagai berikut: 

I) Kurikulum ideal, yaitu kurikulum yang berisi sesuatu yang ideal, 

sesuatu yang dicita-citakan sebagaimana yang tertuang di dalam 

dokumen kurikulum 

2) Kurikulum aktual, yaitu kurikulum yang dilaksanakan warga belajaran 

dalam proses peng~aran dan pembelajaran. Kenyataan pada umumnya 

memang jauh berbeda dengan harapan. Namun demikian, kurikulum 

aktual seharusnya mendekati dengan kurikulum ideal. Kurikulum dan 

pengajaran merupakan dua istilah yang tidak dapat dipisahkan. 

Kurikulum merujuk kepada bahan ajar yang telah direncanakan dan 

akan dilaksanakan warga belajar dalarn jangka panjang. Sedang 

pengajaran merujuk kepada pelaksanaan kurikulum tersebut secara 

bertahap dalam belajar mengajar. 
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3) Kurikulum tersembunyi (hidden curriculum), yaitu segala sesuatu yang 

tetjadi pada saat pelaksanaan kurikulum ideal menjadi kurikulum 

faktual. Segala sesuatu itu bisa berupa pengaruh guru, kepala sekolah, 

tenaga administrasi, atau bahkan dari peserta didik itu sendiri. 

Kebiasaan guru datang tepat waktu ketika mengajar di kelas, sebagai 

contoh, akan menjadi kurikulum tersembunyi yang akan berpengaruh 

kepada pembentukan kepribadian peserta didik. 

Berdasarkan struktur dan materi mata pelajaran yang diajarkan, kita 

dapat membedakan: 

I) Kurikulum tel]lisah-pisah (separated curriculum), kurikulum yang 

mata pelajarannya dirancang untuk diberikan secara terpisah-pisah. 

Misalnya, mata pelajaran sejarah diberikan tel]lisah dengan mata 

pelajaran geografi, dan seterusnya. 

2) Kurikulum terpa.du (integrated curriculum), kurikulum yang hahan 

ajamya diberikan secara terpadu. Misalnya Ilmu Pengetahuan Sosial 

merupakan fusi dari beberapa mata pelajaran sejarah, geografi, 

ekonomi, sosiologi, dan sebagainya. Dalam proses pembelajaran 

dikenal dengan pembelajaran tematik yang diberikan di kelas rendah 

Sekolah Dasar. Mata pelajaran matematika, sains, bahasa Indonesia, 

dan beberapa mata pelajaran lain diberikan dalam satu tema tertentu. 

3) Kurikulum terkorelasi (corelated curriculum), kurikulum yang bahan 

ajamya dirancang dan disajikan secara terkorelasi dengan bahan ajar 

yang lain. 
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Berdasarkan pengembangnya dan penggunaannya, kurikulum dapat 

dibedakan menjadi: 

1) Kurikulum nasional (national cun-iculum), yakni kurikulum yang 

disusun oleh tim pengembang tingk:at nasional dan digunakan secara 

nasional. 

2) Kurikulum negara bagian (state cun-iculum ), yakni kurikulum yang 

disusun oleh masing-masing negara bagian, misalnya di masing

masing negara bagian di Amerika Serikat. 

3) Kurikulum sekolab (school curriculum), yakni kurikulum yang disusun 

oleh satuan pendidikan sekolah. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) merupakan kurikulum sekolab. Kurikulum sekolab labir dari 

keinginan untuk melakukan diferensiasi dalam kurikulum 

Sebagai perangkat penting penyelenggaraan pendidikan, kurikulum, 

memiliki fungsi sebagai berikut: 

I) Merupakan suatu alat atau jembatan untuk mencapai tujuan. 

2) Bagi peserta didik, kurikulum disiapkan agar mereka mendapat 

sejumlab pengalaman baru yang kelak dapat dikembangkan seirama 

dengan perkembangan peserta didik guna melengkapi bekal hidupnya. 

3) Bagi pendidik 

a) Pedoman kerja dalam menyusun dan mengorganisir pengalaman 

belajar para peserta didik 
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b) Pedoman untuk mengadakan evaluasi terhadap perkembangan 

warga belajar dalam rangka menyerap sejumlah pengalaman yang 

diberikan 

4) Bagi pimpinan lembaga pendidikan 

a) Sebagai pedoman dalam mengadakan fungsi supervisi yaitu 

memperbaiki situasi belajar. 

b) Sebagai pedoman untuk mengembangkan kurikulum lebih I an jut. 

c) Sebagai pedoman untuk mengadakan evaluasi kemajuan belajar 

mengajar. 

5) Bagi orang tua peserta didik 

a) Dapat mengetahui pengalaman belajar apa yang diperlukan putral 

putrinya. 

b) Berpartisipasi untuk membantu membimbing putra/ putrinya 

dalam mencapai tujuan pendidikan (kurikulum). 

6) Bagi masyarakat dan pemakai lulusan 

a) lkut memberikan bantuan guna memperlancar pelaksanaan 

program pendidikan yang membutuhkan ke~asama dengan pihak 

orang tual masyarakat. 

b) Ikut memberikan kritik/saran yang membangun dalam rangka 

penyempumaan pendidikan di lembaga pendidikan yang 

bersangkutan sehingga lebih serasi dengan kebutuhan masyarakat 

dan lapangan kerja. 

Selain fungsi-fungsi di atas kurikulum memiliki fungsi lain, yaitu: 
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I) Penyesuaian (the adjustive of adaptive function), yaitu kemampuan 

individu menyesuaikan diri terhadap lingkungan secara keseluruhan. 

2) Pengintegrasian (the integratif function), yaitu mendidik pribadi yang 

terintegrasi dengan masyarakat. 

3) Deferensiasi (the defferensiating function), yaitu memberikan 

pelayanan terhadap perbedaan-perbedaan perorangan dalam 

masyarakat. 

4) Persiapan (the prepaedeutic function), yaitu mempersiapkan pesert:a 

belajar utuk dapat melanjutkan pendidikannya kejenjang yang lebih 

tinggi. 

5) Pemilihan (the selective function), yaitu memberikan kesempatan pada 

seseorang untuk memilih apa yang diinginkan dan dimnatinya. 

6) Diagnostic (the diagnostic function), yaitu membantu peserta belajar 

memahami dan menerima dirinya sehingga dapat mengembangkan 

seluruh potensi yang dimilikinya 

Untuk mengolah lebih jauh informasi tentang pelaksanaan kebijakan 

pendidikan nonformal dalam pemberantasan buta aksara di Distrik Rasiey 

yang dilaksanakan oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 

Wondarna khususnya berkaitan dengan masa1ah kurikulum, penulis 

melakukan sejumlab wawancara terhadap pihak-pihak yang berkompeten 

memberikan informasi dan penjelasan, di antaranya sebagai berikut: 

Hasil wawancara dengan Pit Kepala Dinas Pendidikan dan Olahraga, 

adalab sebagai berikut: 
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" mekanisme penetapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dan silabus pada pendidikan keaksaraan disesuaikan dengan 
lingkungan tempat tinggal warga sehingga apa yang diajar dapat 
dicontohkan". (La Pada La Anagunung, Pit Kepala Dinas Pendidikan 
dan Olahrnga, wawancara oleh penulis, 4 September 2017). 

Hasil wawancara dengan Kepala Bapeda Kabupaten Teluk Wondama, 

adalah sebagai berikut: 

" .... mekanisme peoetapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dan silabus pada pendidikan keaksaraan perlu disesuaikan 
dengan tingkat pemabanan warga belajar". (Palino Piter Lambe, 
S.Sos, Kepala Bapeda Kab Teluk Wondama, wawancara oleh peoulis, 
6 September 20 17). 

Hasil wawancam dengan Kepala Badan Pemberdayaan Perempuan 

Kabupaten Teluk Wondama, adalah sebagai berikut: 

".... mekanisme penetapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dan silabus pada pendidikan keaksaraan adalabmateri yang 
akan diajar harus terlebih dahulu dikenal oleh warga belajar sehingga 
bahan ajar untuk keaksaraan disesuaikan dengan situasi dan kondisi 
daerab tempat tinggal warga belajar". (Doltina Karubuy, S.Sos., 
Kepala Badan Pemberdayaan Perempuan Kab. Teluk Wondama, 
wawancara oleh penulis, 8 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Sekretaris Pemberdayaan Perempuan 

Kabupaten Teluk Wondarna, adalah sebagai berikut: 

".... mekanisme penetapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dan silabus pada pendidikan keaksaraan harus dipadukan 
dengan muatan lokal di daerah tempat tinggal warga belajar". 
(Juliana Mirino, Sekretaris Pemberdayaan Perempuan Kab. Teluk 
Wondarna, wawancara oleh penulis, II September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Sosial Kabupaten Teluk 

Wondama. adalah sebagai berikut: 

" .... mekanisme penetapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dan silabus pada pendidikan keaksaraan harus dipadukan 
dengan kondisi dan situasi di lingkungan masing-masing warga 
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belajar''. (Edy Waluyo, Kepala Dinas Sosial Kab. Teluk Wondama, 
wawancara oleh penulis,l3 September 2017). 

Hasil wawancara dengan Kepala Bidang Pendidikan Nonfonnal 

Kabupaten Teluk Wondama. adalah sebagai berikut: 

" .... mekanisme penetapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dan silabus pada pendidikan keaksaraan menggunakan 
metode mengajar terstruktur, SAS (Struktur Analisis Sistem)''. 
(Jonatan Sembiring, Kabid Pendidikan Nonformal Kab. Teluk 
Wondama, wawancara oleh penulis, 15 September 2017). 

Hasil wawancara dengan Staf Ahli Bidang SDM Kabupaten Teluk 

Wondama, adalab sebagai berikut: 

" .... mekanisme penetapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dan silabus pada pendidikan keaksaraan adalab dijabarkan 
dengan keadaan daerah masing-masing". (Ora. Hermin Sesa Rinding, 
Staf Ahli Bidang SDM Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh 
penulis, 18 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Pamong Belajarpada Sanggar Kegiatan 

Belajar Kabupaten Teluk Wondama, adalab sebagai berikut: 

".... mekanisme penetapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dan silabus pada pendidikan keaksaraan adalah Kurikulum 
disesuaikan dengan situasi di lingkungan masing-masing warga 
belajar''. (Rizel, Parnong Belajar pada Sanggar Kegiatan Belajar Kab. 
Teluk Wondarna, wawancara oleh penulis, 20 September 2017). 

Hasil wawancara dengan Kepala Distrik Wondiboy Kabupaten Teluk 

Wondama, adalah sebagai berikut: 

".... mekanisme penetapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dan silabus pada pendidikan keaksaraan adalah ditetapkan 
bersama warga masyarakat dan warga belajar". (Aleksander Yoteni, 
Kepala Distrik Wondiboy Kab. Teluk Wondarna, wawancara oleh 
penulis, 22 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Ketua Forum Aksara Kabupaten Teluk 

Wondama, adalah sebagai berikut: 
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" mekanisme penetapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dan silabus pada pendidikan keaksaraan adalab disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi warga belajar". (Martinus Korwam, Ketua 
Forum Aksara Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 25 
September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Ketua HIMPAUDNI Kabupaten Teluk 

Wondama, adalah sebagai berikut: 

".... mekanisme penetapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dan silabus pada pendidikan keaksaraan adalah KTSP dan 
Silabus yang telah disesuaikan dengan keadaan warga belajar". 
(Amos Wihawari, S.Sos., Ketua HIMPAUDNI Kab. Teluk 
Wondama, wawancara oleh penulis, 26 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan pensiunan gurudi Kabupaten Teluk 

Wondama, adalah sebagai berikut: 

'' .... mekanisme penetapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dan silabus pada pendidikan keaksaraan adalah disepakati 
bersama tutor aksara, tokoh agama, tokoh adat dan masyarakat". 
(Julius Carlos Indubri, pensiunan guru di Kab. Teluk Wondama, 
wawancara oleh penulis, 27 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan pensiunan PNS di Kabupaten Teluk 

Wondama, adalab sebagai berikut: 

" .... mekanisme penetapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dan silabus pada pendidikan keaksaraan adalah disesuaikan 
dengan kondisi lingkungan tempat tinggal warga belajar". (Marthen 
Yoteni, pensiunan PNS di Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh 
penulis, 28 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan warga belajar aksara padaSanggar Kegiatan 

Belajar Kabupaten Teluk Wondama, adalah sebagai berikut: 

''.... mekanisme penetapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dan silabus pada pendidikan keaksaraan adalab disepakati 
dengan Tutor, warga masyarakat dan warga bel~ar". (Aser Sayori, 
warga belajar aksara pada Sanggar Kegiatan Belajar Kab. Teluk 
Wondama, wawancara oleh penulis, 29 September 20 17). 
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Berdasarkan basil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan kebijakan pendidikan nonformal dalam pemberantasan buta 

aksara di Distrik Rasiey yang dilaksanakan oleh Sanggar Kegiatan Belajar 

Kabupaten Teluk Wondama khususnya berkaitan dengan masalah 

mekanisme penetapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan 

silabus pada pendidikan keaksaraan, adalab: 

1) Disesuaikan dengan lingkungan tempat tinggal warga sehingga apa 

yang diajar dapat dicontohkan. 

2) Perlu disesuaikan dengan tingkat pemabanan warga belajar. 

3) Harus dipadukan dengan muatan lokal di daerab tempat tinggal warga 

belajar. 

4) Harus dipadukan dengan kondisi dan situasi di lingkungan masing

masing warga belajar. 

5) Menggunakan metode mengajar terstruktur, SAS (Struktur Analisis 

Sistem). 

Sehubungan dengan hal tersebut, Mulyasa (2006) berpendapat babwa 

implementasi kurikulum adalah operasional konsep kurikulum yang masih 

bersifat potensial (tertulis) menjadi aktual dalam bentuk kegiatan 

pembelajaran. Secara garis besar, implementasi KTSP mencakup tiga 

kegiatan pokok, yaitu: 

I) Pengembangan Program 

Pengembangan kurikulum mencakup pengembangan program 
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tahunan, progaram semester, program modul (pokok bahasan), 

program mingguan dan harlan, program pengayaan dan remedial, serta 

program bimbingan dan konseling. 

2) Pelaksanaan Pembelajaran 

Pembelajaran dalam KTSP adalah pembelajaran dimana basil 

belajar atau kompetensi yang diharapkan dicapai oleh siswa. Sistem 

penyampaian dan indikator pencapaian basil belajar dirumuskan 

secara tertulis sejak peencanaan dimulai. Prinsip utama dalam proses 

pembelajaran adalah keterlibatan seluruh pihak atau sehagian besar 

potensi siswa (fisik dan non fisik) dan kebermaknaan bagi diri dan 

kehidupannya saat ini dan di masa yang akan datang (life skill). 

Pada umumnya, pelaksanaan pembelajaran berbasis KTSP 

mencakup tiga hal, yaitu: (a) Tahap pra-instruksional, (b) Tahap 

instruksional, dan (c) Tahap evaluasi dan tindak lanjut. 

3) Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi basil belajar adalah suatu tindakan atau suatu proses 

untuk menentukan nilai keberhasilan belajar peserta didik setelah ia 

mengalami proses belajar selama satu periode tertentu. Evaluasi 

kurikulum dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan dilakukan 

dengan: 

a) Penilaian kelas 

Penilaian kelas adalah proses pengumpulan dan penggunaan 

infonnasi oleh guru untuk pemberi nilai terhadap basil belajar 
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siswa berdasarkan tahap kemajuan siswa sesuai dengan daftar 

kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum. Penilaian basil 

belajar dilakukan dalam situasi formal maupun informal, di dalam 

kelas maupun di luar kelas, terintegrasi dengan kegiatan belajar 

atau bisa pula dilakukan pada waktu tertentu. 

b) Tes kemampuan dasar 

Tes kemampuan dasar dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

membaca, menulis, dan berhitung (Calistung) yang diperlukan 

dalam rangka memperbaiki program pembelajaran. Tes 

kemampuan dasar ini dilakukan pada setiap tahun. 

c) Penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi 

Pada setiap akhir semester dan tahun pembelajaran 

diselenggarakan kegiatan penilaian guna mendapatkan gambaran 

secara utuh dan menyeluruh mengenai ketuntasan belajar peserta 

didik dalam satuan waktu tertentu. Untuk keperluan sertifikasi, 

kinetja, dan basil belajar dicantumkan dalam surat tanda tamat 

belajar. 

d) Benchmarking penilaian program dan tindak lanjut 

Benchmarking merupakan suatu standar untuk mengukur kinerja 

yang sedang berjalan, proses dan basil untuk mencapai ideal 

untuk masing-masing indikator lebih dari 60%. Namun sekolah 

dapat menetapkan kriteria atau tingkat pencapaian indikator, 

apakah 500/o, 60%, atau 70%. Penetapan ini disesuaikan dengan 
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kondisi sekolah, seperti kemampuan peserta didik dan guru serta 

ketersediaan sarana dan prasarana 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nom or 61 Taltun 2014 bahwa 

"Kurikulum Tinglrat Satuan Pendidilran (KTSP) adalah kurikulum, 
operasional yang disusun oleh dan dilaksanalcan di masing-masing 
satuan pendidikan ". 

Menurut Syah (2010) dari segi implemenlasi KTSP ada tiga hal 

penting yang dapat mengukur keberhasilan siswa dalam meningkatkan 

preslasi helajamya, yaitu: (a) Evaluasi prestasi kognitif, (b) Evaluasi 

prestasi afektif, dan (c) Evaluasi prestasi psikomotorik. 

b. Tenaga Pendidik dan Peserta Didik 

Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan 

diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan, dimana 

di dalamnya tennasuk pendidik. Secara lebih luas tenaga kependidikan 

termaktub UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, yaitu sebagai 

berikut: 

I) Tenaga kependidikan terdiri alas tenaga pendidik, pengelola satuan 

pendidikan, penilik, pengawas, peneliti, dan pengembang, di bidang 

pendidikan, pustakawan, labonm, teknisi, sumher helajar, dan penguji. 

2) Tenaga pendidik terdiri alas pembimbing, pengajar, dan pelatih. 

3) Pengelola satuan pendidikan terdiri alas kepala sekolah, direktur, 

ketua, rektor, dan pimpinan satuan pendidikan luar sekolah. 
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Tennasuk dalam jenis tenaga kependidikan adalah pengelola sistem 

pendidikan, seperti kepala kantor dinas pendidikan di tingkat provinsi atau 

kabupatenlkota. Secara umum tenaga kependidikao itu dapat dibedakao 

menjadi beberapa kategori, yaitu: 

I) Tenaga pendidik, terdiri atas pembimbing, penguji, pengajar, dan 

pelatih. 

2) Tenaga fungsional kependidikan, terdiri atas penilik, pengawas, 

peneliti, dan pengembang di bidang kependidikan, dan pustakawan. 

3) Tenaga teknis kependidikao, tediri atas laboran dao teknisi sumber 

belajar. 

4) Tenaga pengelola satuao pendidikan, terdiri atas kepala sekolah, 

direktur, ketua. rektor, dan pimpinan satuan pendidikan luar sekolah. 

5) Tenaga lain yang mengurusi masalah-masalah manajerial atau 

administratif kependidikan. 

Tenaga kependidikan juga mencakup pimpinan satuan pendidikan, 

penilik satuan pendidikan nonformal, pengawas satuan pendidikan fonnal, 

tenaga perpustakaan, tenaga laboratorium, teknisi sumber belajar, tenaga 

lapangan, pendidikan, tenaga administrasi, psikolog, pekerja sosial, 

terapis, tenaga kebersihan sekolah, dan tenaga atau sebutan lain untuk 

petugas sejenis yang bekerja pada satuan pendidikan. Profesi tenaga 

kependidikan sebagaimana dimaksud mempunyai tugas dan tanggung 

jawab sebagai berikut: 
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I) Pimpinan satuan pendidikan bertugas dan bertanggung jawab 

mengelola satuan pendidikan pada pendidikan formal atau nonfonnal. 

2) Penilik bertugas dan bertanggung jawab melakukan pemantauan, 

penilaian, dan pembinaan pada satuan pendidikan non formal. 

3) Pengawas bertugas dan bertanggung jawab melakukan pemantauan, 

penilaian, dan pembinaan pada satuan pendidik.an anak usia dini jalur 

formal, satuan pendidikan dasar, dan pendidikan menegab. 

4) Tenaga perpustakaan bertugas dan bertanggung jawab melaksanakan 

pengelolaan perpustakaan pada satuan pendidikan. 

5) Tenaga laboratorium bertugas dan bertanggung jawab membantu 

pendidik mengelola kegiatan praktikum di laboratorium satuan 

pendidikan. 

6) Teknisi sumber belajar bertugas dan bertanggung jawab 

mempersiapk.an, merawat, memperbaiki sarana dan prasarana 

pembelajaran pada satuan pendidikan. 

7) Tenaga lapangan pendidikan bertugas dan bertanggung jawab 

melakukan pendataan, pemantauan, pembimbingan, dan pelaporan 

pelaksanaan pendidikan nonforrnal. 

8) Tenaga administrasi bertugas dan bertanggung jawab 

menyelenggarakan pelayanan administratif pada satuan pendidikan. 

9) Psikolog bertugas dan bertanggung jawab memberikan layanan 

bantuan psikologis-pedagogis pada peserta didik dan pendidik pada 

pendidikan khusus dan pendidikan usia dini. 
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I 0) Pekelja sosial bertugas dan bertanggung jawab memberikan layanan 

bantuan sosiologis-pedagosis pada peserta didik dan pendidik pada 

pendidikan khusus dan pendidikan usia dini. 

II) Terapis bertugas dan bertanggung jawab memberikan layanan bantuan 

fisiologis-kinesiologis pada peserta didik pada pendidikan khusus dan 

pendidikan anak usia dini. 

12) Tenaga lapangan dikmas (TLD), yaitu tenaga pendidikan nonformal 

(PNF) yang berlatarbelakang pendidikan saljana, berstatus sebagai 

tenaga kontrak yang diberi tugas membantu penilik dan berkedudukan 

di kecamatan. 

13) Fasilitator desa binaan intensif (FDI), yaitu tenaga kontrak 

berpendidikan saljana yang bertugas di pedesaan ( satu saljana eksakta 

dan satunya lagi non eksakta), yang bertugas memberikan layanan PNF 

yang merata dan berkhualitas, terutama bagi masyarakat yang 

bermukim di desa-desa. 

14) Teknisi teknologi infonnasi, yaitu tenaga yang memiliki keterampilan 

dan keablian pada bidang teknologi dan informasi yang diberi tugas 

dan kewenangan mengelola teknologi dan infonnasi pada suatu 

lembaga penyelenggara satuan PNF, 

15) Pekelja sosial kependidikan bertugas dan bertanggung jawab 

memberikan layanan bantuan sosiologis-pedagogis kepada peserta 

didik dan pendidik pada pendidikan kbusus dan PAUD. 
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16) Tenaga kebersihan sekolah hertugas dan bertaoggung jawab 

memberikan layanan kebersihan lingkungan sekolah. 

Untuk mengolah lebih jauh informasi tentang Pelaksanaan kebijakan 

pendidikan nonformal dalam pemberantasan buta aksara di Distrik Rasiey 

yang dilaksanakan oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kahupaten Teluk 

Wondama khususnya berkaitan dengan masalah tenaga pendidik dan 

peserta didik, penulis melakukan sejumlah wawancara terbadap pihak-

pihak yang berkompeten memberikan infonnasi dan penjelasan, di 

antaranya sebagai berikut: 

Hasil wawancara dengan Pit Kepala Dinas Pendidikan dan Olahraga, 

adalah sebagai berikut: 

" .... proses perekrutan tenaga pendidik pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kahupaten Teluk Wondarna adalah Sanggar Kegiatan Belajar 
menyurati Distrik untuk mengirim utusannya. (Caton Tutor Aksara) 
yang berpendidikan minimal SLTA. Setelah mereka mendapat 
pelatihan dan diberi sertifikat, maka mereka akan kembali ke 
kampung untuk mengajar masyarakat yang buta aksara". (La Pada La 
Anagunung, Pit Kepala Dinas Pendidikan dan Olahraga, wawancara 
oleh penulis, September 20 17). 

Hasil wawancara dengao Kepala Bapeda Kahupaten Teluk Wondarna, 

adalah sebagai berikut: 

" .... proses perekrutan tenaga pendidik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kahupaten Teluk Wondarna adalah atas usulan dari Oistrik 
dengan kreteria tarnal SL TA". (Palino Piter Lambe, S.Sos, Kepala 
Bapeda Kah T eluk Wondarna, wawancara oleh penulis, 6 September 
2017). 

Hasil wawancara dengan Kepala Badan Pemberdayaan Perempuan 

Kabupaten Teluk Wondarna, adalah sebagai berikut: 
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" .... proses perekrutan tenaga pendidik pada Sanggar Kegiatan Bela jar 
Kabupaten Teluk Wondama adalah atas utulan dari masing-masing 
distrik dengan kreteria tamat SLTA untuk mengikuti Diklat calon 
tutor Aksara". (Dolfina Karubuy, S.Sos., Kepala Badan 
Pemberdayaan Perempuan Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh 
penulis, 8 September 2017). 

Hasil wawancara dengan Sekretaris Pemberdayaan Perempuan 

Kabupaten Teluk Wondama, adalab sebagai berikut: 

" .... proses perekrutan tenaga pendidik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama adalah atas usulan dari kepala 
kampung atau kepala Distrik masing-masing". (Juliana Mirino, 
Sekretaris Pemberdayaan Perempuan Kab. Teluk Wondama, 
wawancara oleh penulis, II September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Sosial Kabupaten Teluk 

Wondama, adalah sebagai berikut: 

" .... proses perekrutan tenaga pendidik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama adalab atas usulan dari masing
masing Distrik, dengan kreteria pendidikan tarnal SLTA. Warga 
masyarakat tersebut mau mengabdi untuk tutor Aksara". (Edy 
Waluyo, Kepala Dinas Sosial Kab.Teluk Wondama, wawancara oleh 
penulis, September 2017). 

Hasil wawancara dengan Kepala Bidang Pendidikan Nonformal 

Kabupaten Teluk Wondama, adalab sebagai berikut: 

" .... proses perekrutan tenaga pendidik pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten T eluk Wondarna adalab pendidikan SL TA atas usulan dari 
Kepala Distrik". (Jonatan Sembiring, Kabid Pendidikan Nonformal 
Kab. Teluk W ondama, wawancara oleh penulis, 15 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Staf Abli Bidang SDM Kabupaten Teluk 

Wondama, adalab sebagai berikut: 

" .... proses perekrutan tenaga pendidik pada Sanggar Kegiatan Bela jar 
Kabupaten Teluk Wondama adalahcalon Tutor merupakan usulan 
dari tiap distrik". (Dra. Hermin Sesa Rinding, Staf Ahli Bidang SDM 
Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 18 September 2017). 
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Hasil wawancara dengan Pamong Belajar pada Sanggar Kegiatan 

Belajar Kabupaten Teluk Wondama, adalab sebagai berikut: 

" .... proses perekrutan tenaga pendidik pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondarna adalab diusulkan dari kepala kampung 
setempat". (Rizel, Pamong Bela jar pada Sanggar Kegiatan Bela jar 
Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 20 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Kepala Distrik Wondiboy Kabupaten Teluk 

Wondarna, adalab sebagai berikut: 

" .... proses perekrutan tenaga pendidik pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama adalah tiap Distrik mengirim calon tutor 
Aksara untuk mengikuti Diklat Pendidikan minimal SLTA". 
(Aieksander Yoteni, Kepala Distrik Wondiboy Kab. Teluk Wondama, 
wawancara oleh penulis, 22 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Ketua Forum Aksara Kabupaten Teluk 

Wondama, adalab sebagai berikut: 

" .... proses perekrutan tenaga pendidik pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama adalah melalui proses seleksi dan 
pengamatan kepala kampung dan kemudian diusulkan kepada 
Sanggar Kegiatan Bela jar". (Martin us Kmwam, Ketua Forum Aksara 
Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 25 September 2017). 

Hasil wawancara dengan Ketua HIMPAUDNI Kabupaten Teluk 

Wondama, adalab sebagai berikut: 

" .... proses perekrutan tenaga pendidik pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama adalab alas utusan dari tiap-tiap Distrik 
untuk mengikuti DIKLAT tutor aksara". (Amos Wihawari, S.Sos., 
Ketua HIMPAUDNI Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 
26 September 2017). 

Hasil wawancara dengan pensiunan guru di Kabupaten Teluk 

Wondama, adalab sebagai berikut: 

" .... proses perekrutan tenaga pendidik pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama adalabutusan dari tiap-tiap Distrik 
dengan pendidikan SL T A dan diberikan pelatihan tentang cara 
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mengajar orang dewasa". (Julius Carlos Indubri, pensiunan guru di 
Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 27 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan pensiunan PNS di Kabupaten Teluk 

Wondama, adalah sebagai berikut: 

" .... proses perekrutan tenaga pendidik pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama adalabatas usulan dari tiap-tiap distrik 
minimal berijasah SLTA". (Marthen Yoteni, pensiunan PNS di Kab. 
Teluk Wondama, wawancara oleh peoulis, 28 September 2017). 

Hasil wawancara dengan warga belajar aksara padaSanggar Kegiatan 

Belajar Kabupaten Teluk Wondama, adalab sebagai berikut: 

" .... proses perekrutan tenaga pendidik pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama adalah atas usulan dari tiap Distrik''. 
(Aser Sayori, warga belajar aksara pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 29 September 2017). 

Berdasarkan basil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan kebijakan pendidikan nonformal dalarn pemberantasan buta 

aksara di Distrik Rasiey yang dilaksanakan oleh Sanggar Kegiatan Belajar 

Kabupaten Teluk Wondama khususnya berkaitan dengan masalah proses 

perekrutan tenaga pendidik pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten 

Teluk Wondama, adalab: 

1) Sanggar Kegiatan Belajar menyurati Distrik untuk mengirim 

utusannya. (Caton Tutor Aksara) yang berpendidikan minimal SLTA. 

Setelah mereka mendapat pelatihan dan diberi sertifikat, maka mereka 

akan kembali ke kampung untuk mengajar masyarakat yang buta 

aksara. 

2) Atas usulan dari Distrik dengan kriteria tamat SL TA. 

3) Atas usulan dari kepala kampung atau kepala Distrik masing-masing. 
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4) Atas usulan dari masing-masing Distrik, dengan kriteria pendidikan 

tamat SLTA dan warga masyarakat tersebut mau mengabdi untuk 

tutor Aksara. 

Sehubungan dengan hal tersebut, UU No.20 Tahun 2003, Pasal 39 

ayat 2 menegaskan bahwa : 

"Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas 
merencanakan dan me/aksanakan proses pembelajaran, meni/ai hasi/ 
pemhe/ajaran, melakukan pemhimbingan dan pelatihan, serta 
melalrukan penelitian dan pengabdian lcepada mosyarakat, terutama 
bagi pendidik pada perguruan tinggi ". 

Dengan kata lain, dalam pengertian yang sederhana, pendidik adalah 

orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik, 

sedangkan dalam pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan 

pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak harus di lembaga pendidikan 

formal, tetapi juga di lingkungan non formal dan infonnal.Pendidik adalah 

orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan peserta didik, 

serta bertanggung jawab untuk membentuk peserta didik agar menjadi 

orang bersusila yang cakap, berguna bagi agama, nusa, dan bangsa di 

masa yang akan datang. 

c. Sarana dan Prasarana 

Menurut Arikunto ( 1987), bahwa : 

"sarona pendidikan ia/ah semua fasi/itas yang diperlukan dalam 
proses be/ajar mengajar, baik yang bergerak maupun tidak hergerak 
agar mencapaian tzduan pendidikan dapaJ heljalan dengan Ioncar, 
teratur, efektif dan efisien ". 
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Pmsarana pendidikan adalah alat yang tidak langsung yang digunakan 

untuk pencapai tujuan pendidikan. Yang termasuk prasarana misalnya ; 

Bangunan sekolah, lapangan olahraga, asrama guru, dan sebagainya. 

Gunawan ( 1996) berpendapat bahwa 

"manajemen sarona dan prasarana pendidilran merupolran se/uruh 

proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja 

dan bersungguh-sungguh serta pembinaan secara kontinyu terhadap 
benda-benda pendidikan, agar senantiasa siap palrai (ready for use) 

dalam proses be/ajar mengajar sehingga proses be/ajar semakin 
efektif dan efesien guna membantu tercapainya tujuan pendidikan 
yang telah ditetaplran". 

Manajemen sarana pendidikan adalah kegiatan pengelolaan atau 

usaha yang dilakukan untuk memanfaatkan segala sumber daya yang ada 

untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan akan terwujud apahila terjadi suatu proses yang 

langkah-langkahnya tersusun rapi. Kegiatan serta proses keija dalam 

manajemen sarana pendidikan meliputi: 

I) Perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan 

2) Mengupayakan pengadaan atau ketersedian dan kesiapan sarana dan 

prasarana serta memfasilitasinya 

3) Penyimpanan 

4) Inventarisasi 

5) Mefasilitasi pemeliharaan dan perawatan sarana dan prasarana 

pendidikan 

6) Memfasilitasi pembangunan atau pengembangan dan rehabilitasi unit 

sekolah dan, 
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7) Melakukan penghapusan 

Lebih lanjut menurut Gunawan (1996) mengatakan bahwa 

''jenis-jenis sarona pendidikan dapat dibedakan menjadi sarona fisik 

dan sarona non fisik. Sarona fisik, yaitu segala sesuatu yang 
berw,gud benda mali atau dibendakan yang mempunyai peran untuk 
memudahkan a/au melancarkan sesuatu usaha seperti mesin tu/is, 

komputer, perabot, a/at peraga, a/at pe/ajaran, media, ruang 
be/ajar, perpustakaan, tempal bermain, toilet, sarona olahraga, 
tempat ibadah, kant in dan sarona-sarona lain yang diperlukan" 

Perpustakaan adalah jantung hati pendidikan yang hanyak memberikan 

berbagai informasi kepada semua pencari ilmu, bahkan pencuri ilmu. Di 

samping itu perpustakaan adalah sumber ilmu pengetahuan yang dinamis 

karena terkumpulnya koleksi berbagai buku, bahan ajar dan peralatan 

pembelajaran lainnya. Saranan non fisik antara lain meliputi peraturan-

peraturan, tata tertib, budaya sekolah, dan program-program yang 

mendukung program belajar mengajar, penciptaan lingkungan yang 

kondusif. 

Sarana pendidikan dapat berfungsi langsung maupun berfungsi tidak 

langsung dalam proses pembelajaran. Sarana pendidikan yang dapat 

dipindahkan dan berfungsi tidak langsung dalam proses pembelajaran. 

Sarana pendidikan yang dipindahkan dan berfungsi tidak langsung dalarn 

proses pembelajaran contohnya adalah meja, kursi, lemari, rak, papan 

tulis, perpustakaan,komputer, bola, mesin ketik, tape recorder, slide, dan 

sebagainya. Yang tennasuk dalam sarana pendidikan yang dapat 

dipergunakan secara langsung dalam proses belajar mengajar adalah : alat 

pelajaran, alat peraga dan media. 
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Untuk mengolah Iebih jauh infonnasi tentang Pelaksanaan kebijakan 

pendidikan nonformal dalam pemberantasan buta aksara di Distrik Rasiey 

yang dilaksanakan oleh Sanggar Kegiatan Bela jar Kabupaten T eluk 

Wondama khususnya berkaitan dengan masalah sarana dan prasarana, 

penulis melakukan sejumlah wawancara terhadap pihak-pihak. yang 

berkompeten memberikan infonnasi dan penjelasan, di antaranya sebagai 

berikut: 

Hasil wawancara dengan Pit Kepala Dinas Pendidikan dan Olahraga, 

adalah sebagai berikut: 

" ... kelengkapan sarana dan prasarana pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama belum memadai. Sanggar Kegiatan 
Belajar belum memiliki Kantor sendiri masih pinjam. PAUD 
percontohan belum didirikan jumlah tutor masih kurang". (La Pada 
La Anagunung, Pit Kepala Dinas Pendidikan dan Olahraga, 
wawancara oleh penulis, 4 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Kepala Bapeda Kabupaten Teluk Wondama, 

adalah sebagai berikut: 

" ... kelengkapan sarana dan prasarana pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama belum memadai, gedung masih pinjam". 
(Palino Piter Lambe, S.Sos, Kepala Bapeda Kab Teluk Wondarna, 
wawancara oleh penulis, 6 September 2017). 

Hasil wawancara dengan Kepala Badan Pemberdayaan Perempuan 

Kabupaten Teluk Wondarna, adalah sebagai berikut: 

" .... kelengkapan sarana dan prasarana pada Sanggar Kegiatan Bel ajar 
Kabupaten Teluk Wondamabelum memenuhi kreteria untuk 
memadai". (Dolfina Karubuy, S.Sos., Kepala Badan Pemberdayaan 
Perempuan Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 8 
September 20 17). 
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Hasil wawancara dengan Sekretaris Pemberdayaan Perempuan 

Kabupaten Teluk Wondama, adalah sebagai berikut: 

" ... kelengkapan sarana dan prasarana pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama belum memadai, Kantor SKB Wondama 
masih pinjam dan belum memiiiki ruang belajar''. (Juliana Mirino, 
Sekretaris Pemberdayaan Perempuan Kab. Teluk Wondarna, 
wawancara oleh penulis, II September 2017). 

Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Sosial Kabupaten Teluk. 

Wondama, adalah sebagai berikut: 

" ... kelengkapan sarana dan prasarana pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama belum memadai, masih banyak yang 
harus dibenahi". (Edy Waluyo, Kepala Dinas Sosial Kab. Teluk 
Wondarna, wawancara oleh penulis, 13 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Kepala Bidang Pendidikan Nonformal 

Kabupaten Teluk Wondama, adalah sebagai berikut: 

" ... kelengkapan sarana dan prasarana pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama belum memadai, masih dalam tahap 
pembenahan". (Jonatan Sembiring, Kabid Pendidikan Nonfonnal Kab. 
Teluk Wondarna, wawancara oleh penulis, 15 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Staf Ahli Bidang SDM Kabupaten Teluk 

Wondama, adalah sebagai berikut: 

" .... kelengkapan sarana dan prasarana pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama belum memadai, masih da1am tahap 
pembenahan". (Dra. Hermin Sesa Rinding, Staf Ahli Bidang SDM 
Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 18 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Pamong Belajar pada Sanggar Kegiatan 

Belajar Kabupaten Teluk Wondarna, adalah sebagai berikut: 

" .... kelengkapan sarana dan prasarana pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama belum memadai". (Rizel, Pamong 
Belajar pada Sanggar Kegiatan Belajar Kab. Teluk Wondarna, 
wawancara oleh penulis, 20 September 2017). 

43667.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



91 

Hasil wawancara dengan Kepala Distrik Wondiboy Kabupaten Teluk 

Wondama, adalab sebagai berikut: 

" .... kelengkapan sarana dan prasarana pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama belum seluruhnya memadai". 
(Aieksander Yoteni, Kepala Distrik Wondiboy Kab. Teluk Wondarna, 
wawancara oleh penulis, 22 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Ketua Forum Aksara Kabupaten Teluk 

Wondama, adalab sebagai berikut: 

" .... kelengkapan sarana dan prasarana pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama belum memadai". (Martinus Korwam, 
Ketua Forum Aksara Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 
25 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Ketua HIMPAUDNI Kabupaten Teluk 

Wondama, adalah sebagai berikut: 

" .... kelengkapan sarana dan prasarana pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama belum memadai". (Amos Wihawari, 
S.Sos., Ketua HIMPAUDNI Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh 
penulis, 26 September 2017). 

Hasil wawancara dengan pensiunan guru di Kabupaten Teluk 

Wondama, adalah sebagai berikut: 

" .... kelengkapan sarana dan prasarana pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama belum memadai". (Julius Carlos Indubri, 
pensiunan guru di Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 27 
September 20 17). 

Hasil wawancara dengan pensmnan PNS di Kabupaten Teluk 

Wondama, adalah sebagai berikut: 

" .... kelengkapan sarana dan prasarana pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama belum memadai". (Marthen Yoteni, 
pensiunan PNS di Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 28 
September 20 17). 
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Hasil wawancara dengan warga belajar aksara padaSanggar Kegiatan 

Belajar Kabupaten Teluk Wondarna, adalah sebagai berikut: 

" .... kelengkapan sarana dan prasarana pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama belum memadai". (Aser Sayori, warga 
belajar aksara pada Sanggar Kegiatan Belajar Kab. Teluk Wondarna, 
wawancara oleh penulis, 29 September 20 17). 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan kebijakan pendidikan nonformal dalarn pemberantasan buta 

aksara di Distrik Rasiey yang dilaksanakan oleh Sanggar Kegiatan Belajar 

Kabupaten Teluk Wondama khususnya berkaitan dengan masalah 

kelengkapan sarana dan prasarana pada Sanggar Kegiatan Belajar 

Kabupaten Teluk Wondarna, adalab: 

1) Bel urn memadai. Sanggar Kegiatan Belajar bel urn memiliki Kantor 

sendiri masih pinjam. PAUD percontohan belum didirikan jumlah 

tutor masih kurang. 

2) Belum memadai, gedung masih pinjam. 

3) Belum memadai, kantor SKB Wondama masih pinjam dan belum 

memiliki ruang belajar. 

4) Belum memadai, masih banyak yang hams dibenahi. 

5) Belum memadai, masih dalarn tahap pembenaban. 

Sehubungan dengan hal tersebut, penentuan kebutuhan merupakan 

perencanaan pengadaan sarana pendidikan yang diperlukan dalarn 

penyelenggaraan pendidikan. Sebelum mengadakan alat-alat tertentu atau 

fasilitas pendidikan terlebih dahulu harus melalui prosedur yang benar, 

yaitu melihat dan memeriksa kembali keadaan dan kekayaan yang telah 
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ada, agar tidak terjadi sarana pendidikan yang mubazir, seperti pengadaan 

kembali sarana yang masih memadai dari segi kuantitas maupun kualitas 

atau pengadaan alat-alat yang tidak diperlukan dalam penyelenggaraan 

pendidikan. Setelah melalui prosedur yang benar, baru bisa ditentukan 

jenis sarana yang diperlukan berdasarkan kepentingan pendidikan di 

sekolah bersangkutan. 

Penentuan sarana pendidikan sekolah juga harus mempertimbangkan 

siapa-siapa saja yang memfasilitasi atau membiayai pengadaan sarana 

tersebut. Pihak sekolah bisa mengajukan pennohonan pengadaan sarana 

pendidikan kepada istansi atasan seperti kepada pemerintah melalui 

Disdikpora provinsi, kabupaten/kota, bisa juga kepada pihak komite 

sekolah mengajukan RAPBS (Rencana Anggaran Penerimaan dan Belanja 

Sekolah) pada waktu awal talmn pelajaran atau mungkin sumbangan dari 

masyarakat. Apahila pengajuan pengadaan sarana pendidikan tersebut 

hanya sebagian yang disetujui, maka harus menentukan sekala prioritas 

atau sarana yang paling penting dan mendesak diperlukan dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Untuk memudahkan mengetahui sarana 

yang paling penting dan mendesak dalam keperluan pendidikan, maka 

pada daftar pengadaan sarana harus diurut dari nomor terkecil untuk 

saranalfasiltas yang paling penting atau mendesak kemudian diikuti 

sarana yang lain sesuai dengan tingkat kepentingan. 

Akhir-akhir ini telah banyak teoritisi mendeskripsikan langkah

langkah perencanaan perlengkapan pendidikan di sakolah, antara lain 
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adalah seorang teoritisi administrasi pendidikan, yaitu Jarne J. Jones 

( 1969). Jones menegaskan bahwa: 

''perencanaan pengadaan per/engkapan pendidikan di selwlah 
diawali dengan mengana/isis jenis pengalaman pendidikan yang 
diberikan di seknlah itu ". 

Janes mendeskripsikan langkah-langkah perencanaan pengadaan 

perlengkapan sekolah, sebagai berikut: 

I) Menganalisis kebutuhan pendidikan suatu masyarakat dan 

menetapkan program untuk masa yang akan datang sebagai dasar 

untuk mengevaluasi keberadaan fasilitas dan membuat model 

perencanaan perlengkapan yang akan datang. 

2) Melakuakan survei keseluruh unit sekolah untuk menyususn master 

plan untuk jangka waktu tertentu. 

3) Memilih kebutuhan utama berdasarkan hasil survei. 

4) Mengembangkan educational specification untuk setiap proyek yang 

terpisah-pisah dalam usaha master plan. 

5) Merancang setiap proyek yang terpisah-pisah sesuat dengan 

spesifikasi pendidikan yang diusulkan. 

6) Mengembangkan dan menguatkan tawaran atau kontrak dan 

melaksanakan sesuai dengan gambaran kerja yang diusulkan. 

7) Melenkapi perlengkapan gedung dan meletakannya sehingga s1ap 

untuk digunakan. 
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4. Faktor determinan dalam pelaksanaao kebijakan pemberantasan 
buts aksara pada Sanggar Kegiatan Belajar di Kabupaten Teluk 
Wondama 

Mengenai faktor determinan dalam pelaksanaan kebijakan 

pemberantasan buta aksara pada sanggar kegiatan belajar di kabupaten 

teluk wondama, penulis membaginya ke dalam beberapa faktor, yaitu: (a) 

karakteristik lembaga, (b) kejelasan standar dan tujuan, (c) sumber daya 

yang diperlukan, (d) komunikasi, (e) kondisi sosial ekonomi, (f) kesediaan 

dan komitmen dari pelaksana. 

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai faktor-faktor tersebut di atas, 

dapat dilihat pada penjelasan berikut. 

a. Karakteristik Lembaga 

Pendidikan luar sekolah atau pendidikan nonfonnal berlandaskan pada 

asas kebutuhan, asas relevansi dengan pembangunan, dan asas wawasan ke 

masa depan. Asas kebutuhan mengandung makna bahwa penyusunan 

program pendidikan nonfonnal hams mempertimbangk:an kebutuhan 

belajar masyarakat yang menjadi sasaran. Operasionalisasi pendidikan 

nonformal sangat memerlukan dukungan dari peserta didik, oleh 

karenanya program-program PNF disusun berdasarkan kebutuhan mereka 

dan ditujukan untuk memenuhi kebutuhan peserta didik. Pemenuhan 

kebutuhan ini pun sekaligus dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik. Dengan kata lain, peserta didik akan tanggap dan berpartisipasi aktif 

dalam program pendidikan andaikata program itu berorientasi pada upaya 

untuk memenuhi kebutuhan mereka. 
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Asas relevansi dengan pembangunan, artinya bahwa kehadiran 

pendidikan nonformal harus didasarkan atas kebutuhan pembangunan 

masyarakat atau daerah/wilayah. Program-program pendidikan nonformal 

berfungsi menggarap pengembangan somber daya manusia yang menjadi 

pelaku utama dalam pembangunan masyarakat dan sekaligus menerima 

dampak dari pembangunan tersebut. Oleh karena itu, pendidikan 

nonfonnal dapat berperan dalam tiga hal, yaitu: 

t) Menumbuhkan kesadaran masyarakat ten tang pentingnya upaya 

mereka dalam membebaskan diri dari kebodohan, dari imbalan atau 

upah yang rendah, dan adanya ketidakadilan dalam masyarakat, dan 

perjuangan untuk memperoleh keadilan. Proses penyadaran ini bisa 

ditempuh melalui pendidikan keaksaraan, latihan ketrampilan 

fungsional untuk meningkatkan pendapatan, penyuluhan, atau 

bimbingan. 

2) Membantu masyarakat untuk terbiasa hidup berorganisasi sehingga 

secara bersama mereka dapat mempelajari kehidupannya serta 

menjajagi berbagai kesempatan yang beti<aitan dengan pekerjaan, 

lapangan usaha, dan kemudahan yang dapat 

diperoleh seperti pemberian kredit modal, bahan baku dan alat yang 

dibutuhkan, serta pemasaran dan informasi yang diperlukan. 

3) Para pendidik dan tutor pendidikan luar sekolah bekerjasama dengan 

masyarakat/organisasi masyarakat dalam upaya mengidentifikasi 

kebutuhan, sum her dan kemungkinan hambatan serta 

43667.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



97 

mendayagunakan prasarana sosial, politik dan Jingkungan masyarakat 

untuk membantu masyarakat agar mereka dapat memecahkan masalah 

sosial ekonomi yang dihadapi dalam upaya meningkatkan tarafhidup. 

Untuk mengolah lebih jauh informasi tentang faktor detenninan dalam 

pelaksanaan kebijakan pemberantasan buta aksara pada Sanggar Kegiatan 

Belajar di Kabupaten Teluk Wondama, khususnya berkaitan dengan 

masalah karakteristik lembaga, penulis melakukan sejumlah wawancara 

terhadap pihak-pihak yang berkompeten memberikan informasi dan 

penjelasan, di antaranya sebagai berikut: 

Hasil wawancara dengan Pit Kepala Dinas Pendidik.an dan Olahraga, 

adalah sebagai berikut: 

" ... keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama 
sudah dikenal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik Rasiey, 
karena di samping SKB melaksanakan program AKSARA, SKB juga 
melaksanakan peningkatan mutu bagi Bunda-bunda PAUD se 
Kabupaten Teluk Wondarna". (La Pada La Anagunung, Pit Kepala 
Dinas Pendidikan dan Olahraga, wawancara oleh penulis, 4 September 
2017). 

Hasil wawancara dengan Kepala Bapeda Kabupaten Teluk Wondama, 

adalah sebagai berikut: 

" ... keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondarna 
sudah dikenal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik Rasiey 
berdasarkan SKB - TW berdiri tahun 2011 sebagai Unit Pelayanan 
Teknis Dinas Pendidikan, pada tahun 2016 berubah menjadi satuan 
pendidikan Nonformal". (Palino Piter Lambe, S.Sos, Kepala Bapeda 
Kab Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, September 2017). 

Hasil wawancara dengan Kepala Badan Pemberdayaan Perempuan 

Kabupaten Teluk Wondama, adalah sebagai berikut: 
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" .... keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondamasudah dikenal, karena Sanggar Kegiatan Belajar bersentuhan 
langsung dengan masyarakat". (Dolfina Karubuy, S.Sos., Kepala 
Badan Pemberdayaan Perempuan Kab. Teluk Wondama, wawancara 
oleh penulis, 8 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Sekretaris Pemberdayaan Perempuan 

Kabupaten Teluk Wondruna, adalah sebagai berikut: 

" ... keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama 
sudah dikenal luas oleh masyarakat terutama di Distrik Rasiey". 
(Juliana Mirino, Sekretaris Pemberdayaan Perempuan Kab. Teluk 
Wondruna, wawancara oleh penulis, II September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Sosial Kabupaten Teluk 

Wondruna, adalah sebagai berikut: 

" ... keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama 
sudah dikenal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik Rasiey, 
bahwa Sanggar Kegiatan Belajar Teluk wondruna berdiri tahun 2011 
sebagai Unit Pelayanan Teknis Dinas Pendidikan Teluk Wondama. 
dengan SK Bupati TW Nomor II Tahun 2016 berubah menjadi 
satuan pendidikan Nonfonnal dengan Peraturan Bupati Teluk 
Wondama Nomor 18 tehun 20 16". (Edy Waluyo, Kepala Dinas Sosial 
Kah. Teluk Wondruna, wawancara oleh penulis, 13 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Kepala Bidang Pendidikan Nonfonnal 

Kahupaten Teluk Wondarna, adalah sebagai berikut: 

" ... keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondruna 
sudah dikenal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik Rasiey 
herdasarkan Peraturan Bupati Teluh Wondruna Nomer 18 tahun 2016. 
tentang alih fungsi Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) menjadi satuan 
pendidikan nonformal Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Rasiei 
Kabupaten Teluk Wondama". (Jonatan Sembiring, Kabid Pendidikan 
Nonfonnal Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 15 
September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Staf Ahli Bidang SDM Kabupaten Teluk 

Wondruna, adalah sebagai berikut: 

" .... keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama 
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sudah dikenal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik Rasiey". 
(Dra. Hermin Sesa Rinding, Staf Ahli Bidang SDM Kab. Teluk 
Wondama, wawancara oleh penulis, 18 September 2017). 

Hasil wawancara dengan Pamong Belajar pada Sanggar Kegiatan 

Belajar Kabupaten Teluk Wondarna, adalab sebagai berikut: 

" .... keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama 
sudah dikenal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik Rasiey". 
(Rizel, Parnong Belajar pada Sanggar Kegiatan Belajar Kab. Teluk 
Wondarna, wawancara oleh penulis, 20 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Kepala Distrik Wondiboy Kabupaten Teluk 

Wondama, adalab sebagai berikut: 

" .... keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama 
sudah dikenal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik Rasiey". 
(Aieksander Yoteni, Kepala Distrik Wondiboy Kab. Teluk Wondarna, 
wawancara oleh penulis, 22 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Ketua Forum Aksara Kabupaten Teluk 

Wondama, adalab sebagai berikut: 

" .... keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama 
sudah dikenal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik Rasiey''. 
(Martinus Korwam, Ketua Forum Aksara Kab. Teluk Wondama, 
wawancara oleh penulis, 25 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Ketua HIMPAUDNI Kabupaten Teluk 

Wondama, adalab sebagai berikut: 

" .... keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama 
sudah dikenal Iuas oleh masyarakat khususnya di Oistrik Rasiey". 
(Amos Wihawari, S.Sos., Ketua HIMPAUDNI Kab. Teluk 
Wondarna, wawancara oleh penulis, 26 September 2017). 

Hasil wawancara dengan pensiunan guru di Kabupaten Teluk 

Wondama, adalah sebagai berikut: 

" .... keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama 
sudah dikenaJ luas oleh masyarakat khususnya di Distrik Rasiey". 
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(Julius Carlos Indubri, pensiunan guru di Kab. Teluk Wondama, 
wawancara oleh penulis, 27 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan pensiunan PNS di Kabupaten Teluk 

Wondama, adalah sebagai berikut: 

" .... keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama 
sudah dikenal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik Rasiey". 
(Marthen Yoteni, pensiunan PNS di Kab. Teluk Wondama, 
wawancara oleh penulis, 28 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan warga belajar aksara padaSanggar Kegiatan 

Belajar Kabupaten Teluk Wondarna, adalah sebagai berikut: 

" .... keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondarna 
sudah dikenal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik Rasiey". 
(Aser Sayori, warga belajar aksara pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kab. Teluk Wondarna, wawancara oleh penulis, 29 September 2017). 

Berdasarkan basil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 

determinan dalam pelaksanaan kebijakan pemberantasan buta aksara pada 

Sanggar Kegiatan Belajar di Kabupaten Teluk Wondama, khususnya 

berkaitan dengan masalah karakteristik lembaga adalah bahwa keberadaan 

Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama sudah dikenalluas 

oleh masyarakat khususnya di Distrik Rasiey, bahwa Sanggar Kegiatan 

Belajar Teluk wondarna berdiri tahun 2011 sebagai Unit Pelayanan Teknis 

Dinas Pendidikan Teluk Wondama. dengan SK Bupati TW Nomor 11 

Tahun 2016 berubah menjadi satuan pendidikan Nonformal dengan 

Peraturan Bupati T eluk Wondama Nomor 18 tehun 2016. 

b. Kejelasan Standar dan Tujuan 

Kejelasan standar dan tujuan pada kegiatan pembelajaran pada 
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kelompok belajar keaksaraan yang dilakukan oleh Sanggar Kegiatan 

Belajar Kabupaten Teluk Wondama, meliputi antara lain: mekanisme 

penetapan bahan pembelajaran keaksaraan, pengaturan kegiatan 

pembelajaran pada kelompok belajar keaksaraan, dan tujuan 

diselenggarakanoya Program Keaksaraan di Distrik Rasiey. 

Untuk mengolah lebih jauh informasi tentang faktor determinan dalam 

pelaksanaan kebijakan pemberantasan buta aksara pada Sanggar Kegiatan 

Belajar di Kabupaten Teluk Wondama, khususnya berkaitan dengan 

masalah kejelasan standar dan tujuan, penulis melakukan sejumlah 

wawancara terhadap pihak-pihak yang berkompeten memberikan 

infonnasi dan penjelasan, di antaranya sebagai berikut: 

Hasil wawancara dengan Pit Kepala Dinas Pendidikan dan Olahraga, 

adalah sebagai berikut: 

" ... mekanisme penelapan bahan pembelajaran keaksaraan pada 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama disesuaikan 
dengan potensi yang telah dimiliki atau pekerjaan yang sedang dijalani 
sehingga lebih mudah dalarn penyarnpaian bahan ajar''. (La Pada La 
Anagunung, Pit Kepala Dinas Pendidikan dan Olahraga, wawancara 
oleh penulis, 4 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Kepala Bapeda Kabupaten Teluk Wondarna, 

adalah sebagai berikut: 

" ... mekanisme penetapan bahan pembelajaran keaksaraan pada 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondarna adalah mulai 
dari mengenal huruf dan angka sampai pada membaca mama-nama 
benda yang ada di sekitar". (Patino Piter Lambe, S.Sos, Kepala 
Bapeda Kab Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 6 September 
2017). 
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Hasil wawancara dengan Kepala Badan Pemberdayaan Perempuan 

Kabupaten Teluk Wondama, adalah sebagai berikut: 

" .... mekanisme penetapan bahan pembelajaran keaksaraan pada 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama adalah 
disesuaikan dengan keadaan di tempat warga belajar''. (Dolfina 
Karubuy, S.Sos., Kepala Badan Pemberdayaan Perempuan Kab. Teluk 
Wondama, wawancara oleh penulis, 8 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Sekretaris Pemberdayaan 

PerempuanKabupaten Teluk Wondama, adalah sebagai berikut: 

" ... mekanisme penetapan bahan pembelajaran keaksaraan pada 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama disesuaikau 
dengan potensi daerab Warga Aksara". (Juliana Mirino, Sekretaris 
Pemherdayaan Perempuan Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh 
penulis, 11 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Sosial Kabupaten Teluk 

Wondarna, adalah sebagai berikut: 

" ... mekanisme penetapan bahan pembelajaran keaksaraan pada 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama disesuaikan 
dengan potensi daerah masing-masing". (Edy Waluyo, Kepala Dinas 
Sosial Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh penulis,13 September 
2017). 

Hasil wawancara dengan Kepala Bidang Pendidikan Nonfonnal 

Kabupaten Teluk Wondama, adalah sebagai berikut: 

" ... mekanisme penetapan bahan pembelajaran keaksaraan pada 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama disesuaikan 
dengan keadaan warga belajar". (Jonatan Sembiring, Kabid Pendidikan 
Nonfonnal Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 15 
September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Staf Ahli Bidang SDM Kabupaten Teluk 

Wondama, adalah sebagai berikut: 

" .... mekanisme penetapan bahan pembelajaran keaksaraan pada 
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Sanggar Kegiatan Belajar Kabupalen Teluk Wondama adalab 
disepakati agar warga belajar lebih cepat mengerti". (Dra. Hennin 
Sesa Rinding, Staf Ahli Bidang SDM Kab. Teluk Wondama, 
wawancara oleh penulis, 18 September 2017). 

Hasil wawancara dengan Pamong Belajar pada Sanggar Kegiatan 

Belajar Kabupaten Teluk Wondarna, adalab sebagai berikut: 

".... mekanisme penetapan bah an pembelajaran keaksaraan pada 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupalen Teluk Wondarna adalab 
disesuaikan dengan kemampuan tutor dan keadaan di sekitar warga 
belajar''. (Rizel, Parnong Belajar pada Sanggar Kegiatan Belajar Kab. 
Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 20 September 2017). 

Hasil wawancara dengan Kepala Distrik Wondiboy Kabupaten Teluk 

Wondama, adalah sebagai berikut: 

" .... mekanisme penetapan bahan pembelajaran keaksaraan pada 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama adalab 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi warga dan lingk:ungannya". 
(Aieksander Yoteni, Kepala Distrik Wondiboy Kab. Teluk Wondarna, 
wawancara oleh penulis, 22 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Ketua Forum Aksara Kabupaten Teluk 

Wondama, adalab sebagai berikut: 

" .... mekanisme penetapan bahan pembelajaran keaksaraan pada 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama adalab (I) 
Kepala SKB, (2) Kepala Tata Usaba, dan (3) Kelompok 
Fungsional". (Martinus Korwam, Ketua Forum Aksara Kab. Teluk 
Wondarna, wawancara oleh penulis, 25 September 2017). 

Hasil wawancara dengan Ketua HIMPAUDNI Kabupaten Teluk 

Wondama, adalab sebagai berikut: 

".... mekanisme penetapan bahan pembelajaran keaksaraan pada 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupalen Teluk Wondarna adalab 
mengacu pada KTSP dengan memperhatikankondisi lingkungan 
kemudian disepakati bersama". (Amos Wihawari, S.Sos., Ketua 
HIMPAUDNI Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 26 
September 20 17). 
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Hasil wawancara dengan pensiunan guru di Kabupaten Teluk 

Wondama, adalah sebagai berikut: 

".... mekanisme penetapan bah an pembelajaran keaksaraan pada 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama adalahdengan 
mengacu pada KTSP disesuaikan dengan kondisi daerah masing
masing kelompok belajar aksara". (Julius Carlos lndubri, pensiunan 
guru di Kab. Teluk Wondama, wawancaraoleh penulis, 27 September 
2017). 

Hasil wawancara dengan pensmnan PNS di Kabupaten Teluk 

Wondama, adalah sebagai berikut: 

".... mekanisme penetapan bahan pembelajaran keaksaraan pada 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama 
adalahdisepakati bersarna antara warga belajar, tokoh masyarakat, 
dan tutor Aksara". (Marthen Yoteni, pensiunan PNS di Kab. Teluk 
Wondama, wawancara oleh penulis, 28 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan warga belajar aksara padaSanggar Kegiatan 

Belajar Kahupaten Teluk Wondarna, adalah sebagai berikut: 

" .... mekanisme penetapan bahan pembelajaran keaksaraan pada 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama adalah disusun 
dengan tutor tom as, toga dan warga bela jar". (Aser Sayori, warga 
belajar aksara pada Sanggar Kegiatan Belajar Kab. Teluk Wondama, 
wawancara oleh penulis, 29 September 20 17). 

Berdasarkan basil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 

deterrninan dalam pelaksanaan kebijakan pemberantasan buta aksara pada 

Sanggar Kegiatan Belajar di Kabupaten Teluk Wondama, khususnya 

berkaitan dengan mekanisme penetapan bahan pembelajaran keaksaraan 

adalah bahwa mekanisme penetapan bahan pembelajaran keaksaraan pada 

Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama disesuaikan dengan 

potensi yang telah dimiliki atau pekerjaan yang sedang dijalani sehingga 

lebih mudah dalam penyampaian bahan ajar. 
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Selanjutnya, basil wawancara dengan Pit Kepala Dinas Pendidikan 

dan Olahraga, adalah sebagai berikut: 

" ... pengaturan kegiatan pembelajaran pada kelompok belajar 
keaksaraan yang dilakukan oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten 
Teluk Wondama adalah kegiatan belajar dilaksanakan dengan sistem 
kelompok yang tiap kelompoknya beljumlah I 0 (sepulub) orang". (La 
Pada La Anagunung, Pit Kepala Dinas Pendidikan dan Olahmga, 
wawancara oleh penulis, 4 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Kepala Bapeda Kabupaten Teluk Wondama, 

adalah sebagai berikut: 

" ... pengatumn kegiatan pembelajaran pada kelompok belajar 
keaksaraan yang dilakukan oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten 
Teluk Wondama adalah kelompok belajar terdiri dari 10 orang, usia 
berkisar dari 12 tahun sarnpai 59 tahun". (Palino Piter Lambe, S.Sos, 
Kepala Bapeda Kab Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 6 
September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Kepala Badan Pemberdayaan Perempuan 

Kabupaten T eluk Wondama, adalah sebagai berikut: 

" .... pengaturan kegiatan pembelajaran pada kelompok belajar 
keaksaraan yang dilakukan oleh SanggarKegiatan Belajar Kabupaten 
Teluk Wondarna adalah tiap kelompok terdiri dari 10 orang warga 
belajar dibimbing oleh satu orang Tutor". (Oolfina Karubuy, S.Sos., 
Kepala Badan Pemberdayaan Perempuan Kab. Teluk Wondarna, 
wawancara oleh penulis, 8 September 20 17). 

Berdasarkan basil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 

detenninan dalam pelaksanaan kebijakan pemberantasan buta aksara pada 

Sanggar Kegiatan Belajar di Kabupaten Teluk Wondama, khususnya 

berkaitan pengaturan kegiatan pembelajaran pada kelompok belajar 

keaksaraan yang dilakukan oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten 

Teluk Wondama adalah bahwa kelompok belajar terdiri dari 10 orang, usia 
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berkisar dari 12 tahun sampai 59 tahun dibimbing oleh satu orang Tutor. 

Selanjutnya, basil wawancara dengan Pit Kepala Dinas Pendidikan 

dan Olahraga, adalah sebagai berikut: 

" ... tujuan diselenggarakannya Program Keaksaraan di Distrik Rasiey 
adalah agar warga masyarakat terbebas dari buta huruf'. (La Pada La 
Anagunung, Pit Kepala Dinas Pendidikan dan Olahraga, wawancara 
oleh penulis, 4 September 2017). 

Hasil wawancara dengan Kepala Bapeda Kabupaten Teluk Wondama, 

adalah sebagai berikut: 

" ... tujuan diselenggarakanoya Program Keaksaraan di Distrik Rasiey 
adalah sesuai Undang Undang Dasar 1945 mencerdaskan kehidupan 
bangsa salah satunya adalah Baca, Tulis. Hitung". (Palino Piter 
Lambe, S.Sos, Kepala Bapeda Kab Teluk Wondama, wawancara oleh 
penulis, 6 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Kepala Badan Pemberdayaan Perempuan 

Kabupaten Teluk Wondama, adalah sebagai berikut: 

" .... tujuan diselenggarakannya Program Keaksaraan di Distrik Rasiey 
adalahagar warga terbebas dari Aksara". (Dolfina Karubuy, S.Sos., 
Kepala Badan Pemberdayaan Perempuan Kab. Teluk Wondama, 
wawancara oleh penulis, 8 September 20 17). 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 

determinan dalam pelaksanaan kebijakan pemberantasan buta aksara pada 

Sanggar Kegiatan Belajar di Kabupaten Teluk Wondama, khususnya 

berkaitan dengan tujuan diselenggarakannya Program Keaksaraan di 

Distrik Rasiey adalah agar warga masyarakat terbebas dari buta huruf dan 

hal ini sesuai dengan amanat UUD 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan 

ban gsa. 
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c. Somber Daya yang Diperlukan 

Sumber daya manusia dalam pelaksanaan kebijakan pemberantasan 

buta aksara pada Sanggar Kegiatan Belajar di Kabupaten Teluk Wondama 

merupakan salah satu faktor yang sangat berperan dan menentukan dalam 

pelaksanaan program keaksaraan. 

Untuk mengolah lebih jauh infonnasi tentang faktor detenninan dalam 

pelaksanaan kebijakan pemberantasan buta aksara pada Sanggar Kegiatan 

Belajar di Kabupaten Teluk Wondama, khususnya berkaitan dengan 

masalah somber daya yang dibutuhkan, penulis melakukan sejumlah 

wawancara terhadap pihak-pihak yang berkompeten memberikan 

informasi dan penjelasan, di antaranya sebagai berikut: 

Hasil wawancara dengan Pit Kepala Dinas Pendidikan dan Olahraga. 

adalab sebagai berikut: 

" ... sumber daya yang diperlukan pada Program Keaksaraan di Distrik 
Rasiey oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama 
adalah sumber daya manusia yang dapat memberi dukungan pada 
warga belajar agar mereka cepat terbebas dari buta aksara". (La Pada 
La Anagunung, Pit Kepala Dinas Pendidikan dan Olabraga, 
wawancara oleh penulis, 4 September 2017). 

Hasil wawancara dengan Kepala Bapeda Kabupaten Teluk Wondama, 

adalab sebagai berikut: 

" ... sumber daya yang diperlukan pada Program Keaksaraan di Distrik 
Rasiey oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama 
adalah somber daya manusia yang mau peduli dengan program 
Keaksaraan". (Palino Piter Lambe, S.Sos, Kepala Bapeda Kab Teluk 
Wondama, wawancara oleh penulis, 6 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Kepala Badan Pemberdayaan Perempuan 

Kabupaten Teluk Wondama, adalah sebagai berikut: 
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" .... somber daya yang diperlukan pada Program Keaksaraan di Distrik 
Rasiey oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama 
yang utama adalah Somber Daya Manusia. baik para Tutor maupun 
warga belajamya". (Dolfma Karubuy, S.Sos., Kepala Badan 
Pemberdayaan Perempuan Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh 
penulis, 8 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Sekretaris Pemberdayaan Perempuan 

Kabupaten Teluk Wondama, adalah sebagai berikut: 

" ... sumber daya yang diperlukan pada Program Keaksaraan di Distrik 
Rasiey oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama 
adalah sumber daya manusia yang terampil"'. (Juliana Mirino, 
Sekretaris Pemberdayaan Perempuan Kab. Teluk Wondarna, 
wawancara oleh penulis, II September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Sosial Kabupaten Teluk 

Wondama, adalah sebagai berikut: 

" ... surnber daya yang diperlukan pada Program Keaksaraan di Distrik 
Rasiey oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama 
adalah sumber daya manusia, baik tutor maupun warga belajarnya, 
sehingga beljalan dengan baik". (Edy Waluyo, Kepala Dinas Sosial 
Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 13 September 2017). 

Hasil wawancara dengan Kepala Bidang Pendidikan Nonfonnal 

Kabupaten T eluk Wondama, adalah sebagai berikut: 

" ... sumber daya yang diperlukan pada Program Keaksaraan di Distrik 
Rasiey oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama 
adaJah sumber daya manusia". (Jonatan Sembiring, Kabid Pendidikan 
Nonformal Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 15 
September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Staf Ahli Bidang SDM Kabupaten Teluk 

Wondama, adalah sebagai berikut: 

" .... sumber daya yang diperlukan pada Program Keaksaraan di Distrik 
Rasiey oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama 
adalah SDM yang akan dijadikan Tutor dengan SDA yang akan 
dijadikan bahan ajar". (Ora. Hermin Sesa Rinding, Staf Ahli Bidang 
SDM Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 18 September 
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2017). 

Hasil wawancara dengan Pamong Belajar pada Sanggar Kegiatan 

Belajar Kabupaten Teluk Wondama, adalah sebagai berikut: 

" .... sumber daya yang diperlukan pada Program Keaksaraan di Distrik 
Rasiey oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupalen Teluk Wondama 
adalah somber daya manusia". (Rizel, Pamong Belajar pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 20 
September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Kepala Distrik Wondiboy Kabupaten Teluk 

Wondama, adalah sebagai berikut: 

" .... sumber daya yang diperlukan pada Program Keaksaraan di 
Distrik Rasiey oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama adalah sumber daya manusia yang akan menjadi tutor dan 
para warga aksara". (Aleksander Yoteni, Kepala Distrik Wondiboy 
Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 22 September 2017). 

Hasil wawancara dengan Ketua Forum Aksara Kabupaten Teluk 

Wondama, adalah sebagai berikut: 

" .... sumber daya yang diperlukan pada Program Keaksaraan di 
Distrik Rasiey oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama adalah sumber daya manusiaagar warga masyakat Rasiei 
terbebas dari aksara". (Martinus Korwam, Ketua Forum Aksara Kab. 
Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 25 September 2017). 

Hasil wawancara dengan Ketua HIMPAUDNI Kabupaten Teluk 

Wondama, adalah sebagai berikut: 

" .... sumber daya yang diperlukan pada Program Keaksaraan di 
Distrik Rasiey oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama adalah sumber daya manusia". (Amos Wihawari, S.Sos., 
Ketua HIMPAUDNI Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 
26 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan pensiunan guru di Kabupaten Teluk 

Wondama, adalab sebagai berikut: 
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" sumber daya yang diperlukan pada Program Keaksaraan di 
Distrik Rasiey oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondarna adalah somber daya manusia yang peduli dengan aksara". 
(Julius Carlos Indubri, pensiunan guru di Kab. Teluk Wondama, 
wawancara oleh penulis, 27 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan pensiunan PNS di Kabupaten Teluk 

Wondama, adalab sebagai berikut: 

" .... sumber daya yang diperlukan pada Program Keaksaraao di 
Distrik Rasiey oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk. 
Wondama adalah manusiabaik tutor maupun warga aksara". (Marthen 
Yoteni, pensiunan PNS di Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh 
penulis, 28 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan warga belajar aksara padaSanggar Kegiatan 

Belajar Kabupaten Teluk Wondama, adalab sebagai berikut: 

" .... sumber daya yang diperlukan pada Program Keaksaraao di 
Distrik Rasiey oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama adalah somber daya manusia yang peduli dengan 
pendidikan non formal". (Aser Sayori, warga belajar aksara pada 
Sanggar Kegiatan Belajar Kab. Teluk. Wondama, wawancara oleh 
penulis, 29 September 20 17). 

Berdasarkan basil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 

determinan dalam pelaksanaao kebijakan pemberantasan buta aksara pada 

Sanggar Kegiatan Belajar di Kabupaten Teluk Wondama, khususnya 

berkaitan dengan somber daya yang dibutuhkan adalah somber daya 

manusia yang terampil dan yang mau peduli dengan program Keaksaraan, 

yang dapat memberi dukungan pada warga belajar agar mereka cepat 

terbebas dari buta aksara. 

d. Komunikasi 

Faktor komunikasi merupakan salah satu faktor yang turut 
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berpengaruh dalam pelaksanaan kebijakan pemberantasan buta aksara pada 

Sanggar Kegiatan Belajar di Kabupaten Teluk Wondama. Dengan 

komunikasi yang baik antara pelaksana program, masyarakat dan 

pemerintah terkait memungkinkan program bisa berjalan dengan baik. 

Sebaliknya, tanpa komunikasi yang baik, kemungkinan program yang 

sudah dicanangkan akan mengalami kendala dalam pelaksanaannya. 

Untuk mengolah lebih jauh informasi ten tang faktor detenninan dalam 

pelaksanaan kebijakan pemberantasan buta aksara pada Sanggar Kegiatan 

Belajar di Kabupaten Teluk Wondama, khususnya berkaitan dengan 

masalah komunikasi, penulis melakukan sejumlah wawancara terhadap 

pihak-pihak yang berkompeten memberikan infonnasi dan penjelasan, di 

antaranya sebagai berikut: 

Hasil wawancara dengan Pit Kepala Dinas Pendidikan dan Olabraga, 

adalab sebagai berikut: 

" ... komunikasi yang terjaJin antara Pengelola Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama dengan masyarakat dan warga 
belajar Program Keaksaraan di Distrik Rasiey berlangsung dengan 
sangat baik sehingga warga belajar dapat mengikuti dengan 
antusias". (La Pada La Anagunung, Pit Kepala Dinas Pendidikan dan 
Olabraga, wawancara oleh penulis, 4 September 2017). 

Hasil wawancara dengan Kepala Bapeda Kabupaten Teluk Wondama, 

adalab sebagai berikut: 

" ... komunikasi yang terjalin antara Pengelola Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama dengan masyarak.at dan warga 
belajar Program Keaksaraan di Distrik Rasiey adalah komunikasi 
berjalan baik antara warga belajar, tutor, dan SKB". (Palino Piter 
Lambe. S.Sos, Kepala Bapeda Kab Teluk Wondama. wawancara oleh 
penulis, 6 September 20 17). 
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Hasil wawancara dengan Kepala Badan Pemberdayaan Perempuan 

Kabupaten Teluk Wondama, adalab sebagai berikut: 

" .... komunikasi yang terjalin antara Pengelola Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama dengan masyarakat dan warga 
belajar Program Keaksaraan di Distrik Rasiey adalab sangat akrab 
baik para tutor maupun dengan warga belajar". (Dolfina Karubuy, 
S.Sos., Kepala Badan Pemberdayaan Perempuan Kab. Teluk 
Wondama, wawancara oleh penulis, 8 September 2017). 

Hasil wawancara dengan Sekretaris Pemberdayaan Perempuan 

Kabupaten Teluk Wondama, adalab sebagai berikut: 

" ... komunikasi yang terjalin antara Pengelola Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama dengan masyarakat dan warga 
belajar Program Keaksaraan di Distrik Rasiey adalab komunikasi 
beijalan dengan sangat baik antara SKB, Tutor dan Warga Bel'\iar''. 
(Juliana Mirino, Sekretaris Pemberdayaan Perempuan Kab. Teluk 
Wondama, wawancara oleh penulis, II September 2017). 

Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Sosial Kabupaten Teluk 

Wondama, adalah sebagai berikut: 

" ... komunikasi yang terjalin antara Pengelola Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondarna dengan masyarakat dan warga 
belajar Program Keaksaraan di Distrik Rasiey adalah san gat baik". 
(Edy Waluyo, Kepala Dinas Sosial Kab. Teluk Wondama, wawancara 
oleh peoulis, 13 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Kepala Bidang Pendidikan Nonfonnal 

Kabupaten Teluk Wondama, adalah sebagai berikut: 

" ... komunikasi yang terjalin antara Pengelola Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama dengan masyarakat dan warga 
bela jar Program Keaksaraan di Distrik Rasiey adalah san gat baik". 
(Jonatan Sembiring, Kabid Pendidikan NonformaJ Kab. Teluk 
Wondama, wawancara oleh penulis, 15 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Staf Ahli Bidang SDM Kabupaten Teluk 

Wondama, adalah sebagai berikut: 

43667.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



113 

" komunikasi yang terjalin antara Pengelola Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama dengan masyarakat dan warga 
belajar Program Keaksarnan di Distrik Rasiey adalah sangat baik". 
(Dra. Hennin Sesa Rinding, Staf Ahli Bidang SDM Kab. Teluk 
Wondama, wawancara oleh penulis, 18 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Pamong Belajar pada Sanggar Kegiatan 

Belajar Kabupaten Teluk Wondama, adalah sebagai berikut: 

" .... komunikasi yang tetjalin antara Pengelola Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama dengan masyarakat dan warga 
belajar Program Keaksarnan di Distrik Rasiey adalah sangat baik". 
(Rizel, Pamong Belajar pada Sanggar Kegiatan Belajar Kab. Teluk 
Wondama, wawancara oleh peoulis, 20 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Kepala Distrik Wondiboy Kabupaten T eluk 

Wondama, adalah sebagai berikut: 

".... komunikasi yang terjalin an tara Pengelola Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama dengan masyarakat dan warga 
belajar Program Keaksarnan di Distrik Rasiey adalah sangat baik". 
(Aieksander Yoteni, Kepala Distrik Wondiboy Kab. Teluk Wondama, 
wawancara oleh penulis, 22 September 2017). 

Hasil wawancara dengan Ketua Forum Aksara Kabupaten Teluk 

Wondama, adalab sebagai berikut: 

".... komunikasi yang terjalin an tara Pengelola Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama dengan masyarakat dan warga 
belajar Program Keaksaraan di Distrik Rasiey adalah SDM didukung 
oleh sumberdaya alam". (Martinus Korwam, Ketua Forum Aksara 
Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh peoulis, 25 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Ketua HIMPAUDNI Kabupaten Teluk 

Wondama, adalah sebagai berikut: 

".... komunikasi yang terjalin an tara Pengelola Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama dengan masyarakat dan warga 
belajar Program Keaksarnan di Distrik Rasiey adalah baik". (Amos 
Wihawari, S.Sos., Ketua HIMPAUDNI Kab. Teluk Wondama, 
wawancara oleh penulis, 26 September 20 17). 
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Hasil wawancara dengan pensiunan guru di Kabupaten Teluk 

Wondama. adalah sebagai berikut: 

" .... komunikasi yang terjalin antara Pengelola Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama dengan masyarakat dan warga 
belajar Program Keaksaraao di Distrik Rasiey adalah baik". (Julius 
Carlos Indubri, pensiunan guru di Kab. Teluk Wondama, wawancara 
oleh penulis, 27 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan pensiunan PNS di Kabupaten Teluk 

Wondaroa. adalah sebagai berikut: 

" .... komunikasi yang terjalin antara Pengelola Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama dengan masyarakat dan warga 
belajar Program Keaksaraao di Distrik Rasiey adalah sangat baik". 
(Marthen Yoteni, pensiunan PNS di Kab. Teluk Wondama. 
wawancara oleh penulis, 28 September 2017). 

Hasil wawancara dengan warga belajar aksara padaSanggar Kegiatan 

Belajar Kabupaten Teluk Wondaroa. adalah sebagai berikut: 

" .... komunikasi yang terjalin antara Pengelola Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama dengan masyarakat dan warga 
belajar Program Keaksaraao di Distrik Rasiey adalah sangat baik". 
(Aser Sayori, warga belajar aksara pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kab. Teluk Wondama. wawancara oleh penulis, 29 September 2017). 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 

determinan dalaro pelaksanaan kebijakan pemberantasan buta aksara pada 

Sanggar Kegiatan Belajar di Kabupaten Teluk Wondama, khususnya 

berkaitan dengan masalah komunikasi adalah komunikasi berjalan dengan 

sangat baik antara SKB, Tutor dan Warga Belajar. 

e. Kondisi Sosial Ekooomi 

Kondisi sosial ekonomi juga dipandang turut berpengaruh dalam 

dalaro pelaksanaan kebijakan pemberantasan buta aksara pada Sanggar 
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Kegiatan Belajar di Kabupaten Teluk Wondama. Dengan kondisi ekonomi 

yang memadai memungkinkan seseorang untuk melakukan sejumlah 

aktivitas, tennasuk masalah layanan pendidikan. 

Untuk mengolah lebihjauh infonnasi tentang faktor detenninan dalam 

pelaksanaan kebijakan pemberantasan buta aksara pada Sanggar Kegiatan 

Belajar di Kabupaten Teluk Wondama, khususnya berkaitan dengan 

masalah kondisi sosial ekonomi, penulis melakukan sejumlah wawancara 

terhadap pihak-pihak yang berkompeten memberikan infonnasi dan 

penjelasan, di antaranya sebagai berikut: 

Hasil wawancara dengan Pit Kepala Dinas Pendidikan dan Olahraga, 

adalah sebagai berikut: 

" ... kondisi sosial ekonomi warga belajar Program Keaksaraan di 
Distrik Rasiey pada Sanggar Kegiatan Belajar Kahupaten Teluk 
Wondama rata-rata menengah ke bawah". (La Pada La Anagunung, 
Pit Kepala Dinas Pendidikan dan Olahraga, wawancara oleh penulis, 4 
September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Kepala Bapeda Kabupaten Teluk Wondama, 

adalah sebagai berikut: 

" ... kondisi sosial ekonomi warga belajar Program Keaksaraan di 
Distrik Rasiey pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondarna adalah rata-rata menengah ke bawah". (Palino Piter Lambe, 
S.Sos, Kepala Bapeda Kab Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 
6 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Kepala Badan Pemberdayaan Perempuan 

Kabupaten Teluk Wondama, adalah sebagai berikut: 

" .... kondisi sosial ekonomi warga belajar Program Keaksaraan di 
Distrik Rasiey pada Sanggar Kegiatan Belajar Kahupaten Teluk 
Wondama adalah rata-rata ekonomi menengah ke bawah". (Dolfina 

43667.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



116 

Karubuy, S.Sos., Kepala Badan Pemberdayaan Perempuan Kab. 
Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 8 September 2017). 

Hasil wawancara dengan Sekretaris Pemberdayaan Perempuan 

Kabupaten Teluk Wondama, adalab sebagai berikut: 

" ... kondisi sosial ekonomi warga belajar Program Keaksaraan di 
Distrik Rasiey pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama adalah rata-rata menengah ke bawah". (Juliana Mirino, 
Sekretaris Pemberdayaan Perempuan Kab. Teluk Wondama, 
wawancara oleh penulis, 11 September 2017). 

Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Sosial Kabupaten Teluk 

Wondama, adalab sebagai berikut: 

" ... kondisi sosial ekonomi warga belajar Program Keaksaraan di 
Distrik Rasiey pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama adalab rata-rata menengab ke bawab". (Edy Waluyo, 
Kepala Dinas Sosial Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh 
penulis, l3 September 2017). 

Hasil wawancara dengan Kepala Bidang Pendidikan Nonformal 

Kabupaten Teluk Wondama, adalah sebagai berikut: 

" ... kondisi sosial ekonomi warga belajar Program Keaksaraan di 
Distrik Rasiey pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama adalah rata-rata ekonomi menengah ke bawah". (Jonatan 
Sembiring, Kabid Pendidikan Nonformal Kab. Teluk Wondama, 
wawancara oleh penulis, 15 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Staf Ahli Bidang SDM Kabupaten Teluk 

Wondama, adalab sebagai berikut: 

" .... kondisi sosial ekonomi warga belajar Program Keaksaraan di 
Distrik Rasiey pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama adalah rata-rata menengah ke bawah". (Ora. Hennin Sesa 
Rinding, Staf Ahli Bidang SDM Kab. Teluk Wondama, wawancara 
oleh penulis, 18 September 2017). 

Hasil wawancara dengan Pamong Belajar pada Sanggar Kegiatan 

Belajar Kabupaten Teluk Wondama, adalah sebagai berikut: 
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" .... kondisi sosial ekonomi warga belajar Program Keaksaraan di 
Distrik Rasiey pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama adalab masih di bawab kehidupan standar". (Riz£1, 
Pamong Belajar pada Sanggar Kegiatan Belajar Kab. Teluk 
Wondatna, wawancara oleh penulis, 20 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Kepala Distrik Wondiboy Kabupaten Teluk 

Wondama, adalab sebagai berikut: 

" .... kondisi sosial ekonomi warga belajar Program Keaksaraan di 
Distrik Rasiey pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama adalah rata-rata menengah ke bawah". (Aieksander Yoteni, 
Kepala Distrik Wondiboy Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh 
penulis, 22 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Ketua Forum Aksara Kabupaten Teluk 

Wondatna, adalab sebagai berikut: 

" .... kondisi sosial ekonomi warga belajar Program Keaksaraan di 
Distrik Rasiey pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Won dam a adalab rata-rata menengab ke bawab". (Martin us Korwam, 
Ketua Forum Aksara Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 
25 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Ketua HIMPAUDNI Kabupaten Teluk 

Wondama, adalab sebagai berikut: 

" .... kondisi sosial ekonomi warga bela jar Program Keaksaraan di 
Distrik Rasiey pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama adaJah menengah ke bawah". (Amos Wihawari, S.Sos., 
Ketua HIMPAUDNI Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 
26 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan pensiunan guru di Kabupaten Teluk 

Wondatna, adalab sebagai berikut: 

" .... kondisi sosial ekonomi warga belajar Program Keaksaraan di 
Distrik Rasiey pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama adalah rata-rata menengah ke bawah''. (Julius Carlos 
Indubri, pensiunan guru di Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh 
penulis, 27 September 20 17). 
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Hasil wawancara dengan pensiunan PNS di Kabupaten Teluk 

Wondama, adalah sebagai berikut: 

" ... .kondisi sosial ekonomi warga belajar Program Keaksaraan di 
Distrik Rasiey pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama ada1ah rata-rata menengah ke bawah". (Marthen Yoteni, 
pensiunan PNS di Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 28 
September 2017). 

Hasil wawancara dengan warga belajar aksara padaSanggar Kegiatan 

Belajar Kabupaten Teluk Wondama, adalah sebagai berikut: 

" .... kondisi sosial ekonomi warga belajar Program Keaksaraan di 
Distrik Rasiey pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama adalah rata-rata berada di bawah garis kerniskinan". (Aser 
Sayori, warga bei,Yar aksara pacta Sanggar Kegiatan Belajar Kab. 
Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 29 September 2017). 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 

detenninan dalam pelaksanaan kebijakan pemberantasan buta aksara pada 

Sanggar Kegiatan Belajar di Kabupaten Teluk Wondama, khususnya 

berkaitan dengan kondisi sosial ekonomi warga belajar Program 

Keaksaraan di Distrik Rasiey adalah rata-rata ekonomi menengah ke 

bawah. 

f. Kesediaan dan Komitmen dari Pelaksana 

Demi terlaksananya suatu program kegiatan termasuk pelaksanaan 

kebijakan pemberantasan buta aksara pada Sanggar Kegiatan Belajar di 

Kabupaten Teluk Wondama dibutuhkan adanya kesediaan dan komitmen 

dari pelaksana program tersebut. Oleh karena itu. kesediaan dan komitmen 

dari pelaksana program harus dihadirkan dalam diri mereka guna 

pencapaian program yang dilaksanakan dapat beljalan dengan maksimat 
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dan memberikan manfaat seluas-luasnya bagi masyarakat khususnya 

warga belajar. 

Untuk mengolah lebih jauh infonnasi tentang faktor determinan dalam 

pelaksanaan kebijakan pemberantasan buta aksara pada Sanggar Kegiatan 

Belajar di Kabupaten Teluk Wondarna, khususnya berkaitan dengan 

masalah kesediaan dan komitmen dari pelaksana, penulis melakukan 

sejumlah wawancara terhadap pihak-pihak yang berkompeten memberikan 

infonnasi dan penjelasan, di antaranya sebagai berikut: 

Hasil wawancara dengan Pit Kepala Dinas Pendidikan dan Olahraga, 

adalah sebagai berikut: 

" ... belum semua cakupan kelompok mata pelajaran program 
keaksaraan pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondarna dapat disusun dengan baik, karena masih banyak terdapat 
kekurangan yang harus diperbaiki di kemudian hari''. (La Pada La 
Anagunung, Pit Kepala Dinas Pendidikan dan Olahraga, wawancara 
oleh penulis, 4 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Kepala Bapeda Kabupaten Teluk Wondama, 

adalah sebagai berikut: 

" ... belum semua cakupan kelompok mata pelajaran program 
keaksaraan pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama dapat disusun dengan baik". (Palino Piter Lambe, S.Sos, 
Kepala Bapeda Kab Teluk Wondarna, wawancara oleh penulis, 6 
September2017). 

Hasil wawancara dengan Kepala Badan Pemberdayaan Perempuan 

Kabupaten Teluk Wondarna, adalah sebagai berikut: 

" .... belum semua cakupan kelompok mata pelajaran program 
keaksaraan pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondarna 
dapat disusun dengan baik". (Dolfina Karubuy, S.Sos., Kepala Badan 
Pemberdayaan Perempuan Kab. Teluk Wondama, wawancaca oleh 
penulis, 8 September 2017). 
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Hasil wawancara dengan Sekretaris Pemberdayaan Perempuan 

Kabupaten Teluk Wondama, adalah sebagai berikut: 

" ... belum semua cak.upan kelompok mata pelajaran program 
keaksaraan pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama dapat disusun dengan baik, karena pamong belajar 
membuat bahan ajar yang disesuaikan dengan tempat tinggal warga 
belajar". (Juliana Mirino, Sekretaris Pernberdayaan Perernpuan Kab. 
Teluk Wondarna, wawancara oleh penulis, II September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Sosial Kabupaten Teluk 

Wondama, adalah sebagai berikut: 

" ... belum semua cakupan kelompok mata pelajaran program 
keaksaraan pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama dapat disusun dengan baik. karena masih mengadopsi dari 
daerah terdekat". (Edy Waluyo, Kepala Dinas Sosial Kab. Teluk 
Wondarna, wawancara oleh penulis, 13 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Kepala Bidang Pendidikan Nonformal 

Kabupaten Teluk Wondama, adalah sebagai berikut: 

" ... belum semua cakupan kelompok mata pelajaran program 
keaksaraan pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama dapat disusun dengan baik, sebagian masih adopsi dari 
kabupaten terdekat". (Jonatan Sembiring, Kabid Pendidikan 
Nonfonnal Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 15 
September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Staf Ahli Bidang SDM Kabupaten Teluk 

Wondama, adalah sebagai berikut: 

" .... belum semua cakupan kelompok mata pelajaran program 
keaksaraan pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama dapat disusun dengan baik, masih mengadopsi dari daerah 
lain kemudian disesuaikan dengan kondisi lingkungan warga aksara". 
(Dra. Hermin Sesa Rinding, Staf Ahli Bidang SDM Kab. Teluk 
Wondama, wawancara o1eh penulis, 18 September 20 17). 
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Hasil wawancara dengan Parnong Belajar pada Sanggar Kegiatan 

Belajar Kabupaten Teluk Wondama, adalab sebagai berikut: 

" .... semua cakupan kelompok mata pelajaran program keaksaraan 
pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama dapat 
disusun dengan baik, karena semua tutor keaksaraan sudah dilatih 
untuk menyusun program pembelajaran". (Rizel, Pamong Belajar 
pada Sanggar Kegiatan Belajar Kab. Teluk Wondarna, wawancara 
oleh penulis, 20 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Kepala Distrik Wondiboy Kabupaten Teluk 

Wondama, adalab sebagai berikut: 

".... bel urn semua cakupan kelompok mata pelajaran program 
keaksaraan pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama dapat disusun dengan haik". (Aieksander Yoteni, Kepala 
Distrik Wondiboy Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 22 
September 2017). 

Hasil wawancara dengan Ketua Forum Aksara Kabupaten Teluk 

Wondama, adalab sehagai berikut: 

".... belum semua cakupan kelompok mala pelajaran program 
keaksaraan pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama dapat disusun dengan baik". (Martin us Korwam, Ketua 
Forum Aksara Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 25 
September 20 17). 

Hasil wawancara dengan Ketua HIMPAUDNI Kabupaten Teluk 

Wondama, adalab sebagai berikut: 

".... belum semua cakupan kelompok mala pelajaran program 
keaksaraan pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama dapat disusun dengan haik". (Amos Wihawari, S.Sos., 
Ketua HIMPAUDNI Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 
26 September 20 17). 

Hasil wawancara dengan penstunan guru di Kabupaten Teluk 

Wondama, adalah sebagai berikut: 

".... belurn semua cakupan kelompok mata pelajaran program 
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keaksaraan pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama dapat disusun dengan baik". (Julius Carlos Indubri, 
pensiunan guru di Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 27 
September 2017). 

Hasil wawancara dengan pensiunan PNS di Kabupaten Teluk 

Wondama, adalab sebagai berikut: 

".... bel urn semua cakupan kelompok mata pelajaran program 
keaksaraan pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama dapat disusun dengan baik". (Marth en Yoteni, pensiunan 
PNS di Kab. Teluk Wondama, wawancara oleh penulis, 28 September 
2017). 

Hasil wawancara dengan warga belajar aksara padaSanggar Kegiatan 

Belajar Kabupaten Teluk Wondarna, adalab sebagai berikut: 

".... belum semua cakupan kelompok mata pelajaran program 
keaksaraan pada Sanggar Kegiatan Bel ajar Kabupaten T eluk 
Wondama dapat disusun dengan baik". (Aser Sayori, warga belajar 
aksara pada Sanggar Kegiatan Belajar Kab. Teluk Wondama, 
wawancara oleh penulis, 29 September 20 17). 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 

determinan dalarn pelaksanaan kebijakan pemberantasan buta aksara pada 

Sanggar Kegiatan Belajar di Kabupaten Teluk Wondama, khususnya 

berkaitan dengan kesediaan dan komitmen dari pelaksana, adalah bahwa 

belum sernua cakupan kelompok mata pelajaran program keaksaraan pada 

Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama dapat disusun 

dengan baik, karena pamong belajar membuat bahan ajar yang disesuaikan 

dengan tempat tinggal warga belajar, dan masih mengadopsi dari 

kabupaten terdekat. 
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C. Pembahasan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa jalur pendidikan terdiri atas 

pendidikan formal, nonfonnal dan informal yang dapat saling melengkapi dan 

memperkaya. Pada Bab I Pasal I ayat (12), pendidikan nonformal 

didefinisikan sebagai jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat 

dilaksanakan secara terstruktur dan be!jenjang. Selanjutnya, dalam pasal 26 

ayat (I) dan (2), menyatakan bahwa pendidikan non formal diselenggarakan 

bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi 

sebagai pengganti, penambah atau pelengkap pendidikan formal dalarn rangka 

mendukung pendidikan sepanjang hayat. 

Philips H. Coombs (sebagaimana dikutip dalam Djudju Sudjana, 200I: 

22) mengatakan bahwa 

"memiliki pandangan terdapal persamaan antara pendidikan sekolah 

dengan pendidilum nonforma/. Menurutnya, pendidikan nonfomral 
adalah setiap kegiatan terorganisasi dan sistema/is, di /uar sistem 
perselro/ahan yang mapon. dilakukan secora mandiri atau merupakan 

bagian penting dari lcegiatan yang lebih luas, yang sengaja dilalculcan 
untuk melayani peserta didik lertentu di dalam mencapai tujuan 
be/ajornya". 

Selanjutnya Undang-Undang RJ Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 26 ayat (2) menegaskan pendidikan nonfonnal 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik dengan menekankan 

pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional serta 

pengembangan sikap dan kepribadian profesional. 

Pendidikan nonfonnal merupakan jalur pendidikan yang dapat 
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dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Pendidikan nonfonnal 

diselenggarakan bagi warga rnasyarakat yang mernerlukan layanan pendidikan 

yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan/atau pelengkap pendidikan 

fonnal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat. 

"Pendidikan nonformal beifungsi mengembangkan potensi peserta 
didik dengan penekanan pad a penguasaan pengetahuan dan 
keterampilanfungsional serta pengembangan sikap dan kepribadk:J.n 

profesiono/" (Depdiknas, 2003). 

Pendataan PNFyang selama ini dikelola dan dijaring oleh PSP, 

Balitbang, Kemdiknas kalaitu terdiri dari enam jenis, yaitu: l) Pendidikan 

Keaksaraan; 2)Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD); 3)Pendidikan 

Kesetaraan yangmencakup Paket A setara SD, Paket B setara SMP, dan 

Paket C setara SMA; 4)Pendidikan Berkelanjutan yang mencakup Kursus, 

Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH), dan Kelompok Belajar Usaha 

(KBU); 5)Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM); dan 6)Taman Bacaan 

Masyarakat (TBM). 

Salah satu program penting dalam pendidikan keaksaraan, yaitu 

pemberantasan buta aksara yang juga merupakan salah satu prioritas 

Kemdiknas. Pendidikan keaksaraan diperluk:an karena keterkaitanya 

yang sangat erat dengan tingkat keberhasilan pembangunan pendidikan 

suatu bangsa. Seperti dijelaskan dalam Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) tahun 2010 menggunakan salah satu indikatomya, yaitu Angka 

Melek Huru fusia 15 tahun keatas (AMH). Selain itu, dapat dikatakan 

babwa semakin banyak penderita buta aksara disuatu negara semakin 
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miskin pula negara tersebut. Sebaliknya, semakin kecil penderita buta aksara 

semakin maju pula suatu negara. 

Konsep pendidikan nonformal yang telah diuraikan di atas, 

mengisyaratkan bahwa pendidikan nonformal hendaknya difokuskan pada 

pemberian kemampuan yang dapat dimanfaatkan dalam waktu yang tidak 

lama untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik. 

Implementasinya dapat dilihat dari jenis kegiatannya yang meliputi pendidikan 

kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, 

pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan 

keterampilan kerja, pendidikan kesetaraan serta pendidikan lain yang 

ditujukan untuk mengembangkan potensi peserta didik. 

Keberadaan pendidikan nonformal sebagai subsistem pendidikan nasional, 

bisa berfungsi menggantikan, melengkapi maupun menambah pendidikan 

formal. Sebagai pengganti (substitutif) dimaksudkan babwa layanan 

pendidikan yang diberikan kepada masyarakat berupa kegiatan-kegiatan yang 

sifatnya menggantikan program pendidikan formal, contohnya pendidikan 

kesetaraan meliputi program paket A setara SD/MI atau sederajat, program 

paket B setara SLTP/MTs atau sederajat, dan program paket C setara 

SMAIMA atau sederajat. Sebagai pelengkap (complement) artinya bahwa 

materi pendidikan yang diberikan kepada masyarakst bertujuan melengkapi 

apa yang telab diperoleh pada pendidikan folmal, contoh kegiatannya antara 

lain kursus, kelompok belajar dan sebagainya. Sebagai penarnbah (suplement), 

artinya bahwa materi pendidikan nonformal yang disampaikan bertujuan 
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memberikan tambahan terhadap materi yang dipelajari di pendidikan formal, 

contohnya bimbingan belajar, sanggar belajar, dan sebagainya. 

Pendidikan luar sekolah atau pendidikan nonformal berlandaskan pada 

asas kebutuhan, asas relevansi dengan pembangunan, dan asas wawasan ke 

masa depan. Asas kebutuhan mengandung makna bahwa penyusunan program 

pendidikan nonfonnal barns mempertimbangkan kebutuhan belajar 

masyarakat yang menjadi sasaran. Operasionalisasi pendidikan 

nonfonnal sangat memerlukan dukungan dari peserta didik, oleh karenanya 

program- program PNF disusun berdasarkan kebutuhan mereka dan ditujukan 

untuk memenuhi kebutuhan peserta didik. Pemenuhan kebutuhan ini pun 

sekaligus dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Dengan kata lain, 

peserta didik akan tanggap dan berpartisipasi aktif dalam program pendidikan 

andaikata program itu berorientasi pada upaya untuk memenuhi kebutuhan 

mereka. 

Asas relevansi dengan pembangunan artinya bahwa kehadiran pendidikan 

non formal harus didasarkan atas kebutuhan pembangunan masyarakat atau 

daerah/wilayah. Prograrn~program pendidikan nonformaJ berfungsi 

menggarap pengembangan sumber daya manusia yang menjadi pelaku utama 

dalam pembangunan masyarakat dan sekaligus menerima dampak dari 

pembangunan tersebut. Oleh karena itu, pendidikan nonfonnal dapat berperan 

dalam tiga hal, yaitu; 

1. Menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya upaya mereka 

dalam membebaskan diri dari kebodohan, dari imbalan atau upah yang 

43667.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



127 

rendah, dan adanya ketidakadilan dalam masyarakat, dan petjuangan untuk 

memperoleh keadilan. Proses penyadaran ini bisa ditempuh melalui 

pendidikan keaksaraan, latihan ketrampilan fungsional untuk 

meningkatkan pendapatan, penyuluhan, atau bimbingan. 

2. Membantu masyarakat untuk terbiasa hidup berorganisasi sehingga 

secara bersama mereka dapat mempelajari kehidupannya serta menjajagi 

berbagai kesempatan yang berkaitan dengan peketjaan, lapangan 

usaha, dan kemudahan yang dapat diperoleh seperti pemberian kredit 

modal, bahan baku dan alat yang dibutuhkan, serta pemasaran dan 

informasi yang diperlukan. 

3. Para pendidik dan tutor pendidikan luar sekolah beketjasama dengan 

masyarakat/organisasi masyarakat dalam upaya mengidentiflkasi 

kebutuhan, sumber dan kemungk:inan hambatan serta mendayagunakan 

prasarana sosial, politik dan lingk:ungan masyarakat untuk 

membantu masyarakat agar mereka dapat memecahkan masalah sosial 

ekonomi yang dihadapi dalam upaya meningkatkan tarafhidup. 

Asas relevansi dengan pembangunan artinya bahwa kehadiran pendidikan 

nonfonnal harus didasarkan atas kebutuhan pembangunan masyarakat atau 

daerah/wilayah. Program-program pendidikan nonfonnal berfungsi 

menggarap pengembangan sumber daya manusia yang menjadi pelaku utama 

dalam pembangunan masyarakat dan sekaligus menerima dampak. dari 

pembangunan tersebut. Oleh karena itu, pendidikan nonfonnal dapat berperan 

dalam tiga hal, yaitu; 
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I. Menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya upaya mereka 

dalam membebaskan diri dari kebodohan, dari imbalan atau upah yang 

rendah, dan adanya ketidakadilan dalam masyarakat, dan perjuangan untuk 

memperoleh keadilan. Proses penyadaran ini bisa ditempuh melalui 

pendidikan keaksaraan, latihan ketrampilan fungsional untuk 

meningkatkan pendapatan, penyuluhan atau bimbingan. 

2. Membantu masyarakat untuk terbiasa hidup berorganisasi sehingga 

secara bersama mereka dapat mempelajari kehidupannya serta menjajagi 

berbagai kesempatan yang berkaitan dengan peke~aan, lapangan 

usaha, dan kemudaban yang dapat diperoleh seperti pemberian kredit 

modal, bahan baku dan alat yang dibutuhkan, serta pemasaran dan 

infonnasi yang diperlukan. 

3. Para pendidik dan tutor pendidikan luar sekolah beke~asarna dengan 

masyarakat/organisasi masyarakat dalam upaya mengidentifikasi 

kebutuhan, sumber dan kemungkinan hambatan serta mendayagunakan 

prasarana sosial, politik dan lingkungan masyarakat untuk 

membantu masyarakat agar mereka dapat memecahkan masalah sosial 

ekonomi yang dihadapi dalam upaya meningkatkan taraf hidup. 

Program PAUD membatasi pada anak usia antara 0 sampai 6 tahun dan 

merupakan usia yang sangat menentukan dalam pembentukan karakter dan 

kepribadian seorang anak serta pengembangan intelegensi pennanen 

untuk menyerap informasi. PAUD merupakan suatu upaya pembinaan 

yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang 
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dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk mcmbantu 

pertumbuhan dan pcrkembangan jasamani dan rohani agar memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. PAUD merupakan 

salah satu bentuk pengelolaan pendidikan yang menitik beratkan pada 

peletak:an dasar kearah pcrtumbuhan dan perkembangan tisik(koordinasi 

motorik hal us dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan 

emosi, kecerdasan spiritual), sosio-emosional (sikap dan perilaku serta 

agama) bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap 

perkembangan yang dilalui olch anak usia dini. PAUD tenliri dari Taman 

Penitipan Anak(TPA), Kelompok Bermain(KB) dan Satuan PAUD Sejenis 

(SPS). 

Pendidikan kesetaraan merupakan jalur pendidikan nonforrnal dengan 

standar kompetensi lulusan yang sama dengan sekolah formal, tetapi isi, 

konteks, metodologi, dan pcndekatan untuk mencapai standar kompetensi 

lulusan tersebut lebih memberikan konsep-konsep terapan, tematik, 

induktif, yang terkait dengan permasalahan lingkungan dan melatihkan 

kecakapan hidup berorientasi kerja atau berusaha mandiri. Berkaitan 

dengan itu, sistem pcmbclajaran (delivery~ystem) dirancang sedemikian 

rupa agar memiliki kekuatan tersendiri, untuk mengembangkan 

kecakapan komperehensif dan kompetitif yang berguna dalam 

peningkatan kemampuan belajar scpanjang hayat. Proses pembelajaran 

dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan yang lebih induktif dan 

konstruktif. Pcndidikan kesetaraan terdiri dari Paket A setara SD, Paket B 
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setara SMP dan Paket C setara SMA. Paket A dan Paket B dirancang untuk 

menunjang suksesnya Wajib Bclajar Pendidikan Dasar 9 tahun 

(WajarDikdas) dengan prioritas anak usia Wajar Dikdas (7-15 tahun). 

Paket A dan Paket B mcmberi kesempatan bagi orang dewasa yang belum 

memiliki pendidikan setara pendidikan dasar 9tahun. Paket C setara SMA 

dirancang untuk memberikan pclayanan pendidikan bagi warga 

masyarakat yang belum memiliki pendidikan setara SMA. Kurikulum 

disusun berdasarkan kurikulum SMA jurusan IPS.Bahan belajar disusun 

dalam bentuk modul, yang memungkinkan peserta didik dapat bclajar 

mandiri. 

Pendidikan bcrkelanjutan ada tiga program, yaitu Kursus, PKH, dan 

KBU. Kursus sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional 

diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan bekal pengetahuan, 

keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap untuk mengembangkan diri, 

mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri, dan/atau melanjutkan 

pendidikan kejenjang yang lcbih tinggi. Kursus memiliki peran yang stratcgis 

dalam mewujudkan sumber daya yang terampil dan profesionaL PKH 

adalah pendidikan kemampuan, kesanggupan, dan keterampilan yang 

diperlukan olch seseorang untuk menjalankan kehidupan.Tujuan 

pendidikan kecakapan hidup adalah menyiapkan peserta didik agar yang 

bersankutan mampu, sanggup dan terampil menjaga kelangsungan 

hidup, dan perkembangannya dimasa datang. Kecakapan hidup 

mencakup kecakapan dasar dan kecakapan instrumental. KBU adalah 
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program pembelajaran yang memberikan peluang kepada masyarakat 

untuk bel ajar, bekerja dan berusaha, sebagai pelajaran pascaprogram KF, 

paket B dan pakct C. Tujuan KBU, yaitu untuk memperluas kesempatan 

belajar usaha bagi masyarakat yang tidak mampu, agar memiliki 

penghasilan yang tetap, sehingga dapat meningkatkan taraf hidup 

keluarganya. 

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) lahir dari satu kesadaran 

bahwa lembaga persekolahan membuat banyak orang yang kurang 

beruntung secara ekonomi. Untuk itu, PKBM diharapkan dapat berfungsi 

sebagai tempat pusaran berbagai potensi yang ada dan berkembang 

di masyarakat, sebagai sumber informasi yang andal bagi masyarakat 

yang membutuhkan keterampilan fungsional, dan sebagai tempat 

tukar-menukar berbagai pengetahuan dan keterampilan fungsional di 

antara warga masyarakat. Sebagai salah satu institusi PN F a tau 

pendidikan masyarakat dan wadah pembclajaran dari, oleh, dan untuk 

masyarakat, PKBM bersifat tleksibel dan netral. PKBM disebut fleksibel, 

karena ada peluang bagi masyarakat untuk bela jar apapun sesuai dengan yang 

mereka butuhkan. Di PKBM, warga masyarakat di bawah bimbingan 

tutor dapat secara demokratis merancang kebutuhan belajar yang mereka 

inginkan. Dalam PKBM dapat diselenggarakan beberapa program 

pernbelajaran yang beraneka ragam, scperti program KBU, pendidikan 

keaksaraan, Paket A setara SD, Paket B setara SMP, Pakct C setara SMA, 

kursus menjahit, kursus merias pengantin, kursus las, atau program 

43667.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



132 

keterampilan lainnya. 

PKBM bersifat netral, karena tidak menggunakan atribut pcndidikan 

masyarakat (Dikmas) atau pemerintah. Oleh karena itu, semua lembaga/ 

instansi pemerintah a tau swasta, lembaga swadaya masyarakat (LSM), atau 

pihak-pihak lain dapat memanfaatkan keberadaan PKBM sepanjang 

untuk kepentingan kern a juan masyarakat. Misalnya, ada PKBM yang 

disclcnggarakan oleh LSM, Pondnk pesantren, ataulernbaga-lembaga 

keagamaan, organ•sasi masyarakat, serta yang diprakarsai oleh 

perusahaan. Dalam hal ini, Direktorat Pendidikan Masyarakat (Dit 

Dikmas) berperan memfasilitasi, sedangkan prakarsa 

masyarakat itu scndiri. 

ada pada 

Berdasarkan sumber DitDikmas, membaca sebenarnya merupakan 

proses belajar, sehingga masyarakat yang gcmar mcmbaca (reading 

society) akan melahirkan masyarakat belajar (learningsociety) yang 

cerdas. Pengembangan budaya baca dilakukan dengan berbagai cara,di 

antaranya melalui perintisan dan penguatan Taman Bacaan Masyarakat 

(TBM) didesa·desa; pemberian blockgrant ke TBM untuk membeli buku

buku koleksi baru,pelatihan pengelolaanTBM dan perpustakaan desa; 

diskusi-diskusi yang bersumber dari buku-buku di TBM, dan 

sebagainya. Pesatnya perkembangan tcknologi komunikasi dewasa ini, 

memang sudah sepatutnya ditindaklanjuti dengan kampanye gerakan 

membaca, khususnya di kalangan masyarakat lapisbawah. Membangun 

masyarakat gemar rnernbaca merupakan bagian dari upaya menuju 
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pendidikan sepanjang hayat melalui pendidikan nonformal. Membangun 

budaya baca melalui TBM merupakan program yang sangat strategis. 

Prioritas sasaran pengguna TBM,yaitu warga belajar dari program-program 

pcndidikan keaksaraan (pcmberantasan buta aksara), program pendidikan 

kcsctaraan (program Paket Asetara SD,program Paket B setara SMP, dan 

program Paket C setara SMA). 

Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan program pembelajaran 

dengan bentuk dan satuan yang diarahkan pada makna kesejatian belajar. 

Maksudnya, fokus matcri pelajaran disesuaikan dengan kebutuhan 

pesertadidik guna mcnunjang hidup dan penghidupannya. Program 

pcningkatan budaya baca oleh Direktorat Pcndidikan Masyarakat 

bertumpu pada tiga pilar utama, yakni: 1 )Tcrbentuknya TBM diseluruh 

pelosok daerah; 2)Bahan bacaan yang sesuai kondisi objektifmasyarakat; 

dan3)Tumbuhnya minat baca masyarakat (Kemdiknas, 2010c). 

Dcngan demikian, ke depan diharapkan program pelaksanaan kebijakan 

pemberantasan buta aksara pada Sanggar Kcgiatan Belajar di Kabupaten Teluk 

Wondama semakin meningkat dan target yang telah ditetapkan oleh SKB dapat 

tef\Vujud dalam waktu yang tidak terlalu lama, bahwa masyarakat Kabupaten 

Teluk Wondama akan terbebas dari buta aksara. 
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BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembaha<>an yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka pada bah ini dikcmukakan kesimpulan yang berkaitan 

dengan kondisi nyata di lapangan, sebagai berikut: 

I. Pelaksanaan kebijakan pendidikan nonfonnal dalam pernberantasan buta 

aksara di Distrik Rasiey yang dilaksanakan oleh Sanggar Kegiatan Belajar 

Kabupaten Teluk Wondama, meliputi: kurikulum, tenaga pendidikan dan 

peserta didik, serta sarana dan prasarana. 

2. Faktor determinan dalam pelaksanaan kebijakan pemberantasan buta 

aksara pada Sanggar Kegiatan Belajar di Kabupaten Teluk Wondama 

adalah karakteristik lernbaga, kejelasan standar dan tujuan, sumder daya 

yang diperlukan, komunikasi, kondisi sosial ekonomi, kesediaan dan 

komitmen dari pelaksana. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian 1m, dapat dikemukakan beberapa saran, 

sebagai berikut: 

I. Pelaksanaan kebijakan pendidikan nonfonnal dalam pemberantasan buta 

aksara di Distrik Rasiey yang dilaksanakan eh Sanggar Kegiatan Belajar 

Kabupaten Teluk Wondama semakin mcningkat dari waktu ke waktu dan 

untuk itu dibutuhkan dukungan semua pihak terutama dukungan dari 

53 
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Pemerintah Kabupaten Teluk Wondama dengan scnantiasa memperhatikan 

masalah-masalah seperti kurikulum, tenaga pendidikan dan pcserta didik, 

serta sarana dan prasarana. 

2. Dengan mengetahui faktor determinan dalam pelaksanaan kebijakan 

pcmberantasan buta aksara pada Sanggar Kegiatan Belajar di Kabupaten 

Teluk Wondama, maka Pemerintah Kabupaten Teluk Wondama 

hendaknya juga senantiasa memperhatikan faktor-faktor tersebut agar 

program keaksaraan m1 bisa berkcmbang dan berjalan secara 

bcrkesinambungan demi tercapainya cita-cita warga masyarakat 

Kabupatcn Teluk Wondama akan terbebas dari buta aksara. 

3. Kepada peneliti yang benninat dan tertarik untuk meneliti bidang kajian 

seperti ini hendaknya dapat mengkaji lebih mendalam dcngan menambah 

variabel di dalamnya yang bel urn sempat diteliti dalam penelitian ini. 
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Lampiran 1. 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

IMPLEMENT AS! KEBIJAKAN PENDIDIKAN NONFORMAL 
DALAM MENUNTASKAN BUTA AKSARA 

DI KABUPATEN TELUK WONDAMA 

A. Identitaslnforman 
I. Kode lnforman 
2. Nama Lengkap 
3. Jenis kelamin 
4. Agama 
5. Tempat/Tanggal Lahir: 
6. Pendidikan/Jurusan 
7. Alamat Rumah 
8. Pekerjaan/Jabatan 
9. Pangkat/Golongan 
10. Tclp/Hp 

B. Petunjuk Pengisian 
1. Penelitian ini dilakukan dalarn rangka penyelesaian tugas akhir pada 

Program Pascasarjana Magister Administrasi Publik Universitas 
Terbuka UPBJJ Sorong. 

2. Jawaban yang Bapak/lbu!Sdr(i) berikan akan dijamin keamanannya 
berdasarkan kode etik penelitian. 

3. Atas kesediaan, dukungan, kerjasarna dan partisipasi Bapak/lbu/Sdr(i) 
diucapkan banyak terima kasih, 

Teluk Wondama, Juli 2017 

Peneliti, 

Yudistira 
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DAFTARPERTANYAANWAWANCARA 

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan 

masalah pada penelitian yang bcrjudul: "lmplementasi Kebijakao 

Pendidikao Nonformal Dalam Menuntaskan Tuna Aksara di Kabupaten 

Teluk Wondama". 

Berikut daftar pertanyaan wawancara untuk menjawab rumusan 

masalah: 

1. Bagaimana pelaksanaan kebijakan pendidikan nonformal dalam 

pcmberantasan buta aksara di Distrik Ra'iiey yang dilaksanakan olch 

Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 

2. Apakah faktor detenninan dalam pelaksanaan kebijakan pemberantasan 

buta aksara pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 

Daftar Pertanyaan: 
(untuk masing-masing indikator berdasarkan kerangka pikir) 

A. Kurikulum 
I. Bagaimanakah mekanisme penetapan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) dan silabus pada pendidikan keaksaraan? 

2. Apa saja prinsip-prinsip dalam pelaksanaan kurikulum pendidikan 
keaksaraan? 

3. Apa saja muatan kurikulum pada pendidikan keaksaraan pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
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4. Berikan contoh kurikulum yang digunakan pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama! 

5. Apa saja yang menjadi dasar pencapaian kompetensi peserta 
Keaksaraan? 

B. Tenaga Pendidik dan Pcserta Didik 
6. Bagaimanakah proses perekrutan tenaga pendidik pada Sanggar 

Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 

7. Bagaimanakah proses perekrutan peserta didik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 

8. Bagaimanakah tingkat pcndidikan para pengelola dan pendidik pada 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 

9. Berapakah jumlah keseluruhan tenaga pendidik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 

I 0. Berapakah jumlah keseluruhan peserta didik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 

C. Sarana dan Prasarana 
II. Apakah kelengkapan sarana dan prasarana pada Sanggar Kegiatan 

Belajar Kabupaten Teluk Wondama sudah mcmadai? 

12. Apa saja kelengkapan sarana dan prasarana yang tersedia pada Sanggar 
Kcgiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama sudah memadai? 

D. Karakteristik lembaga 
13. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 

Wondama sudah dikenal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik 
Rasiey? 
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14. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama sudah mendapat pengakuan dari Pemerintah? 

15. Jelaskan riwayat singkat keberadaan Sanggar Kegiatan Bela jar 
Kabupaten Teluk Wondama! 

16. Siapa saja yang pemah dan scdang menjadi Pengurus pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 

17. Bagaimanakah bentuk Struktur Organisasi Sanggar Kegiatan Bela jar 
Kabupaten Teluk Wondama? 

E. Kejelasan standar dan tujuan 
18. Bagaimana mekanisme penetapan bahan pembelajaran keaksaraan? 

19. Bagaimana pengaturan kegiatan pembelajaran pada kclompok belajar 
keaksaraan yang dilakukan oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten 
Teluk Wondama? 

20. Apakah tujuan diselenggarakannya Program Keaksaraan di Distrik 
Rasiey? 

·················································································································· 

F. Somber daya yang diperlukan 
21. Sumber daya apa saja yang diperlukan pada Program Kcaksaraan di 

Distrik Rasiey oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama? 

·········································· ······································································· 

G. Komunikasi 
22. Bagairnanakah komunikasi yang terjalin antara Pengelola Sanggar 

Kegiatan Relajar Kabupaten Teluk Wondama dengan masyarakat dan 
warga bela jar Program Keaksaraan di Distrik Rasiey? 
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23. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Bclajar Kabupaten Teluk 
Wondama sudah dikenal luas olch masyarakat khususnya di Distrik 
Rasiey? 

24. Bagaimanakah respon masyarakat khususnya di Distrik Rasiey 
terhadap keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama? 

H. Kondisi sosial ekonomi 
25. Bagaimanakah kondisi sosial ekonomi warga belajar Program 

Keaksaraan di Distrik Rasiey pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 

26. Apa saja yang menjadi kendala dalam mcnuntaskan buta aksara di 
Kabupaten Teluk Wondama selain faktor sosial ekonomi? 

I. Kesediaan dan komitmen dari pelaksana 
27. Apakah semua cakupan kelompok mata pelajaran program keaksaraan 

pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama sudah 
dapat disusun dengan baik? 

28. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam percncanaan kegiatan 
kebijakan Program Keaksaraan di Kabupaten Teluk Wondama? 

29. Bagaimanakah partisipasi warga masyarakat dalam memperhatikan/ 
menyerap dan memberi tanggapan terhadap infonnasi yang berkenaan 
dcngan pelaksanaan kebijakan Program Kcaksaraan di Distrik Rasiey? 

·················································································································· 
·················································································································· 

30. Bagaimanakah partisipasi warga masyarakat dalam pengambilan 
keputusan terhadap pelaksanaan kebijakan Program Keaksaraan di 
Distrik Rasiey? 

·················································································································· 
·················································································································· 
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31. Bagaimana kontroVpengawasan masyarakat terhadap pelaksaan 
kebijakan Program Keaksaraan di Distrik Rasicy? 

32. Apa sajakah yang menjadi komitmen Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 

33. Apa yang menjadi harapan Bapak/Ibu/Sdr(i) setelah mereka terbebas 
dari aksara? 
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Lampiran 2.1 

TRANSKRIPT WAWANCARA 

IMPLEMENT AS! KEBIJAKAN PENDIDIKAN NONFORMAL 
DALAM MENUNTASKAN BUTA AKSARA 

Dl KABUPATEN TELUK WONDAMA 

A. ldentitaslnforman 
I. Kode lnfonnan 
2. Nama Lengkap 
3. Jenis kelamin 
4. Agama 
5. Tempat!Tanggal Lahir: 
6. Pendidikan/Jurusan 
7. Alamat Rumah 
8. Pekerjaan/Jabatan 

Olahraga 
9. Pangkat/Golongan 
10. Telp/Hp 

B. Petunjuk Pengisian 

01 
La Pada La Anagunung 
Laki-laki 
Islam 
Gunung A pi Utara 23 Nov 1963 
S2- Mcgister Managemen Pendidikan 
Miey- Wasior 
PNS I Pit Kepala Dinas Pendidikan dan 

Pembina /IV a 
085281866031 

I. Penelitian ini dilakukan dalam rangka pcnyclesaian tugas akhir pada 
Program Pascasarjana Magister Administrasi Publik Universitas 
Terbuka UPBJJ Sorong. 

2. Jawaban yang Bapak/lbu/Sdr(i) berikan akan dijamin keamanannya 
berdasarkan kode etik penelitian. 

3. Atas kesediaan, dukungan, kerjasama dan partisipasi Bapak/lbu/Sdr(i) 
diucapkan banyak terima kasih, 

Teluk Wondama, Juli 2017 

Peneliti, 

Yudistira 
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TRANSKRIPT WA W ANCARA 

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan 
masalah pada penelitian yang berjudul: "lmplementasi Kebijakan 

Pcndidikan Nonformal Dalam Menuntaskan Buta Aksara di Kabupaten 
Teluk Wondama". 

Berikut daftar pertanyaan wawancara untuk menjawab rumusan 
masalah: 

I. Bagaimana pelaksanaan kebijakan pendidikan nonformal dalam 

pemberantasan buta aksara di Distrik Rasiey yang dilaksanakan oleh 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 

2. Apakah faktor determinan dalam pelaksanaan kebijakan pemberantasan 
buta aksara pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 

Daftar Pertanyaan: 
(untuk masing-masing indikator berdasarkan kerangka pikir) 

A. Kurikulum 
I. Bagaimanakah mekanisme penetapan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) dan silabus pada pendidikan keaksaraan? 
Jawahan: 
Disesuaikan dengan lingkungan tempat tinggal warga sehingga apa 
yang di ajar dapat dicontohkan. 

2. Apa saja prinsip-prinsip dalam pelaksanaan kurikulum pendidikan 
keaksaraan? 
Jawaban: 
Bagaimana usaha para tutor dalam mengajar sehingga apa yang di 

ajarkan dapat dengan cepat di mengerti oleh warga aksara sehingga 
mereka lebih cepat terbebas dari aksara. 

3. Apa saja muatan kurikulum pada pendidikan keaksaraan pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Cara Be/ajar Siswa Aktif,. KTSP, Cepat Tun/as Aksara. 

4. Berikan contoh kurikulum yang digunakan pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama! 
Jawaban: 
KTSP, Struktur Ana/isis Sis/em. 

5. Apa saja yang menjadi dasar pencapa1an kompetensi peserta 
Keaksaraan? 
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Jawahan: 
Mendengarkan, Memhaca, Menu/is dan Berhitung. 

B. Tenaga Peodidik dan Peserta Didik 
6. Bagaimanakah proses perekrutan tenaga pendidik pada Sanggar 

Kegiatan Bclajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Sanggar Kegiatan Belajar menyurati Distrik untuk mengmm 
utusannya. (Calon Tutor Aksara) yang herpendidikan minimal SLTA. 
Setelah mereka mendapat pelatihan dan diberi sertifikat, malca mereka 
akan kembali ke kampung untuk mengajar masyarakat yang hula 
aksara. 

7. Bagaimanakah proses perekrutan peserta didik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Warga yang bernsia 15- 59 tahunyang be/urn bisa CALISTUNG. 

8. Bagaimanakah tingkat pcndidikan para pengelola dan pendidik pada 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Tingkat pendidikan para pengelo/a masih belum memadai baik dari 
segi kualitas dan kuantitas. 

9. Berapak.ahjumlah keseluruhan tenaga pendidik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Sehanyak 60 orang yang terse bar di 13 distrik dan 76 kampung. 

10. Berapak.ah jumlah kescluruhan peserta didik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
&banyak 600 orang. 

C. Sarana dan Prasarana 
II. Apakah kelengkapan sarana dan prasarana pada Sanggar Kegiatan 

Belajar Kabupaten Teluk Wondama sudah memadai? 
Jawaban: 
Belum Sanggar Kegiatan Be/ajar belum memiliki Kantor sendiri masih 
pby"am. PAUD percontohan belum didirikan jumlah tutor masih 
kurang 

12. Apa saja kelengkapan sarana dan prasarana yang tersedia pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama sudah memadai? 
Jawahan: 
Belum karena masih banyak yang harus dilengkapi. seperti para 
pamong yang ada be/um mendapatkan diklat pamong. 
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D. Karakteristik lembaga 
13. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Bclajar Kabupaten Teluk 

Wondama sudah dikenal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik 
Rasiey? 
Jawahan: 
Sudah. Karena di samping SKB melaksanakan program AKSARA, SKB 
juga melaksanakan peningkatan mutu bagi Bunda·bunda PAUD se 
Kabupaten Teluk Wondama. 

14. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupatcn Teluk 
Wondama sudah mendapat pengakuan dari Pemerintah? 
Jawahan: 
Sudah sesuai dengan PERBUP Nomor 18 Tahun 20/6. 

15. Jelaskan riwayat singkat keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama! 
Jawaban: 
SKB didirikan pada tahun 20/J dengan Perbup No. 05 sehagai Unit 
Pelayan Teknis Dinas Pendidikan Kabupaten Teluk Wondama. 
kemudian pada tahun 2016, perubahan status SKB dari Unit 
Pelayanan Teknis Dinas berubah menjadi Satuan Pendidikan Rasiey 
Kabupaten Teluk Wondama dengan Peraturan Bupati Teluk Wondama 
No. 18 Tahun 2016. 

16. Siapa saja yang pemah dan sedang menjadi Pengurus pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kahupaten Teluk Wondama? Jawaban: 
SK Kepala SKB. SK Pamong 

17. Bagaimanakah hentuk Struktur Organisasi Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 

I. KEPALA SATUAN PNFSKB 
IL URUSAN TATA USAHA 

Ill. KELOMOK.JABATAN FUNGSJONAL (PAMONG BELA.JAR) 

E. Kejelasan standar dan tujuan 
18. Bagaimana mekanisme penetapan bahan pemhelajaran keaksaraan? 

Jawaban: 
Penetapan bahan ajar disesuaikan dengan potensi yang telah dimi/iki 
atau pekerjaan yang sedang dija/ani sehingga lebih mudah da/am 
penyampaian bahan ajar. 
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19. Bagaimana pengaturan kegiatan pembelajaran pada kelompok belajar 
keaksaraan yang dilakukan oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten 
Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Kegiatan he/ajar dilaksanakan den~an sistem kelompok yang tiap 
kelompoknya berjumlah 10 (sepuluh) orang. 

20. Apakah tujuan diselenggarakannya Program Keaksaraan di Distrik 
Rasiey? 
Jawaban: 
Tujuannya adalah agar warga masyarakat terbebas dari buta huruf 

F. Sumber daya yang diperlukan 
21. Sumber daya apa saja yang diperlukan pada Program Keaksaraan di 

Distrik Rasicy oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama? 
Jawahan: 
Yang sangat dibutuhkan dalam pemberantasan Aksara ini adalah 
sumber daya manusia yang dapal memberi dukungan pada warga 
be/ajar agar mereka cepat terbebas dari hula aksara. 

G. Komunikasi 
22. Bagaimanakah komunikasi yang terjalin antara Pengelola Sanggar 

Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama dengan masyarakat dan 
warga bel ajar Program Keaksaraan di Distrik Rasiey? 
Jawaban: 
Komunikasi berlangsung dengan sangat baik sehingga. warga be/ajar 
dapat men~:ikuti dengan antosias. 

23. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama sudah dikcnal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik 
Rasiey? 
Jawaban: 
Sudah dikenal, karena Sanggar Kegiatan Be/ajar juga memberi 
DIKLAT bagi Bunda-bunda PAUD, Tutor aksara yang ada di tiap
tiap Distrik. 

24. Bagaimanakah respon masyarakat khususnya di Distrik Rasiey 
terhadap keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama? 
Jawaban: 
Respon ma5yarakat sangat baik, karena sejak berdirinya SKB baru 
ada yang mau memperhatikan warga yang hula huruf 
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H. Kondisi sosial ekonomi 
25. Bagaimanakah kondisi sosial ckonomi warga belajar Program 

Keaksaraan di Distrik Rasiey pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
.Jawaban: 
Kondisi sosia/ elwnomi warga be/ajar rata-rata menengah ke bawah. 

26. Apa saja yang menjadi kcndala dalam menuntaskan buta aksara di 
Kabupaten Teluk Wondama selain faktor sosial ekonomi? 
Jawaban: 
Terotama warga aksara yang telah lanjut usia mera.•r;a malu untuk 
he/ajar, mereka berpendapat untuk apa kita be/ajar koruna sudah tua 
sebentar lagi kita mali. 

I. Kesediaan dan komitmen dari pelaksana 
27. Apakah semua cakupan kelompok mata pelajaran program keaksaraan 

pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama sudah 
dapat disusun dengan baik? 
Jawaban: 
Be/um karena masih banyak terdapaJ kekurangan yang harus 
diperhaiki di kemudian hari. 

28. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam perencanaW1 kegiatan 
kebijakan Program Keaksaraan di Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Keter/ibatan masyarakaJ sangal mendukung dalam pemberanJasan 
buta ak.sara sehingga mempermudah tutor dalam mengajar. 

29. Bagaimanakah partisipasi warga masyarakat dalam memperhatikan/ 
menyerap dan memberi tanggapan terhadap infonnasi yang berkenaan 
dengan pelaksanaan kebijakan Program Keaksaraan di Distrik Rasiey? 
Jawaban: 
Sangal baik karena jika warga Ielah behas dari ak.sara maka mereka 
dapat dengan mudah memhaca pesan singkat SM.S. 

30. Bagaimanakah partisipasi warga masyarakat dalam pengambilan 
keputusan terhadap pelaksanaan kebijakan Program Keaksaraan di 
Distrik Rasiey? 
Jawaban: 
Masyarakat sangat senang dengan dilaksanakannya Program 
Keaksaraan. 

31. Bagaimana kontrol/pengawasan masyarakat terhadap pelaksaan 
kebijakan Program Keaksaraan di Distrik Rasiey? 
Jawaban: 
Pengawasan dilaksanakan oleh pemangku kehijakan, tokoh agama. 
masyarakat, pemuda dan se/uruh masyarakat di kampung tersebut. 
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32. Apa sajakah yang menjadi komitmen Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Pada tahun 2020 seluruh warga masyarakat Teluk Wondama terbebas 
dari akmra atau melek hurnf 

33. Apa yang menjadi harapan Bapak/lbu/Sdr(i) setelah mereka terbebas 
dari aksara? 
Jawaban: 
Setelah mereka terbebas dari Aksara. 
keterampilan praktis sehingga mereka dapat 
dengan keterampilan yang dimiliki. 

mereka 
heketja 

memperoleh 
berwirausaha 
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Lampiran 2.2 

TRANSKRIPT WAWANCARA 

IMPLEMENT ASI KEBIJAKAN PENDIDIKAN NONFORMAL 
DALAM MENUNTASKAN BUT A AKSARA 

DI KABUPATEN TELUK WONDAMA 

A. Identitaslnforman 
I. Kode lnforman 
2. Nama Lengkap 
3. Jenis kelamin 
4. Agama 

: 02 
Palino Piter Lambe,S.Sos 
Laki-laki 
Kristen Protestan 

5. Tempatffanggal Lahir: T oraja. 23 Agustus 1968 
S-1 6. Pendidikan/Jurusan 

7. Alamat Rumah 
8. Pckerjaan/Jabatan 
9. Pangkat/Golongan 
10. Telp/Hp 

B. Petunjuk Pengisian 

Perum Pemda Wasior 
Kepala Bapeda Kab Teluk Wondama 
IV 

I. Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyelesaian tugas akhir pada 
Program Pascasarjana Magister Administrasi Publik Universitas 
Terbuka UPBJJ Sorong. 

2. Jawaban yang Bapak/lbu/Sdr(i) berikan akan dijamin keamanannya 
berdasarkan kode etik penelitian. 

3. Atas kesediaan, dukungan, kerjasama dan partisipasi Bapak/lbu/Sdr(i) 
diucapkan banyak terima kasih, 

Teluk Wondama, Juli 2017 

Pcncliti, 

Yudistira 
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TRANSKRIPT WAWANCARA 

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungs iuntuk menjawab rumusan 

masalah pada penelitian yang berjudul: "lmplementasi Kebijakan 

Pendidikan Nonformal Dalam Menuntaskan Buta Ak.sara di Kabupaten 
Teluk Wondama'". 

Berikut dafiar pertanyaa nwawancara untuk menjawab Bagaimana 
pelaksanaan kebijakan pendidikan nonformal dalam pemberantasan buta 

aksara di Distrik Rasiey yang dilaksanakan oteh Sanggar Kegiatan Belajar 

Kabupaten Teluk Wondama? 

I. Apakah faktor determinan dalam pelaksanaan kebijakan pemberantasan 

buta aksara pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 

Daftar Pertanyaan: 
(untuk masing-masing indikator berdasarkan kerangka pikir) 

A. Kurikulum 
I. Bagaimanakah mekanisme penetapan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) dan silabus pada pendidikan keaksaraan? 
Jawahan: 
Penetapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan perlu di sesuaikan 
dengan tingkat pemahanan warga be/ajar. 

2. Apa saja prinsip-prinsip dalam pelaksanaan kurikulum pendidikan 
keaksaraan? 
Jawahan: 
Memperkenalkan nama-nama henda yang ada di sekitarnya kemudian 

menu/is nama benda terse but. 

3. Apa saja muatan kurikulum pada pendidikan keaksaraan pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dengan menggunakan metoda 
Struktur Ana/isis Sistem (SAS) yang diseuaikan dengan potensi lokal. 

4. Berikan contoh kurikulum yang digunakan pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama! 
Jawaban: 
Gambar buah pinanx tulisan JNJ BUAH PINANG 
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5. Apa saja yang menjadi dasar pencapaian kompetensi peserta 
Keaksaraan? 
Jawaban: 
Warga be/ajar Ielah dapat Calistung. 

B. Tenaga Pendidik dan Peserta Didik 
6. Bagaimanakah proses perekrutan tenaga pendidik pada Sanggar 

Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
.Jawaban: 
Atas usulan dari Distrik dengan kreteria lama/ SLTA. 

7. Bagaimanakah proses perekrutan peserta didik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Tcluk Wondama? 
Jawaban: 
Distrik menuf!juk colon tutor aksara yang akan mengikuti Dildat 
bagi tutor yang akan mengajar di desanya masing-masing dengan 
kreteria tamat SLTA. 

8. Bagaimanakah tingkat pendidikan para pengelola dan pendidik pada 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Minimal lama/ SLTA. 

9. Berapakah jumlah keseluruhan tenaga pendidik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Sebanyak 80 orang yang terse bar di 13 Distrik 76 kampung. 

10. Berapakah jumlah kcscluruhan peserta didik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 

Sebanyak 600 orang. 

C. Sarana dan Prasarana 
II. Apakah kelengkapan sarana dan prasarana pada Sanggar Kegiatan 

Belajar Kabupaten Teluk Wondama sudah memadai? 
Jawahan: 
Be/um memadai. gedung masih pinjam. 

12. Apa saja kelengkapan sarana dan prasarana yang tersedia pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Kursi, meja, Kep SKB, Sekretaris, empat Pamong dan dua Staf 
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D. Karakteristik lembaga 
13. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupatcn Teluk 

Wondama sudah dikenal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik 
Rasiey? 
Jawaban: Ya. 

14. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama sudah mendapat pengakuan dari Pcmcrintah 
Jawaban: Ya. 

15. Jelaskan riwayat singkat kebcradaan Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama! Jawaban: 
SKB- TW herdiri tahun 2011 sehaKai Unit Pelayanan Tehnis Dinas 
Pendidikan, pada tahun 2016 berobah menjadi satuan pendidikan 
Nonformal. 

16. Siapa saja yang pemah dan sedang menjadi Pengurus pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Kepala SKB, Pamomg Be/ajar dari setiap perwakilan. 

17. Bagaimanakah bentuk Struktur Organisasi Sanggar Kegiatan Be1ajar 
Kabupaten Te\uk Wondama? 
Jawaban:Terlampir 

E. Kejelasan standar dan tujuan 
18. Bagaimana mekanisme penetapan bahan pembelajaran keaksaraan? 

Jawaban: 
Bahan pelajaran dari mengenal huruf dan angka sampai pada 
membaca mama-nama benda yang ada di sekitar. 

19. Bagaimana pengaturan kegiatan pembelajaran pada kelompok belajar 
keaksaraan yang dilakukan oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten 
Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Kelompok be/ajar terdiri dart 10 orang, usia herkisar dari 12 tahun 
sampai 59 tahun. 

20. Apakah tujuan diselenggarakannya Program Keaksaraan di Distrik 
Rasiey? 
Jawaban: 
Sesuai Undan?, Undang Dasar 1945 mencerdaskan kehidupan bangsa 
salah satunya adalah Baca, Tulis. Hitung. 

F. Somber daya yang diperlukan 
21. Somber daya apa saja yang diperlukan pada Program Keaksaraan di 

Distrik Rasiey o1eh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 

43667.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Wondama? 
Jawaban: 

157 

Sum her daya manusia yang mau peduli dengan program Keaharaan. 

G. Komunikasi 
22. Bagaimanakah komunikasi yang terjalin antara Pengelola Sanggar 

Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama dengan masyarakat dan 
warga belajar Program Keaksaraan di Distrik Rasiey? 
Jawaban: 
Komunikasi ber:ja/an baik antara warga be/ajar, tutor, dan SKB. 

23. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama sudah dikenal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik 
Rasiey? 
Jawaban: 
Sudah sangat dikenal terutama aparat Distrik. 

24. Bagaimanakah respon masyarakat khususnya di Distrik Rasiey 
terhadap keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupatcn Teluk 
Wondama? 
Jawahan: 
Masyarakat sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

H. Kondisi sosial ekonomi 
25. Bagaimanakah kondisi sosial ckonomi warga belajar Program 

Kcaksaraan di Distrik Rasiey pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawahan: 
Kondisi sosial elwnomi rata-rata menengah ke hawah. 

26. Apa saja yang menjadi kendala dalam menuntaskan buta aksara di 
Kabupaten Teluk Wondama sclain faktor sosial ekonomi? 
Jawaban: 
Geografis. 

I. Kesediaan dan komitmen dari pelaksana 
27. Apakah semua cakupan kelompok mata pelajaran program keaksaraan 

pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupatcn Teluk Wondama sudah 
dapat disusun dengan baik? 
Jawaban: Belum. 

28. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam perencanaan kegiatan 
kebijakan Program Keaksaraan di Kabupaten Teluk Wondarna? 
Jawaban: 
-Masyarakat sangat antusias terutama yang berusia di hawah 50 
Ia hun. 
-Seperti aktif jika ada kegiatan SKB, namun pada akhirnya helum 
mampu memherikan hasil yang diharapkan. 

29. Bagaimanakah partisipasi warga masyarakat dalam mcmpcrhatikan/ 
menyerap dan memberi tanggapan terhadap infonnasi yang berkenaan 
dengan pelaksanaan kebijakan Program Keaksaraan di Distrik Rasiey? 
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-Masyarakat sangal berpartisipasi terhadap Program Aksara yang 
dilaksanakan oleh SKB. 

30. Bagaimanakah partisipasi warga masyarakat dalam pengambilan 
kcputusan terhadap pelaksanaan kebijakan Program Keaksaraan di 
Distrik Rasiey? 
Jawaban: 
-Baik 
-Ada yang acuh tak acuh ada pula yang dengan serius mengikuti. 

31. Bagaimana kontrol/pengawasan masyarakat terhadap pelaksaan 
kebijakan Program Keaksaraan di Distrik Rasiey? 
Jawaban: 
-Pengawasan berlangsung dengan haik. 
-Belum maksimal selalu menunggu intruksi dari SKB. 

32. Apa sajakah yang menjadi komitmcn Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
.Jawahan: 
-Di setiap tahunnya 1000 warga telah terbebas dari Aksara. 
-Memberantas hula ahara dan memajukan de sa vokasi. 

33. Apa yang menjadi harapan Bapak/lbu/Sdr(i) setelah mereka terbebas 
dari aksara? 
Jawaban: 
-Bagi warga aksara yang sudah terhehas diharapkan mendapat 
bimhingan herwirausaha herupa keterampilan, sehingga dapat 
meningkatkan taraf hidupnya. 
-Bisa mengemhangkan pikiran Ice arah yang /ebih baik /agi melalui 
hacaan berita apa saja yang ditemui 
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Lampiran 2.3 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

IMPLEMENT AS! KEBIJAKAN PENDIDIKAN NONFORMAL 

DALAM MENUNTASKAN BUTA AKSARA 

D1 KABUPATEN TELUK WONDAMA 

IdentitasResponden 
I. Kode Responden 03 
2. Nama Lengkap Dolfina Karubuy,S.Sos. 
3. Jeniskelamin Perempuan 
4. Agama Kristen Protestan 
5. Tempat/Tanggal Lahir Wasior, 21 Agustus 1968 
6. Pendidikan/ Jurusan S I Sosial 
7. AlamatRumah Perum pemda Mangguarai 
8. Pekerjaan/ Jabatan Kepala Badan Pemberdayaan 

Perempuan 
9. Pangkat/Golongan IV/c 
10. Telp!Hp 0852248870009 

B. PetunjukPengisian 
I. Penelitian ini dilak.ukan dalam rangka penyelesaian tugas akhir pada 

Program Pascasarjana Magister Administrasi Publik Universitas 
Terbuka UPBJJ Sorong. 

2. Jawaban yang Bapakllbu/Sdr(i) berikan akan dijamin keamanannya 
berdasarkan kode etik pcnelitian. 

3. Atas kesediaan, dukungan, kerjasama dan partisipasi Bapak/Ibu!Sdr(i) 
diucapkan ban yak terima kasih, 

Teluk Wondama, September 2017 

Peneliti, 

Yudistira 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan 
masalah pada penelitian yang berjudul: "lmplementasi Kebijakan 
Pendidikan Nonformal Dalam Menuntaskan Buta Aksara di Kabupaten 
Teluk Wondama". 

Berikut daftar pertanyaan wawancara untuk menjawab rumusan 
masalah: 
I. Bagaimana pelaksanaan kebijakanpen didikan nonformal dalam 

pemberantasan tuna aksara di Distrik Rasiey yang dilaksanakan oleh 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 

2. Apakah factordetenninan dalam pelaksanaan kebijakan pemberantasan 
tuna aksara pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 

Daftar Pertanyaan: 
(untuk masing~masing indikator berdasarkan kerangka pikir) 

A. Kurikulum 
I. BagaimanakahmekanismepenetapanKurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) dan silabus pada pendidikan keaksaraan? 
Jawaban: 
Materi yang akan diajar harus ter/ehih dahulu dikenal oleh warga 
he/ajar sehingga bahan ajar untuk keaksaraan disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi daerah tempat tinggal warga be/ajar. 

2. Apa saj aprinsip - prinsip dalam pelaksanaan kurikulum pendidikan 
keaksaraan? 
Jawaban: 
Pada prinsipnya warga tersebut Ielah terbebas dari aksara ini semua 
tergantung dari keakJifan siswa dan kelihaian tutor dalam 
menyampaikan materi. 

3. Apa saja muatan kurikulum pada pendidikan keaksaraan pada Sanggar 
Kcgiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang disesuaikan dengan bahan 
ajar lolwl. 

4. Berikan contoh kurikulum yang digunakan pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama! 
Jawaban: 
Kurikulum Tinglwt Satuan Pelajaran yang Ielah disesuaikan dengan 
keadaan setempat contoh. Warga he/ajar yang tinggal di pegunungan 
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tutor dalam mengajar memper/ihatkan gamhar pohon pepaya di haca 
Pe-pa-ya. 

5. Apasaja yang menjadi dasar pencapaian kompetensi peserta 
Keaksaraan? 
Jawaban: 
Warga dapat haca , tulis, hilun~: dan berbahasa indonesia. 

B. Tenaga Pendidik dan Peserta Didik 
6. Bagaimanakah proses perekrutan tenaga pendidik pada Sanggar 

Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Atas utulan dari masing-masing distrik dengan kreteria tamat SLTA 
untuk mengikuti Diktat eaton tutor Aksara. 

7. Bagaimanakah proses perekrutan peserta didik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Jnformasi dari kepa/a kampung dan ditindak lanjuli oleh para tutor. 

8. Bagaimanakah tingkat pendidikan para pengelola dan pendidik pada 
Sanggar Kcgiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Minimal SLTA atau Smfana. 

9. Berapakah jurnlah keseluruhan tenaga pendidik pada Sanggar Kcgiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondarna? 
Jawaban: 
Lima puluh orang. 

I 0. BerapakahjumlahkeseluruhanpesertadidikpadaSanggarKegiatanBelajar 
KabupatenTelukWondama? 
Jawaban: 

Lima ratus orang, 

C. Sarana dan Prasarana 
11. Apakah kelengkapan sarana dan prasarana pada Sanggar Kegiatan 

Belajar Kabupatcn Teluk Wondarna sudah rnernadai? 
Jawaban: 
Belum memenuhi kreteria untuk memadai. 

12. Apa saja kelengkapan sarana dan prasarana yang tersedia pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Kantor Kep SKB, Sekretaris SKB, Staf, dan Pamonx Be/ajar. 
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D. Karakteristik lembaga 
13. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Bel ajar Kabupaten Teluk 

Wondama sudah dikenal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik 
Rasiey? 

Jawaban: 
Sudah, karena Sanggar Kegiatan Be/ajar bersentuhan langsung 
dengan masyarakat. 

14. Apakah keberadaana Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondarna sudah mendapat pengkuan dari Pemerintah? 
Jawaban: 
Sudah, Peraturan Bupali Teluk Wondama Nomor 18 tahun 2016. 

15. Jelaskan riwayat singkat keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama! 
Jawaban: 
Pada tahun 2010 SKB TW sebagai Unit Pelayanan Teknis Dinas 
Pendidikan dengan SK Bupati Teluk Wondama No II tahun 20/0,Alih 
Fungsi San~ar Kegiatan Be/ajar mef!jadi satuan pendidikan 
Nonformal SKB Rasiei Kab Teluk Wondama dengan Peraturan Bupati 
Te/uk Wondama Nomor 18 Tahun 2016. 

16. Siapa saja yang pernah dan sedang menjadi Pengurus pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? (Mohon disertakan 
dengan SK Pengurus untuk dilampirkan dalam tesis) 
Jawaban: 
Amos Wihiawari Ssos, dan Yudistira S Pd 

17. Bagaimanakah bentuk Struktur Organisasi Sanggar Kegiatan Belaja 
Kabupaten T eluk Wondama? 
.Jawahan: 
Kep SKB Rasiei Kab TW URUSAN TATA USAHA SKB, Staf dan 
Pamong Be/ajar. 

E. Kejelasan standar dan tujuan 
18. Bagaimana mekanisme penetapan bahan pembelajaran keaksaraan? 

Jawaban: 
Disesuaikan dengan keadaan di tempat warga he/ajar. 

19. Bagaimana pengaturan kegiatan pembelajaran pada kelompok belajar 
keaksaraan yang dilakukan oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten 
Teluk Wondama? 
Jawahan: 
Tiap kelompok terdiri dari 10 orang warga be/ajar dibimbing oleh satu 
orang Tutor. 
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20. Apakah tujuan diselenggarakannya Program Kcaksaraan di Distrik 
Rasiey? 
Jawaban: 
Agar warga terbebas dari Ahara. 

F. Somber daya yang diperlukan 
21. Sumberdaya apa saja yang diperlukan pada Program Keaksaraan di 

Distrik Rasiey oleh Sanggar Kegiatan Belaja Kabupaten Teluk 
Wondama? 
Jawaban: 
Yang utama adalah Sumber Daya Manusia. baik para Tutor maupun 
warga helajarnya. 

G. Komunikasi 
22. Bagaimanakah komunikasi yang terjalin antara Pengelola Sanggar 

Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama dengan masyarakat dan 
warga belajar Program Keaksaraan di Distrik Rasiey? 
Jawaban: 
Sangat akrap baik para tutor maupun dengan warga be/ajar. 

23. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama sudah dikenal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik 
Rasiey? 
Jawahan: 
Sudah. 

24. Bagaimanakah respon masyarakat khususnya di Distrik Rasiey 
terhadap keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama? 
Jawaban: 
Sangat Positif 

H. Kondisi sosial ekonomi 
25. Bagaimanakah kondisi sosial ekonomi warga belajar Program 

Keaksaraan di Distrik Rasiey pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawahan: 
Rata-rata emonomi menengah ke hawah. 

26. Apa saja yang menjadi kendala dalam menuntaskan buta aksara di 
Kabupaten Teluk Wondama selain faktor sosial ekonomi? 
Jawahan: 
Banyak pada .saat pelaksanaan mereka masih hekerja dan ada yang 
ma/u untuk he/ajar karena merasa sudah tua. 
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I. Kesediaan dan komitmen dari pelaksana 
27. Apakah sernua cakupan kelompok mata pelajaran program keaksaraan 

pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama sudah 
dapat disusun dcngan baik? 
.Jawahan:Belum 

28. Bagaimana kcterlibatan masyarakat dalam perencanaan kegiatan 
kebijakan Program Keaksaraan di Kabupaten Teluk Wondarna? 
Jawaban: 
Warga ikut dalam penyusunan jadwal be/ajar dan penyusunan hahan 
ajar. 

29. Bagaimanakah partisipasi wargama syarakat dalam memperhatikan/ 
menyerap dan memberi tanggapan terhadap informasi yang berkenaan 
dengan pelaksanaan kebijakan Program Keaksaraan di Distrik Rasiey? 
Jawaban: 
Sangat baik dan ada beberapa yang acuh. 

30. Bagaimanakah partisipasi warga masyarakat dalam pengambilan 
keputusan terhadap pelaksanaan kebijakan Program Keaksaraan di 
Distrik Rasiey? 
.Jawahan: 
Aparat desa beserta tokoh A;:ama sangat peduli terhadap pro;:ram 
Keaksaraan. 

31. Bagaimana kontrol/pengawasan masyarakat terhadap pelaksaan 
kebijakan Program Keaksaraan di Distrik Rasiey? 
Jawaban: 
Aparat Desa, Kampung dan Tokoh Agama sangat pedu/i dengan 
program Keaksaraan di distriknya. 

32. Apa sajakah yang menjadi komitmen Sanggar Kcgiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
.Jawaban: 
Setiap tahun, 1000 warga Te/uk Wondama Be bas Aksara. 

33. Apa yang menjadi harapan Bapakllbu/Sdr(i) setelah mereka terbebas 
dari aksara? 
Jawaban: 
Adanya kelompok-kelompok keterampilan di tiap-tiap Kampung dan 
Taman Bacaan Masyarakat agar warga yang telah melek aksara, tidak 
hula ahara /cembali. 
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Lampiran 2.4 

TRANSKRIPT WAWANCARA 

IMPLEMENT AS! KEBIJAKAN PENDIDIKAN NONFORMAL 
DALAM MENUNTASKAN BUTAAKSARA 

DI KABUPATEN TELUK WONDAMA 

A. ldentitaslnforman 
I. Kode lnforman : 04 
2. Nama Lengkap : Juliana Mirino 
3. Jenis kelamin Perempuan 
4. Agama 
5. Tempat!Tanggal Lahir: 

Kristen Protestan 
Jayapura 19-09-1972 
S-1 I Ekonomi 6. Pendidikan/Jurusan 

7. AI am at Rumah 
8. Pekerjaan/Jabatan 
9. Pangkat/Golongan 
10. Telp/Hp 

B. Petunjuk Pengisian 

Pemda Manggurae 
Sekretaris Badan Pemberdayaan Perempuan 
Penata I 111-d 
0821 9782 9077 

I. Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyelesaian tugas akhir pada 
Program Pascasarjana Magister Administrasi Publik Universitas 
Tcrbuka UPBJJ Sorong. 

2. Jawaban yang Bapak/lbu/Sdr(i) berikan akan dijamin keamanannya 
berdasarkan kode etik penelitian. 

3. Atas kesediaan, dukungan, kerjasama dan partisipasi Bapakllbu/Sdr(i) 
diucapkan banyak terima kasih, 

Teluk Wondama, Juli 2017 

Peneliti, 

Yudistira 
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TRANSKRIPT WAWANCARA 

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan 

masalah pada penelitian yang berjudul: "lmplementasi Kebijakan 
Pendidikan Nonformal Dalam Menuntaskan Tuna Aksara di Kabupaten 
Teluk Wondama". 

Berikut daftar pertanyaan wawancara untuk menjawab rumusan 

masalah: 
I. Bagaimana pelaksanaan kebijak.an pendidikan nonformal dalam 

pemberantasan buta aksara di Distrik Rasiey yang dilaksanakan oleh 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 

2. Apakah faktor determinan dalam pelaksanaan kebijakan pemberantasan 
buta aksara pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 

Daftar Pertanyaan: 
(untuk masing-masing indikator berdasarkan kerangka pikir) 

A. Kurikulum 
I. Bagaimanak.ah mekanisme penetapan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) dan silabus pada pendidikan keaksaraan? 
Jawaban: 
Program Aksara dengan KTSP harus dipadukan dengan muatan lokal 
di daerah tempat tinggal warga be/ajar. 

2. Apa saja prinsip~prinsip dalam pelaksanaan kurikulum pcndidikan 
keaksaraan? 
Jawahan: 
Kurikulum apa saja yang akan digunakan agar warga aksara Jerbebas 

dari aksara. 

3. Apa saja muatan kurikulum pada pendidikan keaksaraan pada Sanggar 
Kcgiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Muatan kurikulumnya bersifat lokal. 

4. Berikan contoh kurikulum yang digunakan pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama! 
Jawahan: 
Materi pelajarannya disesuaikan dengan mala pencahariannya saat 
ini. 
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5. Apa saja yang menjadi dasar pencapaian kompetensi peserta 
Kcaksaraan? 
Jawaban: 
Warga be/ajar Ielah terbebas dari Calistung. 

B. Tenaga Pendidik dan Peserta Didik 
6. Bagaimanakah proses perekrutan tenaga pendidik pada Sanggar 

Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Alas usulan dari kepala kampung atau kepala Distrik masing-masing. 

7. Bagaimanakah proses perekrutan peserta didik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawahan: 
Warga ma3yarakaJ eaton tutor berpendidikan minimal SLTA. 

8. Bagaimanakah tingkat pendidikan para pengclola dan pendidik pada 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Minimal SLTA. 

9. Berapakah jumlah keseluruhan tenaga pendidik pada Sanggar Kcgiatan 
Belajar Kabupatcn Tcluk Wondama? 
.Jawaban: 
Sebanyak 80 orang yang tersebar di 13 distrik dan 76 kampung. 

I 0. Berapakah jumlah keseluruhan peserta didik pada Sanggar Kegiatan 
Relajar Kabupaten Teluk Wondama? 
.Jawaban: 
Sebanyak 800 orang. 

C. Sarana dan Prasarana 
11. Apakah kelengkapan sarana dan prasarana pada Sanggar Kegiatan 

Belajar Kabupaten Teluk Wondama sudah memadai? 
Jawaban: 
Belum, Kantor SKB wondama masih pinjam dan belum memiliki ruang 
he/ajar. 

12. Apa saja kclcngkapan sarana dan prasarana yang tersedia pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
.Jawahan: 
I ruang Kep SKB rasiey; I Sekretaris SKB; 3 staf dan 4 pamong. 

D. Karakteristik lembaga 
13. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 

Wondama sudah dikenal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik 
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14. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama sudah mendapat pengakuan dari Pcmerintah? (Mohon 
disertakan dengan SK atau hukti tertulis untuk dilampirkan dalam 
tesis) 
Jawaban: 
Sudah. 

15. Jelaskan riwayat singkat kcbcradaan Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama! (Mohon disertakan dengan data 
pendukung lainnya) 
Jawaban: 
SKB TW Didirikan pada tahun 2011 dengan SK Bupati Teluk 
Wondama No. pada tahun 2016 Ielah berubah dengan 
PerbupNo .. 

16. Siapa saja yang pcmah dan scdang mcnjadi Pcngurus pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? (Mohon disertakan 
dengan SK Pengurus untuk dilampirkan da/am tesis) 
Jawaban: 
Kepala SKB,Pamong Be/ajar dan tenaga Ahli yang diperbantukan dari 
Dinas Pendidikan dan Pemuda Olahraga. 

17. Bagaimanakah bentuk Struktur Organisasi Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: Terlampir 

E. Kejelasan standar dan tujuan 
18. Bagaimana mekanisme penetapan bahan pembelajaran keaksaraan? 

Jawaban: 
Bahan ajar disesuaikau dengan potensi daerah Warga Aksara. 

19. Bagaimana pengaturan kegiatan pembelajaran pada kelompok belajar 
keaksaraan yang dilakukan oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten 
Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Tiap tutor manimal mengajar saJu kelompok 10 orang warga Aksara. 

20. Apakah tujuan diselenggarakannya Program Keaksaraan di Distrik 
Rasicy? 
.Jawaban: 
Agar warga negara Indonesia terutama yang ada di Rasiey terbebes 
dari aksara. 
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F. Somber daya yang diperlukan 
21. Somber daya apa saja yang dipcrlukan pada Program Keaksaraan di 

Distrik Rasiey oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Tcluk 
Wondama? 
Jawahan: 
Sum her daya yang sangat di per/ukan dalam program Aksara adalah 
Sumber Daya Manusia yang terampil. 

G. Komunikasi 
22. Bagaimanakah komunikasi yang terjalin antara Pengelola Sanggar 

Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama dengan masyarakat dan 
warga belajar Program Keaksaraan di Distrik Rasiey? 
Jawahan: 
Komunikasi berjlan dengan sangat baik antara SKB, Tutor dan Warga 
Be/ajar. 

23. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama sudah dikenal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik 
Rasiey? 
Jawaban: Sudah. 

24. Bagaimanakah respon masyarakat khususnya di Distrik Rasiey 
terhadap keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama? 
Jawaban: Sangat baik 

H. Kondisi sosial ekonomi 
25. Bagaimanakah kondisi sosial ekonomi warga belajar Program 

Keaksaraan di Distrik Rasicy pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: Rata-rata menengah Ire hawah. 

26. Apa saja yang menjadi kendala dalam menuntaskan buta aksara di 
Kabupaten Teluk Wondama selain faktor sosial ekonomi? 
Jawaban: 
Sebagian kecil yang mengatakan kalau kita sudah be bas Aksara nanti 
dapat apa. 

I. Kesediaan dan komitmen dari pelaksana 
27. Apakah semua cakupan kelompok mata pelajaran program keaksaraan 

pada Sanggar Kcgiatan Bclajar Kabupatcn Tcluk Wondarna sudah 
dapat disusun dcngan baik? 
Jawaban: 
Belum karena pamong be/ajar membuat bahan ajar yang disesuaikan 
dengan lempat tinggal warga be/ajar. 
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28. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam perencanaan kegiatan 
kcbijakan Program Kcaksaraan di Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
SKB hersama masyaralwt merencanakan untuk adanya program 
Aksara di kampungnya musing-musing. 

29. Bagaimanakah partisipasi warga masyarakat dalam memperhatikan/ 
menyerap dan memberi tanggapan terhadap informasi yang berkenaan 
dengan pelaksanaan kebijakan Program Keaksaraan di Distrik Rasiey? 
Jawaban: 
Sangat haik banyak yang mengikuti dengan antusias. 

30. Bagaimanakah partisipasi warga masyarakat dalam pengambilan 
keputusan terhadap pelaksanaan kebijakan Program Keaksaraan di 
Distrik Rasiey? 
Jawaban: 
Warga masyarakat menanggapi dengan baik terutama aparat desanya. 

31. Bagaimana kontrol/pengawasan masyarakat terhadap pelaksaan 
kebijakan Program Keaksaraan di Distrik Rasiey? 
Jawaban: 
Pengawasan dari distrik dan apatat kampung turul mengawasi 
jalanrrya program Aksara tersebut. 

32. Apa sajakah yang menjadi kornitmen Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawahan: 
Setiap tahunnya 1000 warga aksara sudah dapat C'ALISTUNU 

33. Apa yang rnenjadi harapan Bapak/lbu/Sdr(i) setelah mereka terbebas 
dari aksara? 
Jawaban: 
Merelm mendapatkan pembekalan herupa keterampi/an~keterampilan 
praktis yang dapat menolong diri dan keluargarrya kelak. 

43667.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



171 

Lampiran 2.5 

TRANSKRIPTWAWANCARA 

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PENDIDIKAN NONFORMAL 
DALAM MENUNTASKAN BUTA AKSARA 

Dl KABUPATEN TELUK WONDAMA 

A. ldentitaslnforman 
I. Kode lnforrnan 
2. Nama Lengkap 
3. Jenis kelamin 
4. Agama 
5. Tempatffanggal Lahir: 
6. Pendidikan/Jurusan 
7. Alamat Rumah 
8. Pekerjaan/Jabatan 
9. Pangkat/Golongan 
10. Telp!Hp 

B. Petunjuk Pengisian 

05 
Edy Waluyo 
Laki-laki 
Islam 
Ransiki, 21 Oktober 1959 
S-1 
Pennu Pemda Manggurai 
Kepala Dinas Sosial Teluk Wondama 
Pembina /IV.b 
082199761200 

I. Penelitian ini dilakukan dalarn rangka penyelesaian tugas akhir pada 
Program Pascasarjana Magister Administrasi Publik Universitas 
Terbuka UPBJJ Sorong. 

2. Jawaban yang Bapak/lbu/Sdr(i) berikan akan dijamin keamanannya 
berdasarkan kode etik penelitian. 

3. Atas kesediaan, dukungan, kerjasama dan partisipasi Bapak/lbu/Sdr(i) 
diucapkan banyak terima kasih, 

Teluk Wondama, Juli 2017 

Peneliti, 

Yudistira 
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TRANSKRIPT WAWANCARA 

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan 

masalah pada penelitian yang bcrjudul: "lrnplementasi Kebijakan 
Pendidikan Nonformal Dalam Menuntaskan Tuna Aksara di Kabupaten 
Teluk Wondama". 

Berikut daftar pertanyaan wawancara untuk menjawab rumusan 
masalah: 
I. Bagaimana pelaksanaan kebijakan pendidikan nonfonnal dalam 

pemberantasan buta aksara di Distrik Rasiey yang dilaksanakan oleh 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 

2. Apakah faktor determinan dalam pelaksanaan kebijakan pemberantasan 
buta aksara pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 

Daftar Pertanyaan: 
(untuk masing-masing indikator berdasarkan kerangka pikir) 

A. Kurikulum 
I. Bagaimanakah mekanisme penetapan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) dan silabus pada pcndidikan keaksaraan? 
Jawaban: 
Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran yang di padukan dengan kondisi 
dan situasi di lingkungan masing-masing warga bel~iar. 

2. Apa saja prinsip-prinsip dalam pelaksanaan kurikulum pendidikan 
keaksaraan? 
Jawahan: Bagainana cara mengajar agar warga terbebas dari Aksara. 

3. Apa saja muatan kurikulum pada pendidikan keaksaraan pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
KTSP yang disesuaikan dengan keadaan daerah masing-masing 

4. Berikan contoh kurikulum yang digunakan pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama! 
Jawahan: 
KTSP dengan bahan ajar yang ada di sekitarnya. 

5. Apa saja yang menjadi dasar pencapaian kompetensi peserta 
Keaksaraan? 
Jawaban: Warga be/ajar Ielah terbebas dari Ahara (CALISTUNG). 
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B. Tenaga Pendidik dan Peserta Didik 
6. Bagaimanakah proses perekrutan tenaga pendidik pada Sanggar 

Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Atas usulan dari masing-masing Distrik, dengan kreteria pendidilwn 
tarnal SLTA. Warga mmyarakat terse but mau mengabdi untuk tutor 
Aksara. 

7. Bagaimanakah proses perekrutan peserta didik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Informasi warga yang masih aksara dari kepala kampung yang 
ditindak lanjuti oleh tutor yang ada di de sa terse but. 

8. Bagaimanakah tingkat pendidikan para pengelola dan pendidik pada 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
.Jawahan: 
Tingkat pendidikan tamat SMA sederajat. 

9. Berapakah jumlah keseluruhan tenaga pendidik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 80 orang. 

10. Berapakah jumlah keseluruhan peserta didik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 500 orang. 

C. Sarana dan Prasarana 
II. Apakah kelengkapan sarana dan prasarana pada Sanggar Kegiatan 

Belajar Kabupaten Teluk Wondama sudah memadai? 
Jawaban: Belum. 

12. Apa saja kelengkapan sarana dan prasarana yang tersedia pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: Belum, masih banyak yang harus dibenahi. 

D. Karakteristik lembaga 
13. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 

Wondama sudah dikenal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik 
Rasiey? 
Jawaban: Sudah (foto terlampir). 

14. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama sudah mendapat pengakuan dari 
Pemerintah? Jawaban: Sudah. SK Bupati Teluk Wondama. 
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15. Jelaskan riwayat singkat keberadaan Sanggar Kcgiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama! 
Jawahan: 
Sanggar Kegiatan Be/ajar Teluk wondama berdiri tahun 2011 sebagai 
Unit Pelayanan Teknis Dinas Pendidikan Teluk Wondama. dengan SK 
Bupati TW Nomor 11 Tahun 2016 herubah menjadi satuan pendidikan 
Nonformal dengan Peraturan Bupati Te/uk Wondama Nomor 18 tehun 
2016. 

16. Siapa saja yang pernah dan sedang menjadi Pengurus pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
.Jawahan: 
Amos Wihiawari, S.Sos. dan Yudistia, S.Pd. 

17. Bagaimanakah bentuk Struktur Organisasi Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 

L Kepala SKB 
II Urusan Tala Usaha 

III. Kelompok Jabatan Fungsional (Pamong Be/ajar) 

E. Kejelasan standar dan tujuan 
18. Bagaimana mekanisme penetapan bahan pembelajaran keaksaraan? 

Jawaban: 
Materi pembelajaran disesuaikan dengan potensi daerah masing
masing. 

19. Bagaimana pengaturan kegiatan pembelajaran pada kelompok belajar 
kcaksaraan yang dilakukan oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten 
Teluk Wondama? 
Jawahan: 
Dari has if kesepakatan antara warga be/ajar dan tutor Ahara. 

20. Apakah tujuan diselenggarakannya Program Keaksaraan di Distrik 
Rasiey? 
Jawaban: 
Agar warga masyarakat Distrik Rasiey dapat terbebas dari aksara. 

F. Somber daya yang diperlukan 
21. Sumber daya apa saja yang diperlukan pada Program Keaksaraan di 

Distrik Rasiey oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama? 
Jawaban: 
Yang sangat dibutuhkan adalah Sumber Daya Manusia. baik tutor 
maupun warga belajarnya. Sehingga herjalan dengan baik. 
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G. Komunikasi 
22. Bagaimanakah komunikasi yang terjalin antara Pengelola Sanggar 

Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama dengan masyarakat dan 
warga belajar Program Kcaksaraan di Distrik Rasiey? 
Jawaban: Sangat baik. 

23. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama sudah dikenal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik 
Rasiey? 
.Jawaban: Sudah sangat dilwnal. 

24. Bagaimanakah respon masyarakat khususnya di Distrik Rasiey 
terhadap keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama? 
Jawaban: 
Sangat baik karena banyak warga yang membutuhkan bimbingan dan 
keterampilan. 

H. Kondisi sosial ekonomi 
25. Bagaimanakah kondisi sosial ekonomi warga belajar Program 

Keaksaraan di Distrik Rasiey pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: Rata-rata ekonomi menengah ke bawah. 

26. Apa saja yang menjadi kendala dalam menuntaskan buta aksara di 
Kabupaten Teluk Wondama selain faktor sosial ekonomi? 
Jawaban: Banyak yang me rasa sudah tua jadi tidak perlu untuk 
be/ajar. 

I. Kesediaan dan komitmen dari pelaksana 
27. Apakah semua cakupan kelompok mata pelajaran program keaksaraan 

pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupatcn Teluk Wondama sudah 
dapat disusun dengan baik? 
Jawaban:Be/um. masih mengadopsi dari daerah terdekat. 

28. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam perencanaan kegiatan 
kebijakan Program Keaksaraan di Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: Sangat positif. 

29. Bagaimanakah partisipasi warga masyarakat dalam memperhatikan/ 
menyerap dan memberi tanggapan terhadap informasi yang berkenaan 
dengan pelaksanaan kebijakan Program Keaksaraan di Distrik Rasiey? 
Jawahan: 
Mm,yaakat sangat senang dengan adanya program Aksara sehingga 
mereka ingin cepat terhebasa dari aksara. 
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30. Bagaimanakah partisipasi warga masyarakat dalam pengambilan 
keputusan terhadap pelaksanaan kebijakan Program Keaksaraan di 
Distrik Rasiey? 
.Jawahan: 
Warga masyarakat pada umumnya turut serta dalam menyusun 
jadwal dan bahan ajar hingga proses be/ajar. &hingga semua dapat 
betjalan dengan baik. 

31. Bagaimana kontrol/pengawasan masyarakat terhadap pelaksaan 
kebijakan Program Keaksaraan di Distrik Rasiey? 
Jawaban: Kontrol masyarakat sangat baik. 

32. Apa sajakah yang menjadi komitmen Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupatcn Tcluk Wondama? 
Jawaban: Komi/men dari Sanggar Kebiatan Be/ajar dalam satu tahun 
lima ratus warga ahara dapat terbebas dari ahara. 

33. Apa yang menjadi harapan Bapak/Jbu/Sdr(i) setelah mereka terbebas 
dari aksara? 
Jawaban: 
Mereka di hekali dengan keterampilan-keterampilan yang nantinya 
dapat meningkatkan perekonomiannya. 
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Lampiran 2.6 

TRANSKRIPTnWAWANCARA 

IMPLEMENT AS! KEBIJAKAN PENDIDIKAN NONFORMAL 
DALAM MENUNTASKAN TUNA AKSARA 

DI KABUPATEN TELUK WONDAMA 

A. ldentitaslnforman 
1. Kode Jnfonnan 
2. Nama Lengkap 
3. Jenis kelamin 
4. Agama 

: 06 
: Jonatan Sembiring 

Laki-laki 

5. Tempat/Tanggal Lahir: 
Kristen Protcstan 
Sibirik-birik I 0 Nov 1966 
S-1 I MIPA 6. Pendidikan/Jurusan 

7. Alamat Rumah 
8. Pekerjaan/Jabatan 
9. Pangkat/Golongan 
I 0. Telplllp 

B. Petunjuk Pengisian 

Komp SMA Wasior 
PNS I Kabid Pendidikan Non Fonnal 
Pembina IV a 
08 13 4444 7977 

I. Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyelesaian tugas akhir pada 
Program Pascasarjana Magister Administrasi Publik Universitas 
Terbuka UPBJJ Sorong. 

2. Jawaban yang Bapak/Ibu/Sdr(i) berikan akan dijamin keamanannya 
berdasarkan kode etik penelitian. 

3. Atas kesediaan, dukungan, kerjasama dan partisipasi Bapak/Ibu/Sdr(i) 
diucapkan banyak terima kasih, 

Teluk Wondama, Juli 2017 

Pcncliti, 

Yudistira 
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TRANSKRIPT WAWANCARA 

Daftar pcrtanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan 
masalah pada pcnelitian yang berjudul: "lmplementasi Kebijakan 
Pendidikan Nonformal Dalam Menuntaskan Tuna Aksara di Kabupaten 
Teluk Wondama". 

Bt:rikut daftar pertanyaan wawancara untuk menjawab rumusan 
masalah: 

I. Bagaimana pelaksanaan kebijakan pendidikan nonformal dalam 
pemberantasan buta aksara di Distrik Rasiey yang dilaksanakan oleh 

Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Tcluk Wondama? 
2. Apakah faktor determinan dalam pelaksanaan kebijakan pemberantasan 

buta aksara pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 

Daftar Pertanyaan: 
(untuk masing-masing indikator berdasarkan kerangka pikir) 

A. Kurikulum 
I. Bagaimanakah mekanisme penetapan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) dan silabus pada pendidikan keaksaraan? 
Jawaban: 
Kurikulum Tingkat .''>atuan Pendidikan dengan menggunakan metode 
mengajar terstruktur, SAS (Struktur Ana/isis Sistem). 

2. Apa saja prinsip-prinsip dalam pelaksanaan kurikulum pendidikan 
keaksaraan? 
Jawaban: 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang pelaksanaannya 
disesuaikan dengan kondisi di tempat diselenggarakannya Aksara. 

3. Apa saja muatan kurikulum pada pendidikan keaksaraan pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Muatan kurikulum lokal jadi contoh bahan ajarnya disesuaikan 
dengan lokasi warga heajar. 

4. Berikan contoh kurikulum yang digunakan pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama! 
Jawaban: 
Gamhar. Nama. Dibaca. Tulisannya. Binatang. Sapi. 
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5. Apa saja yang menjadi dasar pencapaian kompetensi peserta 
Keaksaraan? 
Jawaban: Dapat Boca Tulis Hitung. 

B. Tenaga Pendidik dan Peserta Didik 
6. Bagaimanakah proses perekrutan tenaga pendidik pada Sanggar 

Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: Pendidikan SLTA atas usulan dari Kepala Distrik. 

7. Bagaimanakah proses perekrutan peserta didik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Warga yang masih hula aksara usia 15 samapai 59 tahun tidak pernah 
sekolah atau putus sekolah dan hula hurofkemhali. 

8. Bagaimanakah tingkat pendidikan para pengelola dan pcndidik pada 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
.Jawahan: 
Minimal SLTA dan diberi pembekalan tenlang cora mengajar untuk 
orang dewasa. 

9. Berapakah jumlah keseluruhan tenaga pendidik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: Yang Ielah mendapat pembekalan 80 orang. 

I 0. Berapakah jumlah keseluruhan peserta didik pada Sanggar Kegiatan 
Beiajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 500 orang. 

C. Sarana dan Prasarana 
I I. Apakah kelengkapan sarana dan prasarana pada Sanggar Kegiatan 

Reiajar Kabupaten Teluk Wondama sudah memadai? 
Jawaban: Be/urn memadai masih dalam tahap pemhenahan. 

I 2. Apa saja kelengkapan sarana dan prasarana yang tersedia pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupatcn Tcluk Wondama? 
Jawaban: 
Gedung kantor masih pinjam dan jumlah pamong masih kurang. 

D. Karakteristik lernbaga 
13. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Tciuk 

Wondama sudah dikenal Iuas oieh masyarakat khususnya di Distrik 
Rasiey? 
Jawaban: Sudah. 
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14. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama sudah mendapat pengakuan dari Pemerintah? 
Jawaban: 
Sudah. Peraturan Bupali Teluk Wondama Nomer 18 tahun 2016. 
Tentang Alih Fungsi Sanggar Kegiatan Be/ajar (.''>KB) Menjadi satuan 
pendidikan nonformal Sanggar Kegiatan Be/ajar (SKB) Rasiei 
Kahupaten Te/uk Wondama. 

15. Jelaskan riwayat singkat keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama! 
.Jawaban: 
SKB TW Didirikan pada tahun 2011 dengan SK Bupati Teluk 
Wondama No II tahun 201 l.Pd th 2016 beralihfungsi menjadi Satuan 
Pendidikan Nonformal Sanggar Kegiatan Be/ajar 'RASIEJ' Kabupaten 
Teluk Wondama. 

16. Siapa saja yang pernah dan sedang menjadi Pengurus pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
.lawaban: 
Amos Wihiawari, S.Sos. dan Yudistira, S.Pd. 

17. Bagaimanakah bentuk Struktur Organisasi 
Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 

Kepala Sanggar Kegiatan Be/ajar 
Kepala Tala U<;aha 

Sanggar Kegiatan Be1ajar 

f. 
Il 

III. Kelompok Fungsional (Pamong Be/ajar) 

E. Kejelasan standar dan tujuan 
18. Bagaimana mekanisme penetapan bahan pembe1ajaran keaksaraan? 

.Jawaban: 
Materi yang akan diberikan disesuaikan dengan keadaan warga 
be/ajar. 

19. Bagaimana pengaturan kegiatan pembelajaran pada kclompok be1ajar 
keaksaraan yang dilakukan o1eh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten 
Te1uk Wondama? 
Jawaban: 
Disepakati bersama antara warga be/ajar dengan tutor. 

20. Apakah tujuan dise1enggarakannya Program Keaksaraan di Distrik 
Rasiey? 
.Jawahan: 
Agar warga masyarakat terbebas dari kehodohan dan dapat 
CALISTUNG. 
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F. Sumber daya yang diperlukan 
21. Sumber daya apa saja yang diperlukan pada Program Keaksaraan di 

Distrik Rasiey oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama? 
Jawahan: Yang sangat di perlukan adalah Sumber Daya Manu.">ia. 

G. Komunikasi 
22. Bagaimanakah komunikasi yang terjalin antara Pengelola Sanggar 

Kegiatan Belajar Kabupatcn Teluk Wondama dengan masyarakat dan 
warga belajar Program Keaksaraan di Distrik Rasiey? 
Jawaban: Sangat haik. 

23. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama sudah dikenal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik 
Rasiey? 
Jawaban: Sudah. 

24. Bagaimanakah respon masyarakat khususnya di Distrik Rasiey 
terhadap keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondarna? 
Jawahan: Warga ma.\yarakat menerima program aksara dengan baik. 

H. Kondisi sosial ekonomi 
25. Bagaimanakah kondisi sosial ekonomi warga belajar Program 

Keaksaraan di Distrik Rasiey pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: Masyarakatnya rata-rata ekonomi menenxuh Ire buwah. 

26. Apa saja yang menjadi kendala dalam menuntaskan buta aksara di 
Kabupaten Teluk Wondama selain faktor sosial ekonomi? 
.lawaban: 
Bagi warga yang sudah berusia 40 th ke alas agak sulit untuk di ajak 
be/ajar karena malu dan ada pula yang merasa sudah tua jadi tidak 
usah be/ajar biar anak kami saja yang sekolah. 

I. Kesediaan dan komitmen dari pelaksana 
27. Apakah semua cakupan kelompok mata pelajaran program keaksaraan 

pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama sudah 
dapat disusun dengan baik? 
Jawahan: 
Belum semua mala pelajaran, sebagian masih adopsi dari kabupaten 
terdekat. 

28. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam perencanaan kegiatan 
kebijakan Program Keaksaraan di Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
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Warga masyarakat turut dalam menyusun materi yang akan digunalwn 
sehagai bahan ajar. 

29. Bagaimanakah partisipasi warga masyarakat dalam memperhatikan/ 
menyerap dan memberi tanggapan terhadap infonnasi yang berkenaan 
dengan pelaksanaan kebijakan Program Keaksaraan di Distrik Rasiey? 
.lawaban: 
Warga sangat simpati terhadap aksara sehingga lebih aktif dalam 
be/ajar. Tapi ada juga yang menanggapi dengan acuh. 

30. Bagaimanakah partisipasi warga masyarakat dalam pengambilan 
keputusan terhadap pelaksanaan kebijakan Program Keaksaraan di 
Distrik Rasicy? 
Jawaban: 
Ada yang senan~: ada yang hanya ikut dan ada pula yang acuh. 

31. Bagaimana kontrollpengawasan masyarakat terhadap pelaksaan 
kebijakan Program Keaksaraan di Distrik Rasiey? 
Jawaban: Sangat baik terutama dari aparat lwmpung. 

32. Apa sajakah yang menjadi komitmen Sanggar Kegiatan Bclajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Jika kita serius memherantas aksara maka di tahun 2020 ma.'Jyarakat 
Rasiey bebas Ahara. 

33. Apa yang menjadi harapan Bapak/Ibu/Sdr(i) setelah mereka tcrbebas 
dari aksara? 
Jawaban: 
Mereka memperoleh keterampilan agar dapat menolong dirinya. Serta 
adanya taman bacaan di kampung agar mereka yang sudah melek 
ahara tidak kembali but a ak<wra. 
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Lampiran 2. 7 

TRANSKRIPTWAWANCARA 

IMPLEMENT AS! KEBIJAKAN PENDIDIKAN NON FORMAL 
DALAM MENUNTASKAN BUTA AKSARA 

Dl KABUPATEN TELUK WONDAMA 

ldentitaslnforman 
I. Kode lnforman 07 
2. Nama Lengkap 
3. Jenis kelamin Laki-laki 
4. A gam a Islam 
5. Tempat!Tanggal Lahir: Makasar, 02 Februari 1976 
6. Pendidikan/ Jurusan 0 3 Pendidikan 
7. Alamat Rumah Untap lriyati 
8. Pekerjaan/Jabatan Kepala Seksi Dikmas PNF 
9. Pangkat/Golongan Penata /lll.c 
10. Telp/Hp 

B. Petunjuk Pengisian 
I. Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyelesaian tugas akhir pada 

Program Pascasarjana Magister Administrasi Publik Universitas 
Tcrbuka UPBJJ Sorong. 

2. Jawaban yang Bapakllbu/Sdr(i) berikan akan dijamin keamanannya 
berdasarkan kode etik penclitian. 

3. Atas kesediaan, dukungan, kerjasama dan partisipasi Bapak/Ibu/Sdr(i) 
diucapkan banyak terima kasih, 

Teluk Wondama, Juli 2017 

Peneliti, 

Yudistira 
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TRANSKRIPTWAWANCARA 

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan 
masalah pada penelitian yang berjudul: "lmplementasi Kebijakan 
Pendidikan NonformaJ Dalam Menuntaskan Tuna Aksara di Kabupaten 
Teluk Wondama". 

Berikut dafiar pertanyaan wawancara untuk menjawab rumusan 
masalah: 

I. Bagaimana pelaksanaan kebijakan pendidikan nonformal dalam 
pemberantasan buta aksara di Distrik Rasiey yang dilaksanakan olch 

Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
2. Apakah faktor detenninan dalam pelaksanaan kebijakan pemberantasan 

buta aksara pada Sanggar Kegiatan Belajar Kahupaten Teluk Wondama? 

Daftar Pertanyaan: 
(untuk masing-masing indikator berdasarkan kerangka pikir) 

A. Kurikulum 
I. Bagaimanakah mekanisme penetapan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) dan silabus pada pendidikan keaksaraan? 
Jawaban: Dipadukan dengan kondisi warga be/ajar. 

2. Apa saja prinsip-prinsip dalam pelaksanaan kurikulum pendidikan 
keaksaraan? 
Jawaban: Cara mengajarkan cara membaca. 

3. Apa saja muatan kurikulum pada pendidikan keaksaraan pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
.Jawaban: Kurikulum disesuaikan dengan kemampuan warga be/ajar. 

4. Berikan contoh kurikulum yang digunakan pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama! 
Jawaban: Dengan bahan ajar yang ada. 

5. Apa saja yang menjadi dasar pencapaian kompetensi peserta 
Keaksaraan? 
.Jawaban:Diharapakan warga be/ajar terbebas dari buka aksara. 

B. Tenaga Pendidik dan Peserta Didik 
6. Bagaimanakah proses perekrutan tenaga pendidik pada Sanggar 

Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban:Diusulkan dari kepala kampung. 
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7. Bagaimanakah proses perekrutan peserta didik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawahan: Direkrut yang berijazah SLTA. 

8. Bagaimanakah tingkat pendidikan para pengelola dan pendidik pada 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: S-1 dan SLTA. 

9. Berapakah jumlah kescluruhan tenaga pendidik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawahan: 80 orang. 

10. Berapakah jumlah keseluruhan peserta didik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 500 orang. 

C. Sarana dan Prasarana 
11. Apakah kelcngkapan sarana dan prasarana pada Sanggar Kegiatan 

Belajar Kabupaten Teluk Wondama sudah memadai? 
Jawahan: Be/um. 

12. Apa saja kelengkapan sarana dan prasarana yang tersedia pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: Bel urn, banyak yang tidak tersedia. 

D. Karakteristik lembaga 
13. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 

Wondama sudah dikenal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik 
Jawaban : Sudah. 

14. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama sudah mendapat pengakuan dari Pernerintah? 
Jawaban: Ya. 

15. Jelaskan riwayat singkat keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama! (Mohon disertakan dengan data 
pendukung /ainnya) 
Jawaban:Didorong o/eh masih banyaknya masyarakat yang hula 
aksara. 

16. Siapa saja yang pemah dan sedang menjadi Pengurus pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama 
Jawaban: 
Amos Wihawari dan Yudistira. 
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17. Bagairnanakah bentuk Struktur Organisasi Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 

I. KEPALA SFN SKB 
II. URUSANTATA USAHA 

JJl PAMONG BELAJAR 

E. Kejelasan standar dan tujuan 
18. Bagaimana mekanisme penetapan bahan pembelajaran keaksaraan? 

Jawaban:Disesuaikan dengan potensi daerah. 

19. Bagaimana pengaturan kegiatan pembelajaran pada kelompok belajar 
keaksaraan yang dilakukan oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten 
Teluk Wondama? 
Jawaban:Disesuaikan dengan kesepakatan warga be/ajar. 

20. Apakah tujuan diselenggarakannya Program Keaksaraan di Distrik 
Rasiey? 
Jawaban: Menuntaskan hula aksara. 

F. Somber daya yang diperlukan 
21. Sumber daya apa saja yang diperlukan pada Program Keaksaraan di 

Distrik Rasiey oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama? 
Jawaban: SDM yang baik. 

G. Komunikasi 
22. Bagaimanakah komunikasi yang terjalin antara Pengelola Sanggar 

Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama dengan masyarakat dan 
warga belajar Program Keaksaraan di Distrik Rasiey? 
Jawaban: Baik. 

23. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama sudah dikenal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik 
Rasiey? 
Jawaban: Sudah. 

24. Bagaimanakah respon masyarakat khususnya di Distrik Rasiey 
tcrhadap keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama? 
Jawaban: Baik. 

H. Kondisi sosial ekonomi 
25. Bagaimanakah kondisi sosial ekonomi warga belajar Program 

Keaksaraan di Distrik Rasiey pada Sanggar Kcgiatan Belajar 
Kabupaten Tcluk Wondama? 
Jawaban: Masih perlu dibantu. 
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26. Apa saja yang menjadi kendala dalam menuntaskan buta aksara di 
Kabupaten Teluk Wondama selain faktor sosial ekonomi? 
Jawaban: Dana dari pemerintah dan medan. 

I. Kesediaan dan komitmen dari pelaksana 
27. Apakah semua cakupan kelompok mata pelajaran program keaksaraan 

pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama sudah 
dapat disusun dengan baik? 
Jawaban: Belum. 

28. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam perencanaan kegiatan 
kebijakan Program Keaksaraan di Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: Baik 

29. Bagaimanakah partisipasi warga masyarakat dalam memperhatikan/ 
menyerap dan memberi tanggapan terhadap infonnasi yang berkenaan 
dengan pelaksanaan kebijakan Program Keaksaraan di Distrik Rasiey? 
Jawaban: Baik. 

30. Bagaimanakah partisipasi warga masyarakat dalam pengambilan 
keputusan tcrhadap pelaksanaan kebijakan Program Keaksaraan di 
Distrik Rasiey? 
Jawaban: Baik. 

31. Bagairnana kontrol/pengawasan masyarakat terhadap pelaksaan 
kcbijakan Program Keaksaraan di Distrik Rasiey? 
Jawaban:Belum begitu baik. 

32. Apa sajakah yang menjadi komitmen Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: Menuntaskan buta aksara sehingga tiap tahun bisa 
menurun. 

33. Apa yang menjadi harapan Bapak/lbu/Sdr(i) setelah mereka terbebas 
dari aksara? 
Jawahan:Bisa meningkatkan SDM dan polo pikir yang berubah. 
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Lampiran 2.8 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

IMPLEMENT AS! KEBIJAKAN PENDIDIKAN NONFORMAL 

DALAM MENUNTASKAN TUNA AKSARA 

DI KABUPATEN TELUK WONDAMA 

A. IdentitasResponden 
I. Kode Responden 
2. Nama Lengkap 
3. Jeniskelamin 
4. Agama 
5. Tempat/Tanggal Lahir 
6. Pendidikan/Jurusan 
7. AlamatRumah 
8. Pekerjaan/Jabatan 
9. Pangkat/Golongan 
10. Telp/Hp 

B. PetunjukPengisian 

08 
Dra.Hermin Sesa Rinding 
Perempuan 
Kristen Protestan 
Toraja, 23 September 1965 
Sl 
Perum Polris Teluk Wondama 
Staf Ahli Bidang SDM 
Pembina I IV .a 
0852 4436 7990 

I. Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyelesaian tugas akhir pada 
Program Pascasarjana Magister Administrasi Publik Universitas 
Terbuka UPBJJ Sorong. 

2. Jawaban yang Bapakllbu/Sdr(i) berikan akan dijamin keamanannya 
berdasarkan kode etik penelitian. 

3. Atas kesediaan, dukungan, kerjasama dan partisipasi Bapak/Ibu/Sdr(i) 
diucapkan ban yak terima kasih, 

Teluk Wondama, September 2017 

Peneliti, 

Yudistira 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawabrumusan 
masalah pada penelitian yang berjudul: ''lmplementasi Kebijakan 
Pendidikan Nonformal Dalam Menuntaskan Tuna Aksara di Kabupaten 
Teluk Wondama". 

Berikut daftar pertanyaan wawancara untuk menjawab rumusan 
rnasalah: 

I. Bagaimana pelaksanaan kebijakan pcndidikan nonforrnal dalam 
pemberantasan buta aksara di Distrik Rasiey yang dilaksanakan oleh 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 

2. Apakah faktor deterrninan dalam pelaksanaan kebijakan pembemntasan 
buta aksara pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 

Daftar Pertanyaan: 
(untuk masing-masing indikator berdasarkan kerangka pikir) 

A. Kurikulum 
I. Bagaimanakah mekanisme penetapan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) dan silabus pada pendidikan keaksaraan? 
Jawaban: Dijabarkan dengan keadaan daerah masing-masing. 

2. Apa saja prinsip-prinsip dalam pelaksanaan kurikulum pendidikan 
keaksaraan? 
Jawaban: Warga yang huta aksara menjadi melek aksara. 

3. Apa saja muatan kurikulum pada pcndidikan keaksaraan pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
KTSP dijabarkan dengan Cara Metode Analisa Stroktur Sistem. 

4. Berikan contoh kurikulum yang digunakan pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama! 
Jawaban: 
KTSP dengan menggunakan Contoh henda yang ada di lokasi. 

5. Apa saja yang menjadi dasar pcncapaian kompetensi peserta 
Keaksaraan? 
Jawaban: Baca, Tulis, dan Hitung. 

B. Tenaga Pendidik dan Peserta Didik 
6. Bagaimanakah proses perekrutan tenaga pendidik pada Sanggar 

Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Calon Tutor merupakan usulan dari tiap distrik. 
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7. Bagaimanakah proses perekrutan peserta didik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Kepala Distrik mengirim Caton tutor untuk mengikuti Diklat, usulan 
nama tutor adalah mereka yang minimal herijasa SLTA. 

8. Bagaimanakah tingkat pendidikan para pengelola dan pendidik pada 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondarna? 
Jawaban: Minimal SLTA. 

9. Berapakah jumlah keseluruhan tenaga pendidik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Tcluk Wondama? 
Jawaban: 80 Orang. 

10. Berapakah jumlah kcseluruhan peserta didik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban : 500 Orang. 

C. Sarana dan Prasarana 
II. Apakah kelengkapan sarana dan prasarana pada Sanggar Kegiatan 

Belajar Kabupaten Teluk Wondama sudah memadai? 
Jawaban: Belum. 

12. Apa saja kelengkapan sarana dan prasarana yang tersedia pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama sudah memadai? 
Jawaban: Belum 

D. Karakteristik lembaga 
13. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 

Wondama sudah dikenal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik 
Rasiey? Jawaban: Sudah. 

14. ApakahkeberadaanSanggarKegiatanBelajarKabupatenTelukWondamas 
udahmendapatpengakuandariPemerintah? 
Jawaban: Sudah. 

15. Jelaskan riwayat singkat keberadaan Sanggar Kegiatan Bel ajar 
Kabupaten Teluk Wondama! 
Jawaban: SKB Teluk Wondama Sk Bupati No. 18 tahun 2010 dan 
Satuan Pendidikan Non Formal Tahaun 2016. 

16. Siapa saja yang pemah dan sedang menjadi Pengurus pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Amos Wihiawari,S.Sos dan Yudistira,S.Pd. 
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17. Bagaimanakah bentuk Struktur Organisasi Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawahan: 

I KEf' ALA SATUAN PNF SKB 
II. URUSANTATA USAHA 

Ill KELOMOKJABATAN FUNGSJONAL (/'AMONG BELAJAR) 

E. Kejelasan standar dan tujuan 
18. Bagaimana mekanisme pcnetapan bahan pembelajaran keaksaraan? 

Jawaban: Disepakati agar Warga Be/ajar lehih Cepat mengerti. 

19. Bagaimana pengaturan kegiatan pembelajaran pada kelompok belajar 
keaksaraan yang dilakukan oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten 
Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Bahan pelajaran disesuaikan dengan situasi tempat Warga, Jadwal 
be/ajar, dan tempat be/ajar disepukati bersama. 

20. Apakah tujuan diselenggarakannya Program Keaksaraan di Distrik 
Rasiey? 
Jawaban: Agar Warga rasiey terbebas dari Buta aksara. \ 

F. Somber daya yang diperlukan 
21. Sumber daya apa saja yang diperlukan pada Program Keaksaraan di 

Distrik Rasicy oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama? 
Jawaban: 
SDM yang alum dijadikan Tutor denga Sda yang akan dijadikan bahan 
ajar. 

G. Komunikasi 
22. Bagaimanakah komunikasi yang terjalin antara Pengelola Sanggar 

Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama dengan masyarakat dan 
warga belajar Progmm Keaksaraan di Distrik Rasiey? 
Jawaban: Sangat Baik. 

23. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama sudah dikenal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik 
Rasiey? 
Jawaban: Sudah sangat dikenal. 

24. Bagaimanakah respon masyarakat khususnya di Distrik Rasiey 
terhadap keberadaan Sanggar Kegiatan Bclajar Kabupaten Teluk 
Wondama? 
Jawaban: Sangal baik. 
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H. Kondisi sosial ekonomi 
25. Bagaimanakah kondisi sosial ekonomi warga belajar Program 

Keaksaraan di Distrik Rasiey pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawahan: 
Rata-rata menengah ke bawah. 

26. Apa saja yang menjadi kendala dalam menuntaskan buta aksara di 
Kabupaten Teluk Wondama selain faktor sosial ekonomi? 
Jawaban: 
Sulitnya mangajak agar warga he/ajar yang masih buta aksara mau 
mengikuti proses be/ajar mengajar. 

I. Kesediaan dan komitmen dari pelaksaoa 
27. Apakah semua cakupan kelompok mata pelajaran program keaksaraan 

pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama sudah 
dapat disusun dengan baik? 
Jawaban: 
Belum masih mengadopsi dari daerah lain kemudian disesuaikan 
dengan kondisi lingkungan warga aksara. 

28. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam perencanaan kegiatan 
kebijakan Program Keaksaraan di KabupatenTelukWondama? 
Jawaban: 
Masyarakat turut serta untuk merencanakan dan memberi masukan 
tentang apa yang akan mef!iadi bahan ajar. 

29. Bagaimanakah partisipasi wargama syarakat dalam memperhatikan/ 
menyerap dan memberi tanggapan terhadapinformasi yang berkenaan 
dengan pelaksanaan kebijakan Program Keaksaraan di DistrikR asiey? 

Jawaban: 
Sangat Baik karena masyarakat ingin agar warga yang masih buta 
aksara dapat cepat terbebas dari buta aksara. 

30. Bagaimanakah partisipasi warga masyarakat dalam pengambilan 
keputusan terhadap pelaksanaan kebijakan Program Keaksaraan di 
Distrik Rasiey? 
.lawaban: 
Warga mau turut serta dalam mengambil keputusan sehingga proses 
be/ajar herlangsung dengan baik. 

31. Bagaimana kontrol/pengawasan masyarakat terhadap pelaksaan 
kebijakan Program Keaksaraan di Distrik Rasiey? 
Jawaban: 
Baik pada saat pemberian materi warga masyarakat turut serta. 
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32. Apa sajakah yang menjadi komitmen Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 1000 orang huta aksara dapat melek aksara. 

33. Apa yang menjadi harapan Bapakllbu/Sdr(i) setelah mereka terbebas 
daria ksara? 
Jawaban: 
Mereka yanJ: menJ:ikuti proses be/ajar mangajar bisa memperoleh 
ketrampilan. 
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Lampiran 2.9 

TRANSKRIPTWAWANCARA 

IMPLEMENT AS! KEBIJAKAN PENDIDIKAN NONFORMAL 
DALAM MENUNTASKAN TUNA AKSARA 

Dl KABUPATEN TEL UK WONDAMA 

ldentitaslnforman 
1. Kode lnfonnan 09 
2. Nama Lengkap Rizel 
3. Jenis kelamin Laki-laki 
4. A gam a Kristen Protestan 
5. Tempat!Tanggal Lahir: Serui, 12 Nopember 1976 
6. Pendidikan/Jurusan S-1 Bahasa Indonesia 
7. A lamat Rumah U ntap lriati Ill 
8. Pekerjaan/Jabatan Pamong Belajar 
9. Pangkat/Golongan Pcnata I II I.e 
10. Telp/Hp 

B. Petunjuk Pengisian 
I. Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyelesaian tugas akhir pada 

Program Pascasarjana Magister Administrasi Publik Universitas 
Terbuka UPBJJ Sarong. 

2. Jawaban yang Bapak/lbu/Sdr(i) berikan akan dijamin keamanannya 
berdasarkan kode etik penelitian. 

3. Atas kesediaan, dukungan, kerjasama dan partisipasi Bapak/lbu/Sdr(i) 
diucapkan banyak terima kasih, 

Teluk Wondama, Juli 2017 

Peneliti, 

Yudistira 
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TRANSKRIPT WAWANCARA 

Daftar pcrtanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan 

rnasalah pada penelitian yang berjudul: "lmplementasi Kebijakan 
Pendidikan Nonformal Dalam Menuntaskan Tuna Aksara di Kabupaten 
Teluk Wondama". 

Berikut daftar pertanyaan wawancara untuk menjawab rumusan 
masalah: 
I. Bagaimana pelaksanaan kebijakan pendidikan nonfonnal dalam 

pemberantasan buta aksara di Distrik Rasiey yang dilaksanakan oleh 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 

2. Apakah faktor determinan dalam pelaksanaan kebijakan pemberantasan 

buta aksara pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 

Daftar Pertanyaan: 
(untuk masing-masing indikator berdasarkan kerangka pikir) 

A. Kurikulum 
1. Bagaimanakah mckanisme penetapan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) dan silabus pada pendidikan keaksaraan? 
Jawaban: Kuriku/um disesuaikan dengan situasi di lingkungan 
masing-masing warga be/ajar. 

2. Apa saja prinsip-prinsip dalam pelaksanaan kurikulum pendidikan 
keaksaraan? 
Jawaban: Cara mengqjar agar masyarakatterbebas dari aksara. 

3. Apa saja muatan kurikulum pada pendidikan keaksaraan pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: KTSP disesuaikan dengan kondisi dimana warga be/ajar 
ada. 

4. Bcrikan contoh kurikulum yang digunakan pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama! 
.Jawaban: KTSP disesuaikan. 

5. Apa saja yang menjadi dasar pencapaian kompetensi peserta 
Keaksaraan? 
.Jawahan: Warga helajar terhehas dari huta ak-;ara. 
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B. Tenaga Pendidik dan Peserta Didik 
6. Bagaimanakah proses perekrutan tenaga pendidik pada Sanggar 

Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban:Diusulkan dari kepala kampung setempal. 

7. Bagaimanakah proses perekrutan peserta didik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban:Dengan informasi para ma.ryarakat dan kepala kampung. 

8. Bagaimanakah tingkat pendidikan para pengelola dan pcndidik pada 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban:SLTA sederajat. 

9. Berapakahjumlah kcseluruhan tenaga pendidik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Te\uk Wondama? 
Jawaban: 70 orang. 

I 0. Berapakah jumlah keseluruhan peserta didik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
.!awaban: 500 orang. 

C. Sarana dan Prasarana 
II. Apakah kelengkapan sarana dan prasarana pada Sanggar Kegiatan 

Belajar Kabupaten Teluk Wondama sudah memadai? 
Jawaban: Belum. 

12. Apa saja kelengkapan sarana dan prasarana yang tersedia pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: Baru gedung dan pamaong belajar, tutor. 

D. Karakteristik lembaga 
13. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 

Wondama sudah dikenal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik 
Rasiey? Jawaban:Sudah. 

14. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama sudah mendapat pengakuan dari Pemerintah 
Jawaban: Sudah. 

15. Jelaskan riwayat singkat kcberadaan Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama! Jawahan: 
Dimulai dengan SKB dengan melihat jumlah hula aksara di 
masyaralwt. 

16. Siapa saja yang pemah dan sedang mcnjadi Pengurus pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama.Jawaban: 
Keta Himpauni dan Kelapa SKB. 

43667.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



197 

17. Bagaimanakah bentuk Struktur Organisasi Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: Kepala PNF, Urusan Tala Usaha dan Kelompok 
Fungsional. 

E. Kejelasan standar dan tujuan 
18. Bagaimana mekanisme penetapan bahan pembelajaran keaksaraan? 

.Jawaban: 
Disesuaikan dengan kemapuan tutor dan keadaan di sekitar warga 
be/ajar. 

19. Bagaimana pengaturan kegiatan pembelajaran pada kelompok belajar 
keaksaraan yang dilakukan oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten 
Teluk Wondama? 
Jawaban:Disesuaikan dengan waktu warga be/ajar. 

20. Apakah tujuan diselenggarakannya Program Keaksaraan di Distrik 
Rasiey? 
Jawaban: Untuk meningkatkan pengetahuan warga be/ajar demi 
perhaikan ekonomi warga be/ajar di Rasiei. 

F. Somber daya yang diperlukan 
21. Sumber daya apa saja yang diperlukan pada Program Keaksaraan di 

Distrik Rasiey oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama? 
Jawaban: SDM 

G. Komunikasi 
22. Bagaimanakah komunikasi yang terjalin antara Pengelola Sanggar 

Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama dengan masyarakat dan 
warga belajar Program Keaksaraan di Distrik Rasiey? 
Jawaban: Sangat haik. 

23. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama sudah dikenal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik 
Rasiey? 
Jawaban: Sudah. 

24. Bagaimanakah respon masyarakat khususnya di Distrik Rasiey 
terhadap keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama? 
.Jawaban: Baik. 

H. Kondisi sosial ekonomi 
25. Bagaimanakah kondisi sosial ekonomi warga belajar Program 

Kcaksaraan di Distrik Rasicy pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: Masih di bawah kehidupan standar. 
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26. Apa saja yang menjadi kendala dalam mcnuntaskan buta aksara di 
Kabupaten Teluk Wondama selain faktor sosial ekonomi? 
Jawaban: 
Jarak dan waktu warga be/ajar tidak berlepatan dan sangat 
berjauhan. 

I. Kesediaan dan komitmen dari pelaksana 
27. Apakah semua cakupan kelornpok mata pelajaran program keaksaraan 

pada Sanggar Kcgiatan Belajar Kabupatcn Tcluk Wondama sudah 
dapat disusun dengan baik? 
Jawaban: 
Ya, karena semua tutor keaksaraan sudah dilatih untuk menyusun 
program pembe/ajaran. 

28. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam perencanaan kcgiatan 
kebijakan Program Keaksaraan di Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban:Baik dan mendapat dukungan penuh. 

29. Bagaimanakah partisipasi warga masyarakat dalam memperhatikan/ 
menyerap dan memberi tanggapan terhadap informasi yang berkenaan 
dengan pelaksanaan kebijakan Program Keaksaraan di Distrik Rasiey? 
Jawaban:Sangat positif 

30. Bagaimanakah partisipasi warga masyarakat dalam pengambilan 
keputusan terhadap pelaksanaan kebijakan Program Keaksaraan di 
Distrik Rasiey? 
Jawaban: Mendukung. 

31. Bagaimana kontrol/pengawasan masyarakat terhadap pelaksaan 
kebijakan Program Keaksaraan di Distrik Rasiey? 
.Jawaban:Baik dan terorganisir. 

32. Apa sajakah yang menjadi komitmen Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
.Jawaban: Menuntaskan buta aksara demi perbaikan elwnomi. 

33. Apa yang menjadi harapan Bapakllbu/Sdr(i) setelah mereka terbebas 
dari aksara? 
Jawaban: 
Dengan terbebasnya warga be/ajar dari buta aksara akan memherikan 
peluang untuk lebih rajin membaca dan mendapatkan informasi untuk 
mendukung perelwnomian. 
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Lampiran 2.10 

TRANSKRIPTWAWANCARA 

IMPLEMENT AS! KEBIJAKAN PENDIDIKAN NONFORMAL 
DALAM MENUNTASKAN BUTA AKSARA 

D1 KABUPATEN TELUK WONDAMA 

ldentitaslnforman 
I. Kodc lnfonnan 10 
2. Nama Lengkap Aleksander Yoteni 
3. Jenis kelamin Laki-laki 
4. Agama Kristen Protestan 
5. Tempat!Tanggal Lahir: Rasieiy 23.oktober 1972 
6. Pendidikan/Jurusan D 3 Pendidikan 
7. Alamat Rumah Huntap Wondiboy 
8. Pekerjaan/ Jabatan Kepala Distrik Wondiboy 
9. Pangkat/Golongan Penata 11<. I /lll.d 
10. Telp/llp 

B. Petunjuk Pengisian 
I. Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyelesaian tugas akhir pada 

Program Pascasarjana Magister Administrasi Publik Universitas 
Terbuka UPBJJ Sorong. 

2. Jawaban yang Bapak/Ibu/Sdr(i) bcrikan akan dijamin keamanannya 
berdasarkan kode etik penelitian. 

3. Atas kesediaan, dukungan, kerjasama dan partisipasi Bapak/lbu/Sdr(i) 
diucapkan banyak terima kasih, 

Teluk Wondruna, Juli 2017 

Peneliti, 

Yudistira 
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TRANSKRIPT WAWANCARA 

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan 

masalah pada penelitian yang berjudul: "lmplementasi Kebijakan 
Pendidikan Nonformal Dalam Menuntaskan Tuna Aksara di Kabupaten 
Teluk Wondama". 

Berikut daftar pertanyaan wawancara untuk menjawab rumusan 
masalah: 

I. Bagaimana pelaksanaan kebijakan pendidikan nonformal dalam 
pemberantasan buta aksara di Distrik Rasiey yang dilaksanakan oleh 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 

2. Apakah faktor determinan dalam pelaksanaan kebijakan pemberantasan 
buta aksara pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupatcn Tcluk Wondama? 

Daftar Pertanyaan: 
(untuk masing-masing indikator berdasarkan kerangka pikir) 

A. Kurikulum 
I. Bagaimanakah mekanisme penctapan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) dan silabus pada pendidikan keaksaraan? 
Jawaban: Ditetapkan bersama warga masyarakat dan warga he/ajar. 

2. Apa saja prinsip-prinsip dalam pelaksanaan kurikulum pendidikan 
kcaksaraan? 
.Jawaban: Warga be/ajar lebih mudah mengerti sehingga cepat 
terbebas dari aksara. 

3. Apa saja muatan kurikulum pada pendidikan keaksaraan pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Tcluk Wondama? 
Jawaban: 
Bahan ajar diusahakan benda-benda yang ada di sekitarnya, sehingga 
warga be/ajar lebih cepat menangkap seperti Kurikulm Tingkat Satuan 
Pelajaran. 

4. Berikan contoh kurikulum yang digunakan pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama! 
Jawaban:Kurikulum Tingkat 5)atuan Pelajaran dengan metode melihat 
gambar lalu ada tu/isan nama gambar terse hut. 

5. Apa saja yang menjadi dasar pencapaian kompetensi peserta 
Keaksaraan? 
Jawaban: Warga Ielah dapat baca Tulis Hitung yang sederhana. 

B. Tenaga Pendidik dan Peserta Didik 
6. Bagaimanakah proses perekrutan tenaga pendidik pada Sanggar 

Kegiatan Belajar Kabupaten T eluk Wondama? 
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Jawaban: 
Tiap Distrik mengirim calon tutor Aksara untuk mengikuti Diktat 
Pendidikan minimal SLTA. 

7. Bagaimanakah proses perekrutan pescrta didik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawahan: 
Kepala kampung memberi informasi pada tutor yang ada di 
kampungnya untuk dididik agar warga yang huta aksara tersebut mau 
mengikuti Aksara. 

8. Bagaimanakah tingkat pendidikan para pengelola dan pendidik pada 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: Rata-rata SLTA. 

9. Berapakah jumlah keseluruhan tenaga pendidik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 80 orang. 

10. Berapakah jumlah keseluruhan peserta didik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 500 orang warga a~·ara. 

C. Sarana dan Prasarana 
11. Apakah kelengkapan sarana dan prasarana pada Sanggar Kegiatan 

Belajar Kabupaten Teluk Wondama sudah memadai? 
Jawaban: Be/urn se/uruhnya. 

12. Apa saja ke1engkapan sarana dan prasarana yang tersedia pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: Be/urn, masih perlu perhaikan dan penambahan. 

D. Karakteristik lembaga 
13. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 

Wondama sudah dikenal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik 
Rasiey? 
Jawahan : Sudah. 

14. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Bela jar Kabupaten Teluk 
Wondama sudah mendapat pengakuan dari Pemerintah 
Jawaban: Sudah. 

15. Jelaskan riwayat singkat keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama! Jawaban: 

16. Siapa saja yang pemah dan sedang menjadi Pengurus pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama 

17. Bagaimanakah bentuk Struktur Organisasi Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 

E. Kejelasan standar dan tujuan 
18. Bagaimana mekanisme penetapan bahan pembelajaran keaksaraan? 

Jawaban: 
Disesuaikan dengan situasi dan kondisi warga dan lingkungannya. 

19. Bagaimana pengaturan kegiatan pembe1ajaran pada kelompok belajar 
keaksaraan yang dilakukan oleh Sanggar Kegiatan Bclajar Kabupaten 

43667.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



202 

Teluk Wondama? 
Jawaban: Waktu dan tempat he/ajar disepakati bersama. 

20. Apakah tujuan diselenggarakannya Program Keaksaraan di Distrik 
Rasicy? 
Jawaban: Agar mereka dapat membaca, menu/is dan berhitung walau 
yang belum terlalu Ioncar. 

F. Somber daya yang diperlukan 
21. Sumber daya apa saja yang diperlukan pada Program Keaksaraan di 

Distrik Rasiey oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupatcn Tcluk 
Wondama? 
Jawaban: 
Yang paling penting dalam mengajar aksara ada/ah sumber daya 
manusia yang akan menjadi tutor dan para Warga aksara. 

G. Komunikasi 
22. Bagaimanakah komunikasi yang terjalin antara Pengelola Sanggar 

Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama dengan masyarakat dan 
warga belajar Program Keaksaraan di Distrik Rasiey? 
Jawaban:Sangat baik. 

23. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama sudah dikenal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik 
Rasiey? 
Jawaban :Sudah sangat dikenal. 

24. Bagairnanakah respon masyarakat khususnya di Distrik Rasiey 
terhadap keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondarna? 
Jawaban:Sangat baik. 

H. Kondisi sosial ekonomi 
25. Bagaimanakah kondisi sosial ekonomi warga belajar Program 

Keaksaraan di Distrik Rasiey pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawahan:Rata-rata menengah ke bawah. 

26. Apa saja yang menjadi kendala dalam menuntaskan buta aksara di 
Kabupaten Teluk Wondama selain faktor sosial ekonomi? 
Jawaban:Banyakyang malu dan menganggap pendidikan itu tidak 
penling. 

I. Kesediaan dan komitmen dari pelaksana 
27. Apakah semua cakupan kelompok mata pelajaran program keaksaraan 

pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama sudah 
dapat disusun dengan baik? 
Jawaban:Belum. 

28. Ragaimana keterlibatan masyarakat dalam perencanaan kegiatan 
kebijakan Program Keaksaraan di Kabupaten Teluk Wondama? 
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Jawaban: 
Masyarakat terutama kepala kampung dan para tok.oh Agama turut 
serf a dalam merencanakan program Aksara. 

29. Bagaimanakah partisipasi warga masyarakat dalam memperhatikan/ 
mcnyerap dan memberi tanggapan terhadap informasi yang berkenaan 
dengan pelaksanaan kebijakan Program Keaksaman di Distrik Rasiey? 
Jawahan: 
Warga terbagi ada yang menerima dengan antusias, ada yang malas, 
dan ada yang masa bodoh. 

30. Bagaimanakah partisipasi warga masyarakat dalam pengambilan 
keputusan terhadap pelaksanaan kebijakan Program Keaksaraan di 
Distrik Rasiey? 
Jawaban:Sangat senang dan aktif mengikuti. 

31. Bagaimana kontrollpcngawasan masyarakat terhadap pelaksaan 
kebijakan Program Kcaksaraan di Distrik Rasiey? 
Jawaban: 
Sangat baik sehingga jika ada yang malas belqjar warga lain jemput 
di rumah. 

32. Apa sajakah yang menjadi komitmen Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: Tahun 2025 seluroh warga Teluk Wondama Behas Ah·ara. 

33. Apa yang menjadi harapan Bapakllbu/Sdr(i) setelah mereka terbebas 
dari aksara? 
Jawaban:Mereka dihekali dengan keterampilan. 
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Lampiran 2.11 

DAFTARPERTANYAANWAWANCARA 

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PENDIDIKAN NONFORMAL 

DALAM MENUNTASKAN BUT A AKSARA 

Dl KABUPATEN TELUK WONDAMA 

A. ldentitasResponden 
I. Kode Responden 
2. Nama Lengkap 
3. Jeniskelamin 
4. Agama 
5. Tempat/Tanggal Lahir 
6. Pendidikan/Jurusan 
7. AlamatRumah 
8. Pekerjaan!Jabatan 
9. Pangkat/Golongan 
10. Telp/Hp 

B. PetunjukPengisian 

II 
Martinus Korwam 
Laki- Laki 
Kristen protestan 
Tandia, II September 1972 
SLTA 
Jl Raya Tandia 
Ketua Forum Aksara 

1. Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyelesaian tugas akhir pada 
Program Pascasarjana Magister Administrasi Publik Universitas 
Terbuka UPBJJ Sorong. 

2. Jawaban yang Bapakllbu/Sdr(i) berikan akan dijamin keamanannya 
berdasarkan kodeeti kpenelitian. 

3. Ataskesediaan, dukungan, kerjasama dan partisipasiBapak/lbu/Sdr(i) 
diucapkan ban yak terimakasih, 

Teluk Wondama, September 2017 

Peneliti, 

Yudistira 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untu kmenjawab rumusan 

masalah pada penelitian yang bcrjudul: "lmplementasi Kcbijakan 
Pendidikan Nonformal Dalam Menuntaskan Tuna Aksara di Kllbupaten 
Teluk Wondama". 

Berikut daftar pertanyaan wawancara untuk menjawab rumusan 
masalah: 

I. Bagaimana pelaksanaan kebijakan pendidikan nonformal dalam 
pemberantasan buta aksara di Distrik Rasiey yang dilaksanakan oleh 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 

2. Apakah faktor detenninan dalam pelaksanaan kebijakan pemberantasan 
buta aksara pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 

Daftar Pertanyaan: 
(untuk masing-masing indikator berdasarkan kerangka pikir) 

A. Kurikulum 
I. Bagaimanakah mekanisme penetapan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) dan silabus pada pendidikan keaksaraan? 
Jawaban: Disesuaikan dengan situasi dan kondisi war,ga be/ajar. 

2. Apa saja prinsip-prinsip dalam pelaksanaan kurikulum pendidikan 
keaksaraan? 
Jawaban: Kurikulum apa saja yang akan digunakanlcocok sehingga 
wagra be/ajar dapatterbebas dari calistung. 

3. Apa saja muatan kurikulum pada pendidikan kcaksaraan pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Disesuaikan dengan kemauan dan kemampuan warga be/ajar. 

4. Berikan contoh kurikulum yang digunakan pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama! 
Jawaban: 
Kurikulum Tingkat satuan pelajaran (KTSP) yang bahan ajarnya 
mudah didapatkan. 

5. Apa saja yang menjadi dasar pencapaian kompetensi peserta 
Keaksaraan? 
Jawaban: Mereka telah dapat menu/is, membaca dan berhitung 
sedehana 

B. Tenaga Pendidik dan Peserta Didik 
6. Bagaimanakah proses perekrutan tenaga pendidik pada Sanggar 

Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
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Jawaban: 
Melalui proses seleksi dan pengamatan kepala lwmpung dan kemudian 
diusulkan kepada Sanggar kegiatan be/ajar. 

7. Bagaimanakah proses perekrutan peserta didik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: Dari hasil pengamalan Tutor dan informasi ma~yarakat. 

8. Bagaimanakah tingkat pcndidikan para pengelola dan pendidik pada 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: Minimal SLTA. 

9. Berapakahjumlah keseluruhan tenaga pendidik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 80 Orang. 

10. Berapakah jumlah keseluruhan pcscrta didik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
.Jawaban: 500 Orang. 

C. Sarana dan Prasarana 
II. Apakah kelengkapan sarana dan prasarana pada Sanggar Kegiatan 

Belajar Kabupaten Teluk Wondama sudah memadai? 
Jawaban: Be/urn. 

12. Apa saja kelengkapan sarana dan prasarana yang tersedia pada Sanggar 
Kegiatan Bclajar Kabupaten Teluk Wondama sudah memadai? 
Jawaban: Belum. 

D. Karakteristik lembaga 
13. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 

Wondama sudah dikenal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik 
Rasiey? 
Jawaban: Sudah. 

14. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama sudah mcndapat pengakuan dari Pemerintah? 
Jawaban:Sudah. 

15. Jelaskan riwayat singkat keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama! 
Jawaban: Sudah. 

16. Siapa saja yang pemah dan sedang menjadi Pengurus pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? (Mohon disertakan 
dengan SK Pengurus untuk dilampirkan dalam tesis) 
Jawaban: 
Karena Banykanya masyarakat yang buta aksara dan kurang kereatif 

17. Bagaimanakah bentuk Struktur Organisasi Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawahan:Kepala SKB, KTU dan Pamong Be/ajar. 
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E. Kejelasan standar dan tujuan 
18. Bagaimana mekanisme penctapan bahan pembelajaran keaksaraan? 

Jawaban: 
I. Kepala SKB 

2. Kepala TataUsaha 
3. Kelompok Fungsional 

19. Bagaimana pengaturan kegiatan pembelajaran pada kelompok belajar 
keaksaraan yang dilakukan oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten 
Teluk Wondama? 
.Jawaban: Disepakati an tara warga masyarat, tokoh agama, dan tutor. 

20. Apakah tujuan diselenggarakannya Program Keaksaraan di Distrik 
Rasiey? 
Jawaban: Jam, Hari disepakati antara Tutor dan Warga Be/ajar. 

F. Somber daya yang diperlukan 
21. Sumber daya apa saja yang diperlukan pada Program Keaksaraan di 

Distrik Rasiey oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama? 
Jawahan :Agar warga masyakat Rasiei terbehas dari ahara 

G. Komunikasi 
22. Bagaimanakah komunikasi yang terjalin antara Pengelola Sanggar 

Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama dcngan masyaraka 
tdanwarga belajar Program Keaksaraan di DistrikRasiey? 
Jawaban: SDM didukung oleh sumberdaya a/am. 

23. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama sudah dikcnal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik 
Rasiey? 
Jawaban: Sangat baik. 

24. Bagaimanakah rcspon masyarakat khususnya di Distrik Rasiey 
terhadap keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama? 
Jawaban: Sangat baik. 

H. Kondisi sosial ekonomi 
25. Bagaimanakah kondisi sosial ekonomi warga belajar Program 

Keaksaraan di Distrik Rasiey pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban:Rata-rata menengah ke bawah. 

26. Apa saja yang menjadi kendala dalam menuntaskan buta aksara di 
Kabupaten Teluk Wondama selain faktor sosial ekonomi? 
.Jawaban: 
70% warga aksara yang berusia diatas 50 tahun sulit untuk diajak 
be/ajar. 
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I. Kesediaan dan komitmen dari pelaksana 
27. Apakah semua cakupan kelompok mata pelajaran program keaksaraan 

pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama sudah 
dapat disusun dengan baik? 
Jawaban: Belum. 

28. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam perencanaan kegiatan 
kebijakan Program Keaksaraan di Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: Warga masyarakat ikut dalam penyusunan bahan ajar. 

29. Bagaimanakah partisipasi warga masyarakat dalam memperhatikan/ 
menyerap dan memberi tanggapan terhadap informasi yang berkenaan 
dengan pelaksanaan kebijakan Program Keaksaraan di DistrikRasiey? 
.Jawaban: Sangat baik. 

30. Bagaimanakahpartisipasiwargamasyarakatdalampengambilankeputusa 
nterhadappelaksanaankebijakan Program Keaksaraandi Distrik Rasiey? 
Jawaban:Sangat posit if. 

31. Bagaimanakontrollpengawasanmasyarakatterhadappelaksaankebijakan 
Program Keaksaraandi Distrik Rasiey? 
Jawahan:Sangat baik. 

32. Apa sajakah yang menjadi komitmen Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawahan: 
Warga he/ajar yang telah be bas ahara diherikan keterampilan praktis 
yang hahan bakunya mudah diperoleh di sekitar tempat tinggal warga 
be/ajar. 

33. Apa yang menjadi harapan Bapak/lbu/Sdr(i) setelah merek aterbebas 
dari aksara? 
Jawaban: 
Bisa hidup lehih haik karena sudah memiliki pengetahuan. 
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Lampiran. 2.12 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

IMPLEMENT AS! KEBIJAKAN PENDIDIKAN NONFORMAL 

DALAM MENUNTASKAN TUNA AKSARA 
Dl KABUPATEN TELUK WONDAMA 

A. ldentitasResponden 
I. KodeResponden 
2. Nama Lengkap 
3. Jeniskelamin 
4. Agama 
5. Tempat/Tangga!Lahir 
6. Pendidikan/Jurusan 
7. AlamatRumah 
8. Pekerjaan/Jabatan 
9. Pangkat/Golongan 
10. Telp/Hp 

B. PetunjukPcngisian 

12 
Amos Wihawari, S.Sos. 
Lal<i -laki 
Kristen Protestan 
Yapen 23 juni 1956 
S I I S.Sos 
HuntapWondiboy 
Ketua HIMPAUDNI Kab TW 

0822 3867 4101 

I. Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyelesaian tugas akhir pada 
Program Pascasarjana Magister Administrasi Publik Universitas 
Terbuka UPBJJ Sorong. 

2. Jawaban yang Bapak/Ibu/Sdr(i) berikan akan dijamin keamanannya 
berdasarkan kode etik penelitian. 

3. Atas kesediaan, dukungan, kcrjasama dan partisipasi Bapak/lbu/Sdr(i) 
diucapkan banyak terimakasih, 

Teluk Wondama, September 2017 

Pcncliti, 

Yudistira 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan 
masalah pada penelitian yang berjudul: "lmplemeotasi Kebijakan 
Pendidikan Nonformal Dalam Menuntaskan Tuna Aksara di Kabupaten 
Teluk Wondama". 

Berikut daftar pertanyaan wawancara untuk menjawab rumusan 
masalah: 

I. Bagaimana pelaksanaan kebijakan pendidikan nonfonnal dalam 
pemberantasan tuna aksara di Distrik Rasiey yang dilaksanakan oleh 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupatcn Teluk Wondama? 

2. Apakah factordetenninan dalam pelaksanaan kebijakan pemberantasan 
buta ak.sara pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Te\uk W ondama? 

Daftar Pertanyaan: 
(untuk masing-masing indikator berdasarkan kerangka pikir) 

A. Kurikulum 
1. Bagaimanakah mekanisme penetapan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) dan silabus pada pendidikan keaksaraan? 
Jawaban: 
KTSP dan Si/ahus yang telah disesuaikan dengan keadaan Warga 
Be/ajar. 

2. Apa saja prinsip-prinsip dalam pelaksanaan kurikulum pendidikan 
keaksaraan? 
Jawaban: 
Model apapun kurikulum dan metode yang berikan yang penting para 
warga cepat terbehas dari aksara. 

3. Apa saja muatan kurikulum pada pendidikan keaksaraan pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondarna? 
Jawaban:KTSP,KBK. SAS. 

4. Berikan contoh kurikulum yang digunakan pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama! 
Jawaban: 
KTSP yang pelaksanaannya di sesuaikan dengan keadaan warga 
be/ajar. 

5. Apa saja yang menjadi dasar pencapaian kompetensi peserta 
Keaksaraan? 
Jawaban:Dapal Baca,Tulis, Hitung secara sederhana. 

43667.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



211 

B. Tenaga Pendidik dan Peserta Didik 
6. Bagaimanakah proses perekrutan tenaga pendidik pada Sanggar 

Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Alas utusan dari hap-tiap Distrik untuk mengikuti DIKLAT tutor 
ahara. 

7. Bagaimanakah proses perekrutan peserta didik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
U<iulan dari kepala Desa dan hasil dari pengamatan to/or aksara. 

8. Bagaimanakah tingkat pendidikan para pengelola dan pendidik pada 
Sanggar Kegiatan belajar Kabupaten Tcluk Wondama? 
Jawaban: Rata-rata SLTA. 

9. Berapakah jumlah keseluruhan tenaga pendidik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban:80 orang. 

10. Berapakah jumlah keseluruhan peserta didik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 500 orang. 

C. Sarana dan Prasarana 
II. Apakah kelengkapan sarana dan prasarana pada Sanggar Kegiatan 

Belajar Kabupaten Teluk Wondama sudah memadai? 
Jawaban:Belum. 

12. Apa saja kelengkapan sarana dan prasarana yang tersedia pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama sudah memadai? 
Jawaban:Kepala SKB, Sekretaris,Pamong Belajar, kantor, meja kursi. 

D. Karakteristik lembaga 
13. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Bclajar Kabupaten Teluk 

Wondama sudah dikenal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik 
Rasiey? 
Jawaban: Sudah. 

14. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama sudah mendapat pengakuan dari Pemerintah? 
Jawaban: Sudah. 

15. Jelaskan riwayat singkat keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama! 
Jawaban: 
SKB nv berdiri th 20li sebagai UPTD Pendidikan. th 2016 berubah 
menjadi Satuan Pendidikan Nonformal dengan perbup no/8 tahun 
2016. 

16. Siapa saja yang pemah dan sedang menjadi Pengurus pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban:Amos Wihiawari S Sos, Yudistira S.Pd 
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17. Bagaimanakah bentuk Struktur Organisasi Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban:Kep SKB Teluk Wondama. Sekretars, Pamong Be/ajar. 

F.. Kejelasan standar dan tujuan 
18. Bagaimana mekanisme penetapan bahan pembelajaran keaksaraan? 

Jawaban: 
Mengacu pada KTSP dengan memperhatikanlwndisi lingkungan 
kemudian disepakati hersama. 

19. Bagaimana pengaturan kegiatan pembelajaran pada kelompok helajar 
keaksaraan yang dilakukan oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten 
Teluk Wondama? 
.!awaban: Disepakati antara tutor dan warga be/ajar. 

20. Apakah tujuan diselenggarakannya Program Keaksaraan di Distrik 
Rasiey? 
Jawaban: Agar warga masyarakat dapat boca tulis hitung 
(CALISTUNG). 

F. Somber daya yang diperlukan 
21. Sumber daya apa saja yang diperlukan pada Program Keaksaraan di 

Distrik Rasiey oleh Sanggar Kcgiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama? 
Jawaban: Sumber Daya Manusia. 

G. Komunikasi 
22. Bagaimanakah komunikasi yang terjalin antara Pengelola Sanggar 

Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama dengan masyarakat dan 
warga belajar Program Keaksaraan di DistrikRasiey? 
Jawaban: Baik. 

23. Apakah kebcradaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama sudah dikenalluas oleh masyarakat khususnya di Distrik 
Rasiey? Jawahan: Sudah. 

24. Bagaimanakah respon masyarakat khususnya di Distrik Rasiey 
terhadap keberadaan Sanggar Kegiatan Relajar Kabupaten Teluk 
Wondama? 
Jawaban:Sangat baik. 

H. Kondisi sosial ekonomi 
25. Bagaimanakah kondisi sosial ekonomi warga belajar Program 

Keaksaraan di Distrik Rasiey pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: Menengah ke bawah. 

26. Apa saja yang menjadi kendala dalam menuntaskan buta aksara di 
Kabupaten Teluk Wondama selain faktor sosial ekonomi? 
Jawaban: 
Warga yang berusia 50 tahun merasa sudah tua untuk apa be/ajar. 
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J. Kesediaan dan komitmen dari pelaksana 
27. Apakah semua cakupan kelompok mata pelajaran program keaksaraan 

pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama sudah 
dapat disusun dengan baik? 
Jawaban: Belum. 

28. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam perencanaan kegiatan 
kebijakan Program Keaksaraan di Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Masyarakat terlibat dalam penyusunan program aksara di 
lingkungannya. 

29. Bagaimanakah partisipasi warga masyarakat dalam memperhatikan/ 
menyerap dan memberi tanggapan terhadap informasi yang berkenaan 
dengan pelaksanaan kebijakan Program Keaksaraandi Distrik Rasiey? 
Jawahan: 
Ada yang menerima dengan baik ,ada yang acuh tak acuh dan ada 
yang meno/ak. 

30. Ragaimanakah partisipasi warga masyarakat dalam pengambilan 
keputusan terhadap pelaksanaan kebijakan Program Keaksaraan di 
Distrik Rasiey? 
Jawaban: Sangat baik. 

31. Bagaimana kontrol/pengawasan masyarakat terhadap pelaksaan 
kebijakan Program Keaksaraandi Distrik Rasiey? 
Jawaban:Sangat baik. 

32. Apa sajakah yang menjadi komitmen Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Pada tahun 2025 warga ma."i)larakat Teluk Wondama bebas AKSARA. 
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Lampiran. 2.13 

DAFTARPERTANYAANWAWANCARA 

IMPLEMENT AS! KEBIJAKAN PENDIDIKAN NONFORMAL 
DALAM MENUNTASKAN BUTA AKSARA 

Dl KABUPATEN TEL UK WONDAMA 

A. ldentitasResponden 
I. KodeRcsponden 
2. Nama Lengkap 
3. Jeniskelamin 
4. Agama 
5. Tempat/TanggaiLahir 
6. Pendidikan/Jurusan 
7. AlamatRumah 
8. Pekerjaan/Jabatan 
9. Pangkat/Golongan 
I 0. Telp/llp 

B. PetunjukPengisian 

: 13 
: Julius Carlos lndubri 

Laki-laki 
Kristen Protestan 
Rasicy 19 Mei 1952 
S II Bimbingan Konsefing. 
Kampung Torey 
Pensiunan Guru 

1. Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyclcsaian tugas akhir pada 
Program Pascasarjana Magister Administrasi Publik Universitas 
Tcrbuka UPBJJ Sorong. 

2. Jawaban yang Bapak/Ibu/Sdr(i) berikan akan dijamin keamanannya 
berdasarkan kode etik penelitian. 

3. Atas kesediaan, dukungan, kerjasama dan partisipasi Bapakllbu/Sdr(i) 
diucapkan ban yak terima kasih, 

Teluk Wondama, September 2017 

Peneliti, 

Yudistira 
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DA"AR PERTANYAAN WAWANCARA 

Daftar pcrtanyaan wawancara ini berfungsi untuk mcnjawab rumusan 

masalah pada penelitian yang berjudul: "lmplementasi Kebijakao 

Pendidikan Nonformal Dalam Menuntaskan Tuna Aksara di Kabupaten 
Teluk Wondama"'. 

Berikut 

masalah: 
daftar pertanyaan wawancara untuk menjawab rumusan 

I. Bagaimana pelaksanaan kebijakan 

pemberantasan buta aksara di Distrik 
pendidikan nonformal dalam 
Rasiey yang dilaksanakan oleh 

Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama. 
2. Apakah faktor determinan dalam pelaksanaan kebijakan pemberantasan 

buta aksara pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 

Daftar Pertanyaan: 
(untuk masing-masing indikator berdasarkan kerangka pikir) 

A. Kurikulum 
I. Bagaimanakah mekanisme penetapan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) dan silabus pada pendidikan keaksaraan? 
Jawaban: 
Disepakati bersama tutor aksara,tokoh Agama, ada/ dan ma.syarakat. 

2. Apa saja prinsip-prinsip dalam pelaksanaan kurikulum pendidikan 
keaksaraan? 
.Jawaban: 
Pengenalan benda secara nyata diimplementasikan kedalam tulisan 
sehingga warga be/ajar lebih cepat mengerti. 

3. Apa saja muatan kurikulum pada pendidikan keaksaraan pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Disesuaikan dengan potensi daerah masing-masing warga be/ajar. 

4. Berikan contoh kurikulum yang digunakan pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama! 
.Jawahan: 
KTSP yang pelaksanaannya menggunakan metode SAS. 

5. Apa saja yang menjadi dasar pencapaian kompetensi peserta 
Keaksaraan? 
Jawaban: 
Warga be/ajar /ehih mandiri dalam mengerjakan tugas sehari-hari. 

B. Tenaga Pendidik dan Peserta Didik 
6. Bagaimanakah proses perekrutan tenaga pendidik pada Sanggar 

Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
.Jawaban: 
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Utusan dari tiap-tiap Distrik dengan pendidikan SLTA dan diberikan 
pelatihan tentang cara mengajar orang dewasa. 

7. Bagaimanakah proses perekrutan peserta didik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
At as informasi dari kepala kampung dan hasil pengamatan tutor. 

8. Bagaimanakah tingkat pendidikan para pengelola dan pendidik pada 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Rata-rata tamat SLTA ke alas. 

9. Berapakah jumlah keseluruhan tenaga pendidik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban:BO Orang. 

I 0. Berapakah jumlah keseluruhan peserta didik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban:500 Orang. 

C. Sarana dan Prasarana 
II. Apakah kelengkapan sarana dan prasarana pada Sanggar Kegiatan 

Belajar Kabupaten Teluk Wondama sudah memadai? 
Jawahan:Belum. 

12. Apa saja kelengkapan sarana dan prasarana yang tersedia pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama sudah mcmadai? 
Jawaban:Belum. 

D. Karakteristik lembaga 
13. ApakahkeberadaanSanggarKegiatanBelajarKabupatenTeluk Wondamas 

udahd ikenall uasol eh mas yarakatkh us usn yael iD i strikR asiey? 
Jawaban:Sudah. 

14. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama sudah mendapat pengakuan dari Pemerintah? 
Jawaban: Sudah. 

15. JelaskanriwayatsingkatkeberadaanSanggarKegiatanBelajarKabupatenT 
elukWondama! 
Jawahan: 
SKB TW berdiri tahun 2011 dengan SK Bupati TW ... Tahun 2016 
menjadi satuan pendidikan nonformal dengan perbup TW 

16. Siapa saja yang pemah dan sedang menjadi Pengurus pada Sanggar 
Kegiatan Bclajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Amos Wihiawari S Sos (th 2010 sampai dengan th 2014) 
Yudistira SPd (th 2014 sampai sekarang) 

17. BagaimanakahbentukStrukturOrganisasiSanggarKegiatan BelajarKabup 
atenTelukWondama? 
Jawahan:Kepala Sanggar Kegiatan Be/ajar. Kepala Tata Usaha 
Pamong Be/ajar. 
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18. Bagaimana mekanisme penetapan bahan pembelajaran keaksaraan? 

.lawaban: 

217 

Dengan mengacu pada KTSP disesuaikan dengan lwndisi daerah 
masing-masing kelompok be/ajar a~·ara. 

19. Bagaimana pengaturan kegiatan pembelajaran pada kelompok belajar 
keaksaraan yang dilakukan oleh Sanggar Kcgiatan Belajar Kabupaten 
Teluk Wondama? 
Jawaban:Dari hasil kesepakatan antara warga be/ajar dengan tutor. 

20. Apakah tujuan diselenggarakannya Program Keaksaraan di Distrik 
Rasiey? 
Jawaban: Agar warga rasiey terbehas dari hula aksara. 

F. Somber daya yang diperlukan 
21. Somber daya apa saja yang diperlukan pada Program Kcaksaraan di 

Distrik Rasiey oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama? 
Jawahan:Sumber daya manusia yang peduli den~:an Aksara. 

G. Komunikasi 
22. Bagaimanakah komunikasi yang terjalin antara Pengelola Sanggar 

Kegiatan Belajar Kabupatcn Teluk Wondama dengan masyarakat dan 
warga bela jar Program Keaksaraan di Distrik Rasiey? 
Jawaban: Baik. 

23. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama sudah dikenal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik 
Rasiey?Jawaban: Sudah. 

24. Bagaimanakah respon masyarakat khususnya di Distrik Rasiey 
terhadap keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupatcn Teluk 
Wondama? 
Jawaban:Baik. 

H. Kondisi sosial ekonomi 
25. Bagaimanakah kondisi sosial ekonomi warga belajar Program 

Keaksaraan di Distrik Rasiey pada Sanggar Kcgiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban:Rata-rata menengah ke bawah. 

26. Apa saja yang menjadi kendala dalam menuntaskan buta aksara di 
Kabupaten Teluk Wondama sclain faktor sosial ekonomi? 
Jawaban: 
Me rasa diri sudah tua jadi tidak perlu untuk he/ajar, pada .mat he/ajar 
tidak hadir dengan a/asan mencari najkah seperti 
berkebun,berburo,mengail dan sebagainya. 
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I. Kesediaan dan komitmen dari pelaksana 
27. Apakah semua cakupan kelompok mata pelajaran program keaksaraan 

pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama sudah 
dapat disusun dengan baik? 
Jawahan:Belum. 

28. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam perencanaan kegiatan 
kebijakan Program Keaksaraan di KabupatenTelukWondama? 
Jawaban :Sangat positif. 

29. Bagaimanakah partisipasi warga masyarakat dalam memperhatikan/ 
menyerap dan memberi tanggapan terhadap informasi yang berkenaan 
dengan pelaksanaan kebijakan Program Kcaksaraandi Distrik Rasiey? 
.Jawahan: 
Beragam ada yang bersemangat dan ada yang acuh tak acuh. 

30. Bagaimanakah partisipasi warga masyarakat dalam pengambilan 
keputusan terhadap pelaksanaan kcbijakan Program Keaksaraan di 
Distrik Rasiey? 
Jawahan:Sangat haik sehingga warga ikut dalam penyu..mnan bahan 
ajar. 

31. Bagaimana kontrol/pengawasan masyarakat terhadap pclaksaan 
kebijakan Program Keaksaraan di Distrik Rasiey? 
Jawaban: Sangat baik. 

32. Apa sajakah yang menjadi komitmen Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawahan: 1000 warga aksara te/ah dapat dituntaskan. 

33. Apa yang menjadi harapan Bapak/Ibu/Sdr(i) setelah mereka terbebas 
dari aksara? 
Jawaban: 
Sete/ah mereka dinyatakan behas aksara. adanya tindak lanjut untuk 
menunjang k.ehidupannya. 
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Lampiran 2.14 

DAFTARPERTANYAANWAWANCARA 

IMPLEMENT AS! KEBIJAKAN PENDIDIKAN NONFORMAL 

DALAM MENUNTASKAN BUTA AKSARA 
Dl KABUPATEN TELUK WONDAMA 

A. ldentitasResponden 
I. Kode Responden 

Nama Lengkap 
2. Jeniskelamin 
3. Agama 
4. Tempat/Tanggal Lahir 
5. Pendidikan/Jurusan 
6. AlamatRumah 
7. Pekerjaan/ Jabatan 
8. Pangkat/Golongan 
9. Telp/Hp 

B. PetunjukPengisian 

14 
Marthen Yoteni 
Laki -laki 
Kristen Protestan 
Rasiei 30 -12- 1956 
PGAK 
Rasiei 
Pensiunan PNS 

I. Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyelesaian tugas akhir pada 
Program Pascasarjana Magister Administrasi Publik Universitas 
Terbuka UPBJJ Sarong. 

2. Jawaban yang Bapak/Ibu/Sdr(i) berikan akan dijamin keamanannya 
berdasarkan kode etik penelitian. 

3. Atas kesediaan, dukungan, kerjasama dan partisipasi Bapak!lbu/Sdr(i) 
diucapkan ban yak terima kasih, 

Teluk Wondama, Juli 2017 

Peneliti, 

Yudistsra 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan 

masalah pada penelitian yang berjudul: ulmplementasi Kebijakan 

Pendidikan Nonformal Dalam Menuntaskan Tuna Aksara di Kabupaten 
Teluk Wondama". 

Berikut daftar pertanyaan wawancara untuk menjawab rumusan 
masalah: 

I. Bagaimana pelaksanaan kebijakan pendidikan nonformal dalam 
pemberantasan buta aksara di Distrik Rasiey yang dilaksanakan oleh 

Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
2. Apakah faktor determinan dalam pelaksanaan kebijakan pemberantasan 

buta aksara pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 

Daftar Pertanyaan: 
(untuk masing-masing indikator berdasarkan kerangka pikir) 

A. Kurikulum 
I. Bagaimanakah mekanisme penetapan Kurikulum TingkatSatuan 

Pendidikan (KTSP) dan silabus pada pendidikan keaksaraan? 
Jawabun: 
Disesuailwn dengan kondisi lingkungan tempaJ tinggal warga he/ajar. 

2. Apa saja prinsip-prinsip dalam pelaksanaan kurikulum pendidikan 
keaksaraan? 
Jawaban: 
Pada prinsipnya kuriku/um,metode dalam pendidikan keaksaraan tidak 
terikat yang penting warga be/ajar cepat tuntas. 

3. Apa saja muatan kurikulum pada pendidikan keaksaraan pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawuhan: 
Kurikulum Tingkat Satuan Pelujaran yang pelaksanaannya 
menggunalwn metode Struktur Ana/isa Sis/em. 

4. Berikan contoh kurikulum yang digunakan pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama! 
Jawuhun:KTSP dengan menggunalwn SAS. 

5. Apa saja yang menjadi dasar pencapaian kompetensi peserta 
Keaksaraan? 
Jawahan: 
Merelw dapat membaca menu/is herhitung (sederhana). 
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B. Tenaga Pendidik dan Peserta Didik 
6. Bagaimanakah proses perekrutan tenaga pendidik pada Sanggar 

Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Atas usulan dari tiap-tiap distrik minimal berijasah SLTA. 

7. Bagaimanakah proses perekrutan peserta didik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Dari informasi kepa/a desa, warga mmyarakat dan hasil pengamatan 
tutor. 

8. Bagaimanakah tingkat pendidikan para pengelola dan pendidik pada 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Tcluk Wondama? 
Jawahan:Minima/ berijasah SLTA. 

9. Berapakahjumlah keseluruhan tenaga pendidik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawahan:80 Orang. 

I 0. Berapakah jumlah keseluruhan peserta didik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 500 Orang. 

C. Sarana dan Prasarana 
II. Apakah kelengkapan sarana dan prasarana pada Sanggar Kegiatan 

Belajar Kabupaten Teluk Wondama sudah memadai? 
Jawaban: Belum. 

12. Apa saja kelengkapan sarana dan prasarana yang tersedia pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama sudah memadai? 
Jawaban: Belum. 

D. Karakteristik lembaga 
13. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 

Wondama sudah dikenal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik 
Rasiey? Jawahan:Sudah. 

14. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama sudah mendapat pengakuan dari Pemerintah? (Jawaban: 
Sudah. 

15. Jelaskan riwayat singkat keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama! Jawaban: 
SKB TW Berdiri th 2011 sebagai UPTD dengab SK Bupati TW th 2016 
SKB Berubah menjadi Satuan Pendidikan dengan Perbup. 

16. Siapa saja yang pemah dan sedang menjadi Pengurus pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? Amos Wihiawari S Sos 
lh 2010 sampai lh 2014. 
Yudistira SPd th 2014 sampai sekarang. 
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17. Bagaimanakah bentuk Struktur Organisasi Sanggar Kegiatan Bela jar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban:Kepala Sanggar Kegiatan Be/ajar. Sekretaris , Pamong 
Belajar. 

E. Kejelasan standar dan tujuan 
18. Bagaimana mekanisme penetapan bahan pembelajaran keaksaraan? 

Jawaban:Disepakati bersama antara warga belajar,tolwh mm.yarakat 
dan tutor Aksara. 

19. Bagaimana pengaturan kegiatan pembelajaran pada kelompok belajar 
keaksaraan yang dilakukan oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten 
Teluk Wondama? 
Jawaban: Dari hasil kesepakatan warga he/ajar dan tutor. 

20. Apakah tujuan diselenggarakannya Program Keaksaraan di Distrik 
Rasiey? 
Jawaban:Agar warga masyarakat rasiei terbebas dari aksara. 

F. Somber daya yang diperlukan 
21. Sumber daya apa saja yang diperlukan pada Program Keaksaraan di 

Distrik Rasiey oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama? 
Jawaban:Manusia baik tutor maupun warga aksara. 

G. Komunikasi 
22. Bagaimanakah komunikasi yang terjalin antara Pengelola Sanggar 

Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama dengan masyarakat dan 
warga bela jar Program Keaksaraan di DistrikRasiey? 
Jawaban: Sangat baik. 

23. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama sudah dikenal luas olehma syarakat khususnya diDistrik 
Rasiey? Jawaban:Sudah. 

24. Bagaimanakah respon masyarakat khususnya di Distrik Rasiey 
terhadap keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama? 
Jawaban: Baik. 

H. Kondisi sosial ekonomi 
25. Bagaimanakah kondisi sosial ekonomi warga belajar Program 

Keaksaraan di Distrik Rasiey pada Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: Rata-rata menengah ke bawah. 

26. Apa saja yang menjadi kendala dalam menuntaskan buta aksara di 
Kabupaten Teluk Wondama selain faktor sosial ekonomi? 
Jawaban: Jam be/ajar yang telah disepakati tidak ditepati. 
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I. Kesediaan dan komitmen dari pelaksana 
27. Apakah semua cakupan kelompok matapelajaran program keaksaraan 

pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama sudah 
dapat disusun dengan baik? 
Jawaban:Be/um. 

28. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam perencanaan kegiatan 
kebijakan Program Keaksaraan di KabupatenTelukWondama? 
Jawaban: 
Masyarakat turut dalum merencanakan dan pengawasan dalam 
program Ah·ara. 

29. Bagaimanakah partisipasi warga masyarakat dalam memperhatikan/ 
menyerap dan memberi tanggapan terhadap inforrnasi yang berkenaan 
dengan pelaksanaan kebijakan Program Keaksaraandi DistrikRasiey? 
Jawaban: Sangat baik. 

30. Bagairnanakahpartisipasiwargamasyarakatdalampengambilankeputusa 
nterhadappelaksanaankebijakan Program Keaksaraandi Distrik Rasicy'? 
Jawaban: Baik, ada juga yang acuh tak acuh. 

31. Bagaimana kontroVpengawasan masyaraka tterhadap pelaksaan 
kebijakan Program Keaksaraan di Distrik Rasiey'? 
.Jawaban: Sangat baik. 

32. Apa sajakah yang menjadi komitmen Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondarna? 
Jawaban: Tahun 2020 Teluk Wonduma bebas aksara' 

33. Apa yang rnenjadi harapan Bapak/Ibu/Sdr(i) setelah mcrcka terbebas 
dari aksara? 
Jawaban: 
Bagi yang Ielah hebas Aksara (CAL!STUNG) dapat dibekali dengun 
keterampilan-keterampilan praktis. 
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Lampiran 2.15 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

IMPLEMENT AS! KEBIJAKAN PENDIDIKAN NONFORMAL 
DALAM MENUNTASKAN BUTA AKSARA 

DI KABUPATEN TELUK WONDAMA 

A. ldentitas Responden 
I. Kode Responden 
2. Nama Lengkap 
3. Jenis kelamin 
4. Agama 
5. Tempat!Tanggal Lahir 
6. Pendidikan/Jurusan 
7. Alamat Rumah 
8. Pekerjaan/Jabatan 
9. Pangkat/Golongan 
10. Telp/Hp 

B. Petunjuk Pengisian 

15 
Aser Sayori 
Laki -laki 

: Kristen Protestan 
: Ransiki,23 oktoner 1972 

SMA 
Huntap lsui 
Warga Belajar Aksara 

081240448219 

I. Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyelesaian tugas akhir pada 
Program Pascasarjana Magister Administrasi Publik Universitas 
Terbuka UPBJJ Sorong. 

2. Jawaban yang Bapakllbu/Sdr(i) berikan akan dijamin keamanannya 
berdasarkan kode etik penelitian. 

3. Atas kesediaan, dukungan, kerjasama dan partisipasi Bapak/Ibu/Sdr(i) 
diucapkan banyak terirna kasih, 

Teluk Wondama, September 2017 

Peneliti, 

Yudistira 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

Daftar pcrtanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan 
masalah pada penelitian yang bcrjudul: "lmplementasi Kebijakan 
Pendidikan Nonformal Dalam Menuntaskan Tuna Aksara di Kabupaten 
TeJuk Wondama". 

Bcrikut daftar pertanyaan wawancara untuk menjawab rumusan 
masalah: 

I. Bagaimana pelaksanaan kebijakan pendidikan nonformal dalam 

pemberantasan buta aksara di Distrik Rasicy yang dilaksanakan oleh 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 

2. Apakah faktor determinan dalam pelaksanaan kebijakan pemberantasan 
buta aksara pada Sanggar Kcgiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 

Daftar Pertanyaan: 
(untuk masing-masing indikator berdasarkan kerangka pikir) 

A. Kurikulum 
1. Bagaimanakah mekanisme penetapan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) dan silabus pada pendidikan keaksaraan? 
Jawaban:Disepakati dengan Tutor, warga masyarakat dan warga 
be/ajar. 

2. Apa saja prinsip-prinsip dalam pelaksanaan kurikulum pendidikan 
keaksaraan? 
Jawaban: KTSP yang dipadukan dengan metode Struktura Ana/isa 
System. 

3. Apa saja muatan kurikulum pada pendidikan keaksaraan pada Sanggar 
Kegiatan Bela jar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban:KTSP,KBK dengan metode struktu Analisa Sistem. 

4. Berikan contoh kurikulum yang digunakan pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama! 
Jawaban:KTSP dengan menggunakan Tematik agar seluruh materi 
materi dapat diajarkan secara baik. 

5. Apa saja yang menjadi dasar pencapaian kompetensi peserta 
Keaksaraan? 
Jawaban:Warga Be/ajar Te/ah hehas ahara (Calistung.) 

B. Tenaga Pendidik dan Peserta Didik 
6. Bagaimanakah proses perekrutan tcnaga pcndidik pada Sanggar 

Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban:Atas usulan dari tiap distrik. 
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7. Bagaimanakah proses perekrutan peserta didik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban:Dari hasil pengamatan dan wawancara dengan tokoh 
ma:-.yarakat dan kepala kampung. 

8. Bagaimanakah tingkat pendidikan para pengelola dan pendidik pada 
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban:Minimal SLTA. 

9. Berapakah jumlah keseluruhan tenaga pendidik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawahan:80 Orang. 

10. Berapakah jumlah keseluruhan peserta didik pada Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
.lawaban: 300 Orang. 

C. Sarana dan Prasarana 
II. Apakah kelengkapan sarana dan prasarana pada Sanggar Kegiatan 

Bclajar Kabupaten Teluk Wondama sudah memadai? 
Jawaban: Belum. 

12. Apa saja kelengkapan sarana dan prasarana yang tersedia pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama sudah memadai? 
Jawaban: Belum. 

D. Karakteristik lembaga 
\3. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 

Wondama sudah dikenal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik 
Rasiey? 
Jawaban:Sudah. 

14. Apakah kcberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama sudah mendapat pengakuan dari Pemerintah? 
Jawaban:Sudah. 

15. Jelaskan riwayat singkat keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama! 
Jawaban: 
Merupakan UPTD dari Dinas Pendidikan dan Pemuda Olahraga. 

16. Siapa saja yang pernah dan sedang menjadi Pengurus pada Sanggar 
Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Amos Wihiawari S,5}os selaku ketua HIMPAUN/ 
Yudistira sebagai Kepala SKB. 

17. Bagaimanakah bentuk Struktur Organisasi Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Kepala SKB .... KTU ... Ke/omok Fungsional 
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E. Kejelasan standar dan tujuan 
18. Bagaimana mekanisme penetapan bahan pembelajaran keaksaraan? 

.Jawaban:Disusun dengan tutor lomas, toga dan Warga be/ajar. 
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19. Bagaimana pengaturan kegiatan pembelajaran pada kelompok belajar 
keaksaraan yang dilakukan oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten 
Tcluk Wondama? 
Jawaban:Disepakti antara Tutor dan Warga Belajar. 

20. Apakah tujuan diselenggarakannya Program Keaksaraan di Distrik 
Rasiey? 
Jawaban:Agar warga masyarakat terbebas dari Calistung 

F. Somber days yang diperlukan 
21. Sumber daya apa saja yang diperlukan pada Program Keaksaraan di 

Distrik Rasiey oleh Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama? 
Jawahan:Sumber daya manusia yang peduli dengan pendidikan non 
formal. 

G. Komunikasi 
22. Bagaimanakah komunikasi yang terjalin antara Pengelola Sanggar 

Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama dengan masyarakat dan 
warga belajar Program Keaksaraan di Distrik Rasiey? 
Jawaban: Sangat baik. 

23. Apakah keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama sudah dikenal luas oleh masyarakat khususnya di Distrik 
Rasiey? 
Jawahan:Sudah. 

24. Bagaimanakah respon masyarakat khususnya di Distrik Rasiey 
terhadap keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk 
Wondama? 
Jawaban:Sangat baik. 

H. Kondisi sosial ekonomi 
25. Bagaimanakah kondisi sosial ekonomi warga belajar Program 

Keaksaraan di Distrik Rasiey pada Sanggar Kcgiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban:Rata-rata berada dibawahgaris kemisldnan. 

26. Apa saja yang menjadi kendala dalam menuntaskan buta aksara di 
Kabupaten Tcluk Wondama selain faktor sosial ekonomi? 
Jawaban:Tidak tepatnya waktu be/ajar dengan alasan kesibukan. 

L Kesediaan dan komitmen dari pelaksana 
27. Apakah semua cakupan kelompok mata pelajaran program keaksaraan 

pada Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Teluk Wondama sudah 
dapat disusun dengan baik? 
Jawaban:Belum. 
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28. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam perencanaan kegiatan 
kebijakan Program Keaksaraan di Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Masyarakat turut serta dengan menyusun bahan ajar untuk aksara. 

29. Bagaimanakah partisipasi warga masyarakat dalam memperhatikan/ 
menyerap dan memberi tanggapan terhadap infonnasi yang berkenaan 
dengan pelaksanaan kebijakan Program Keaksaraan di Distrik Rasiey? 
Jawaban: 
Hampir 80% war~:a menanggapi dengan haik. 

30. Bagaimanakah partisipasi warga masyarakat dalam pengambilan 
keputusan terhadap pelaksanaan kebijakan Program Keaksaraandi 
Distrik Rasiey? 
Jawahan: 
Sangat posit if. 

31. Bagaimana kontrol/pengawasan masyarakat terhadap pelaksaan 
kebijakan Program Keaksaraandi Distrik Rasiey? 
.Jawaban:Sangat baik. 

32. Apa sajakah yang menjadi komitmen Sanggar Kegiatan Belajar 
Kabupaten Teluk Wondama? 
Jawaban: 
Mereka diberi ketrampilan yang bahan bakunya mudah diperoleh, 

33. Apa yang menjadi harapan Bapak/lbu/Sdr(i) setelah mereka terbebas 
dari aksara? 
.Jawahan:Diharapkan bisa lebih giat membaca dan berhitung. 
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DOKUMENTASIIFOTO SAAT WAWANCARA DENGAN INFORMEN 

WA WANCARA PLt KEPALA DINAS PENDIDIKAN DAN 
PEMUDA OLAHRAGA KABUPATEN TELUK WONDAMA 

WA W ANCARA KABID PENDIDIKAN LUAS SEKOLAH PADA DINAS 

PENDIDIKAN DAN PEMUDA OLAHRAGA KAB. TELUK WONDAMA 
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FOTO SAAT SELESAI WAWANCARA DENGAN KEPALA BADAN 
PEMBERDA Y AAN MASY ARAKA T KABUPA TEN TEL UK WONDAMA 

WA W ANCARA DI RUMAH DENGAN KEPALA 
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BAD AN PEMBERDA Y AAN PEREMPUAN KABUPA TEN TEL UK WONDAMA 
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WA W ANCARA DENGAN KEPALA DINAS SOSIAL 

KABUPATEN TELUK WONDAMA 

KEPALA SEKSI DIKMAS PADA DINAS PENDIDIKAN 

DAN PEMUDA OLAHRAGA KABUAPTEN TELUK WONDAMA 
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WA W ANCARA PAMONG BELAJAR PADA LINGKUP SANGGAR 
KEGIATAN BELAJAR KABUPATEN TELUK WONDAMA 

232 

WA W ANCARA KETUA HIMPAUDNI KABUP ATEN TEL UK WONDAMA 
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WA W ANCARA KE SALAH SA TU PAMONG BELAJAR 
01 KABUPATEN TELUK WONDAMA 

SAlAH SATU KEGIATAN SKB 01 KABUPATEN TELUK WONDAMA 
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KEMENTERIAN RESET,TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI 
& UNIVERSITAS TERBUKA 
•• Unit Prognun Belajar Jarak Jaub (UPBJJ-UT) Sorong --~. ~~ Jl. Jenderal Sudirman No.9a Remu Selatan, Sorong Papua Barat. , 
~ Telepon.09Sl -321054, Fak,0951 - 321107 

UNIVERSITAS TERBUKA E-mail: ut-Sorong@ut.ac.id 

No I UN31.61/LL/2017 

Hal Pennohonan Izin Penelitian 

Yth: 

Kepala Dinas Pendidikan dan Pemuda Olaraga 
Kabupaten Teluk Wondama Papua Barat 

Di 
Tempat 

Sehubungan dengan penyelesaian studi mahasiswa tersebut dibawah 

1m. 

Nama 
NIM 
TahunMasuk 
Program 

Alamat 

YUDISTIRA 
500625352 

2016.1 
S2- ADMINSTRASI PUBLIK 
DEP AN Y APIS IRIATI DISTRIK WASIOR 
KAB.TELUK WONDAMAPAPUABARAT 

Mohon diberi Jjin untuk melaksanakan Penelitian Tugas Akhir 

Magister (TAPM)/Tesis dengan Judul :"lmplementasi Kebijakan 

Pendidikan non FomuJI Dalam menuntaskan Tuna Aksara di 

Kabupaten Teluk Wondama" 

Demikian permohonan karni,atas perhatian dan kerjasama yang baik 

disampaikan terimakasih. 

Sorong, 17 Februari 2017 
Kepala UPBJJ-UT Sorong, 

Y uli Tirtariandi El Ansbori,SIP .M.AP 
NIP.l97707112006041 002 

43667.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



PEMERINTAH KABUP ATEN TELUK WONDAMA 
DINAS PENDIDIKAN DAN PEMUDA OLARAGA 
Komf)lelcs Perl<ontoron Rosiei Kobupaten Telul< Wondomo 

SURA T KETERANGAN MELAKSANAKAN PENELITIAN 
No. 520/ 032 /SKMP-DPPO/IJIJ 2017 

Yang bertanda Tangan di bawah adalah : 

Nama 
NIP 
Jabatan 

Alamat 

Abraham Baibaba,S.Pd 
19581230198410 1 003 
Kepala Dinas Pendidikan Dan Pemuda Olaraga 
Kabupaten Teluk Wondama Prov.Papua Barat 
n. Poros Kaibi Distrik Wondiboi Kab.Teluk 
Wondama 

Dengan ini menerangkan bahwa nama dibawah : 

Nama 
NIM 
Status 

A lam at 

Yudistira 
500625352 
Mahasiswa Pasca Sar.Jana UPBJJ-UT Sorong 
Provinsi Papua barat 
Depan Yapis lriati Distrik Wasior Kab.Teluk 
Wondama 

Telah melaksanakan Penelitian yang bertempat/Lokasi pada Satuan Pendidik.an 

Non Formal Sanggar Kegiatan Belajar I Kantor Dinas Pendidikan dan Pemuda 

Olaraga sejak bbulan Maret sampai dengan bulan September2017 denganjudul '' 

lmplemt!ntasi Kebijakan Pendidikan Non Formal Da/am Menuntaskan Tuna 

Atsara di Kabupaten Telulc Wondama" 

Demikian Sural Keterangan Melatsanakan PenelitUm ini dibuat untuk 

dipergunakan sebagai mana mestinya . 
....--:=:::::: 

September 2017 

DIN AS, 
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